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TENTANG

KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2OL2

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK VETERINER
DAN ANGKA KREDITNYA

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN DAN
KBPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 4l Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2OL2 tentang Jabatan Fungsional
Paramedik Veteriner dan Angka Kreditnya, perlu menetapkan
Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2OI2 tentang Jabatan Fungsional
Paramedik Veteriner dan Angka Kreditnya;

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun L974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3041), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890);

2. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang Karantina
Hewan, Ikan, dan T\rmbuhan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun L992 Nomor 56, Tambahan Lembal'an
Negara Republik Indonesia Nomor 3a8\;

Mengingat
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Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2OO9 tentang Peternakarr
dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2oog Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5015);
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun Lg66 tentang
Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri
(l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 1966 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
27e71;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun L994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun L994 Nomor 22, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3547),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 40 Tahun 2010 (tembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5121);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan lembaran
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4015), sebagaimarrn telrrh
cliubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2O03
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO3 Nomor
122, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
43321;

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4016), sebagaimana telah
diubah dengan Perattrran Pemerintah Nomor 11 Tahun 2OO2

(Iembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO2 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
aLe2l;
Peratrrran Pemerintah Nomor 99 Tatrun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor L96, Tambatran
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4OL7l,

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintafr
Nomor 12 Tahun 2OO2 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO2 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4L931;

Perahrran Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
(Iembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20OO Nomor
198, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
a0Lel;

+.

5.

6.

7.

8.

9.
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1.0. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan l,embaran Negara
Republik Indonesia Nomor 42631 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9 Nomor
L6al;

I 1. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara llcpublik
Inclonesia Tahun 2010 Nomor T4,Tambahan Lerrrbrrran
Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

12. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2OL2
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OI2 Nomor
235);

13. Keputusan Presiden Nomor log Tahun 2OO 1 tentang
Kedudukan, T\rgas, F\rngsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja kmbaga Pemerintah Non
Departemen sebagaimana telatr enam kali diubah terakhir
dengan Perahrran Presiden Nomor 64 Tahun 2005;

14. Perahrran Presiden Nomor 47 Tahun 2OO9 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara

sebagaimana telatr diubah dengan Peraturan Presiden Nomor
76 Ta}:un 201 1;

15. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 19

Tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Keda Badan
Kepegawaian Negara sebagaimana telah dua kali diubalt
terakhir dengan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian
Negara Nomor 14 Tahun 2008;

16. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61 tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian;

17. Peraturan Menteri Pendayaggnaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2Ol2 tentang Jabatan
Fungsional Paramedik Veteriner dan Angka Ifteditnya (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2OI2 Nomor 941);

MEMUTUSI(AN:

PERATURAN BERSAMA MENTERI PERTANIAN DAN KEPALA

BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG KETENTUAN

PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN

APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NOMOR 53

TAHUN 2OI2 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK
VETBRINER DAN ANGKA KREDITMTA.
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Bersama ini yang dimaksud dengan:
1. Jabatan Fungsional Paramedik Veteriner adalah jabatan yang

mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab, dan
'wewenang melakukan kegiatan dibawah penyeliaan Medik
Veteriner di bidang peng€ndalian hama dan penyakit hewan
dan pengam€rnar produk hewan, yang diduduki oleh pNS

dengan hak dan kewajiban secara penuh yang diberikan oleh
pejabat yang benvenang.

2. Paramedik Veteriner adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan
pengendalian hama dan penyakit hewan dan pengamanan
produk hewan dibawah penyeliaan Medik Veteriner.

3. Tim Penilai Jabatan F\rngsional Paramedik Veteriner adalah
tim penilai yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja Paramedik
Veteriner.

4. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan
atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang han.s dicapai
oleh pejabat fungsional Paramedik Veteriner ddam rangka
pembinaan karier yang bersanglmtan.

5. Karya tulis ilmiah adalah tulisan hasil pokok pikiran,
pengembangan dan hasil kqiian/penelitian yang disusun oleh
perorangan atau kelompok, yang membahas suatu pokok
bahasan ilmiah dengan menuangkan gagasan tertentu
melalui identifikasi, tinjauan pustaka, diskripsi, analisis
permasalahan, kesimpulan dan saran-saran pemecahannya.

6, Tanda jasa/penghargaan adalah tanda kehormatan yang
cliberikan ole h Pemerintah h-rsat dan/atau Pemerintah
Daerah, Negara Asing, atau organisasi ilmiah
nasion al / rcgional/ internasional.

7, Organisasi profesi adalah organisasi yang dalam pelaksanaan
tugasnya didasarkan pada disiplin ilmu pengetahuan di
bidang pertanian dan etika profesi di bidang kesehatan
hewan.



-D-

8. Daeratr l(husus adalah Daeratr khusus pada Unit
PelaksanaTeknis (UPT) Badan Karantina Pertanian
merupakan UPT dan/atau wilayah keda yang berada di
daerah atau pulau di wilayah terluar/terpencil atau wilayatr
NKRI yang berbatasan dengan Negara tetangga, atau
memiliki Frelirvensi dan volume kegiatan sangat sedikit,
ditunjukkan dengan perolehan angka kredit dari
pelaksanaan tugas pokok kegiatan Medik Veteriner, dan
Paramedik Veteriner unttrk kenaikan jabatan / pangkat paling
banyak 15 (lima belas) persen setiap tahun.

9. Peternakan adalah segala urusan yang berkaitan dengan
sumber daya fisik, benih, bibit dan/atau bakalan, pakm, alat
dan mesin peternakan, budidaya ternak, panen, pascapanen,
pengolahan, pemasaran, dan pengusahaannya.

10. Kesehatan Hewan adalah segala urusan yang berkaitan
dengan perawatan hewan, pengobatan hewan, pelayanan
kesehatan hewan, pengendalian dan penanggulangan
penyakit hewan, penolakan penyakit, medik reproduksi,
medik konservasi, obat hewan dan peralatan kesehatan
hewan, serta keamanan hewan.

I 1. Hewan adalah binatang atau satwa yang selumh atau
sebagian dari siklus hidupnya berada di darat, air, dan/atau
udara, baik yang dipelihara maupun yang dihabitatnya.

12. Ternak adalah hewan peliharaan yang produknya
diperuntukkan sebagai penghasil pangan, bahan baku
industri, jasa, dan/atau hasil ikutannya yang terkait dengan
pertanian.

13. Produk Hewan adalah semua bahan yang berasal dari hewan
yang masih segar dan/atau telah diolah atau diprose$ untuk
keperluan konsumsi, farmakoseutika, pertanian, dutt/trt.au
kegunaan lain bagi pemenuhan kebutuhan dan

kemaslahatan manusia.

14. Obat Hewan adalah sediaan yang dapat digunakan untuk
mengobati hewan, membebaskan gejala, atau memodifikasi
proses kimia dalam tubuh yang meliputi sediaan biologik,

farmakoseutika, premiks, dan sediaan alami.
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BAB II
KEDUDUKAN, TUGAS POKOK, RUMPUN JABATAN,DAN

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Bagian Kesatu
Kedudukan

Pasal 2

Paramedik Veteriner berkedudukan sebagai pelahsana teknis
fungsional di bidang pengendalian hama dan penyakit hewan,
dan pengamanan produk hewan pada instansi pemerintah.

Bagian Kedua
Ttrgas Pokok

Pasal 3

T\rgas pokok Paramedik Veteriner adalah menyiapkan,
melaksanakan, dan melaporkan kegiatan pengendalian hama
dan penyakit hewan dan pengamanan produk hewan.

Bagian Ketiga
Rumpun Jabatan

Pasal 4

Jabatan fungsional Paramedik Veteriner termasuk dalam
rumpun ilmu hayat.

Bagran Keempat
Jenjang Jabatan, Pangkat dan Golongan Ruang

Pasal 5

Jenjang jabatan, pangkat dan golongan ruang Paramedik
Veteriner, yaitrr:

a. Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, meliputi :

Pengatur Muda, golongan ruang lIf a.

b. Paramedik Veteriner Pelaksana, meliputi:
1. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b;
2, Pengatur, golongan ruang II/c; dan

3. Pengatur Tingkat I, golongan mang ll/d.
c. Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan, meliputi :

1. Penata Muda, golongan ruanglll/a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan rrang llI/b.
d. Paramedik Veteriner Penyelia, meliputi :

1. Penata, golongan ruang III/c; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
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BAB III

INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 6

Instansi Pembina jabatan fungsional Paramedik Veteriner adalah
Kementerian Pertanian.

Pasal 7

Dalam rangka menjamin persamaan persepsi, pola pikir dan
kesatuan tindak dalam melaksanakan pembinaan jabatan
fungsional Paramedik Veteriner, Kementerian Pertanian,
melaksanakan tugas antara lain:

a. Penetapan pedoman formasi jabatan fungsional Paramedik
Veteriner;

b. Penetapan standar kompetensi jabatan fungsional Paramedik
Veteriner;

c. Pengusulan tunjangan jabatan fungsional Paramedik
Veteriner;

d. Sosialisasi jabatan fungsional Paramedik Veteriner serta
petunjuk pelaksanaannya;

e. Penyusunan kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsional/teknis di bidang kesehatan hewan;

f. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis
di bidang kesehatan hewan;

g. Pengembangan sistem informasi jabatan fungsional
Paramedik Veteriner;

h. Fasilitasi pelaksanaan jabatan fungsional Paramedik
Veteriner;

i. Fasilitasi pembentukan organisasi profesi Paramedik
Veteriner;

j. Fasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi Paramedik
Veteriner;

k. Monitoring dan evaluasi jabatan fungsional Paramedik
Veteriner; dan

l. Pembinaan terhadap Tim Penilai jabatan fungsional
Paramedik Veteriner.
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BAB IV
RINCIAN KEGIATAN PARAMEDIK VETERINER SESUAI DENGAN

JENJANG JABATAI{ YANG DINII,AI

Pasal 8

Rincian kegiatan Paramedik Veteriner sesuai dengan jenjang
jabatan, seba gai berilimt:

a. Paramedik Veteriner Pemula:

1. Menyiapkan pen5rusunan rencana kerja tingkat lapangan;

2. Menyrapkan penyusunan rencana kerja tingkat
laboratorium;

3. Menyiapkan bahan dan peralatan tingkat lapangan;

4. Menyiapkan bahan dan peralatan tingkat laboratorium;

5. Memelihara peralatan sederhana;

6. Melakukan kalibrasi alat sederhzula;

7. Melakukan kalibrasi alat kompleks;

8. Melakukan fiksasi/restrain hewan atas penyeliaan Dokter
Hewan untuk Tingkat Kesulitan I;

9. Mengamati dan mencatat hewan yang sakit dalam rangka
pengamatan penyakit hewan atas penyeliaan Dokter
Hewan;

10. Melaksanakan isolasi individual terhadap hewan sakit
atas penyeliaan Dokter Hewan;

1 1. Memelihara dan merawat hewan yang sakit atas
penyeliaan Dokter Hewan;

12. Melaksanakan pengasingan dalam rangka pencegahan
penyakit hewan atas penyeliaan Dokter Hewan;

13. Menghitung dan mencatat hewan/produk yang masuk
instalasi/ kandang/$rdang atas penyeliaan Dokter
Hewan;

14. Memberikan identitas pada hewan/produk atas
penyeliaan Dokter Hewan;

15. Memberi segel pada tempat/kandang/kemasan/procluk
hewan/spesimen atas penyeliaan Dokter Hewan;

16. Mencatat pertumbuhan hewan atas penyeliaan Dokter
Hewan; dan

17. Melaksanakan pelayuan produk atas penyeliaan Dokter
Hewan.
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b. Paramedik Veteriner Pelaksana:

1. Menyusun rencana kerja operasional tingkat lapangan;

2. Menyiapkan media dan sampel untuk tingkat lapangan;

3. Memelihara peralatan kompleks;

4. Melalmkan kalibrasi alat sederhana;

5. Melakukan kalibrasi alat kompleks;

6. Melalmkan pemeriksaan kelengkapan dokumen
persyaratan;

7. Melakukan pemeriksaan etiket/label dokumen
persyaratan;

8. Melakukan pemeriksaan kebenaran jenis, jumlah, volume
dan kemasan hewan;

9. Melakukan pemeriksaan kebenaran jenis, jumlah, volume
dan kemasan produk;

lO. Melakukan pemeriksaan eksterior/fisik untuk Tingkat
kesulitan I (visual) atas penyeliaan Dokter Hewan;

1 1. Melakukan bedah bangkai Tingkat Kesulitan I (unggas)
atas penyeliaan Dokter Hewan;

12. Melaktrkan pemeriksaan produk Hewan untuk pakan
ternak atas penyeliaan Dokter Hewan;

13. Melakukan pemeriksaan lokasi atas penyeliaan Dokter
Hewan;

14. Melakukan pemeriksaan alat angkut atas penyelir;lan
Dokter Hewan;

15. Melakttkan pemeriksaan peralatan atas penyclinon
Dokter Hewan;

16. Melakukan pengambilan spesimen/sampel untuk Tingkat
kesulitan I (feses, ulas darah, kerokan, cloaca, swab dan
sejenisnya);

17. Membuat preparat untuk keperluan
penguj iaurr/pemeriksaan/identifikasi untuk Tingkat
kesulitan I (feses, ulas darah, kerokan, cloaca, swab dan
sejenisnya);

18. Melalmkan uji kimia sederhana atas penyeliaan Dokter
Hewan;

19. Mengumpulkan dan memberikan identitas spesimen;

20. Memusnahkan Koleksi;

21. Melaksanakan pensucihamaan atas penyeliaarL Dokter
Hewan secara kelompok;

22.Melaksanakan pensucihamaan alat angkut /kontainer
atas penyeliazul Dokter Hewan;
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23. Melaksanakan vaksinasi/imunisasi atas penyeliaan
Dokter Hewan secara spray;

24. Melaksanakan pengobatan atas penyeliaan Dokter Hewan
secara individual;

25. Melakukan penimbangan dan pencampuran terhadap
pasokan pakan hewan atas penyeliaan Dokter Hewan;

26. Melaksanakan pengambilan sperrna atas penyeliaan
Dokter Hewan;

27 . Melakukan pengolahan dan pengawetan sperma atas
penyeliaan Dokter Hewan;

28. Melakukan inseminasi buatan atas penyeliaan Dokter
Hewan;

29. Melaksanakan pengembangbiakan hewan laboratorium
individual atas penyeliaan Dokter Hewan;

3O. Melaktrkan tindakan untuk mengatasi ganl{l{uun
reproduksi secara manual atas penyeliaan Dokter l-lewun;

31. Melakukan pertolongan melahirkan yang bersifat normal
atas penyeliaan Dokter Hewan;

32. Melaksanakan isolasi kelompok terhadap hewan sakit
atas penyeliaan Dokter Hewan;

33. Membuat catatan medik (rekaman kesehatan hewan) atas
penyeliaan Dokter Hewan;

34. Melaksanakan tindakan penahanan/penolakan/
pemusnahan terhadap hewan dan produk yang tidak
memenuhi persyaratan atas penyeliaan Dokter Hewan;

35. Melaksanakan pengawasan terhadap hewan/produk
hewan atas penyeliaan Dokter Hewan;

36. Melaksanakan pemanasan/perebusan produk atas
penyeliaan Dokter Hewan i

37. Melaksanakan pemEmtauxr/monitoring pada
pengumpulan data dalam rangka pemantauan/
monitoring penyakit hewan dan keamanan produk atas
penyeliaan Dokter Hewan; dan

38. Melakukan pemantauan terhadap lalu lintas dan produk
asal hewan pada alat angkut dalam rangka
pemantauan/monitoring penyakit hewan dan keamartan
produk atas penyelia€rn Dokter Hewan.

c. Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan:

l. Menyusun rencana kerja operasional tingkat
laboratorium;

2. Mengkaji rencana kerja operasional tingkat lapangan;
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3. Menyiapkan media dan sampel sederhana tingkat
laboratorium;

4. Melakukan kalibrasi alat sederhana;

5. Melaktrkan kalibrasi alat kompleks;

6. Mengumpulkan keterangan tambahan untuk mengunlkan
diagnosa dalam pemeriksaan dokumen persyaratan;

7. Melakukan pemeriksaan eksterior/fisik untuk Tingkat
Kesulitan II (palpasi) atas penyeliaan Dokter Hewan;

8. Melakukan perneriksaan kebuntingan atas penyeliaan
Dokter Hewan;

9. Melalmkan bedah bangkai Tingkat Kesulitan II (hewan
kecil) atas penyeliaan Dokter Hewan;

10. Melakukan pemeriksaan produk Hewan unhrk industri
atas penyeliaan Dokter Hewan;

11. Produk Hewan unhrk konsumsi manusia atas penyeliaan
Dokter Hewan;

12. Melakukan pemeriksaan semen atas penyeliaan Dokter
Hewan;

13. Melakukan pengambilan spesimen/sampel Tingkat
kesulitan II (darah, produk obat hewan dan sejenisnya);

14. Melalimkan pemrosesan/kemasan spesimen/sampel
sederhana (tanpa pengawet);

15. Melalmkan pembuatan preparat unhrk keperluan
pengujian/ pemeriksaan/identifikasi Tingkat Kesulitan II
(darah, produk obat hewan dan sejenisnya);

16. Melalmkan pemeriksaan laboratorium terhadap parasit
darah, parasit cacing, ektoparasit secara makroskopis;

17. Melakukan pembiakan sederhana atas penyeliaan Dokter
Hewan;

18. Melalimkan pengujian invitro atas penyeliaan Dokter
Hewan;

19. Melakukan uji lapang sederhana atas penyeliaan Dokter
Hewan;

20. Melakukan uji serologi sederhana atas penyeliaan Dokter
Hewan;

21. Melakukan uji bioteknologi sederhana atas penyeliaan
Dokter Hewan;

22. Melakukan uji patologi klinik sederhElna atas penyeliaan
Dokter Hewan;

23. Melakukan pembuatan preparat histopatologi umum;

24. Membuat koleksi sederhana;
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25. Melaksanakan pensucihamaan atas penyeliaan Dokter
Hewan secara individual;

26.Melaksanakan vaksinasi/imunisasi atas penyeliaan
Dokter Hewan secara tetes;

27.Melaksanakan pengobatan atas penyeliaan Dokter Hewan
secara kelompok;

28. Melakukan fiksasi/restrain hewan atas penyeliaan Dokter
Hewan untuk Tingkat Kesulitan II;

29. Melakukan pengambilan sel telur atas penyeliaan Dokter
Hewan dalam rangka peningkatan reproduksi;

30. Melalmkan pengolahan dan pengawetan sel telur atas
penyeliaan Dokter Hewan;

31. Melalmkan stimulasi/perangsangan birahi atas
penyeliaa.n Dokter Hewan dalam rangka
pengob atan / treatment;

32.Melaksanakan pengembangbiakan hewan laboratorium
secara kelompok atas penyeliaan Dokter Hewan;

33. Melakukan tindakan pengobatan unhrk mengatasi
gangguan reproduksi atas penyeliaan Dokter Hewan;

34. Melakukan pertolongan melahirkan yang bersifat reposisi
atas penyeliaan Dokter Hewan;

35. Melaksanakan tindakan pengamanan terhadap hewan
dan produk yang ditahan/ditolak atas penyeliaan Dokter
Hewan;

36. Melakukan pemotongan kuku atas penyeliaan Dokter
Hewan;

37. Melakukan eliminasi/eutanasi/ stamping out/ depopulasi
atas penyeliaan Dokter Hewan secara individual;

38. Melakukan pemusnahan 'hewan, produk hewan atas
penyeliaan Dokter Hewan secara manual;

39. Melakukan penentuan metode sampling (cara, jenis, dan
jumlah data/sampel dalam rrrngka
pemantauan/monitoring penyakit hewan dan kearnnnurl
produk atas penyeliaan Dokter Heqan;

40. Melakukan pengambilan sampel dalam rangka
pemantauan/monitoring penyakit hewan dan keamanan
produk atas penyeliaan Dokter Hewan;

41. Melakukan pemantauan/monitoring penyakit hewan dan
keamanan produk atas penyeliaan Dokter Hewan di
tempat pemasukan / pengeluaran / transit/check point.

42. Melakukan inventarisasi laporan dalam rangka kegiatan
penyidikan;



-13-

43. Melaporkan hasil inventarisasi laporan kepada atasan
penyidikart;

44. Melakurkan penanganan TKP;

45. Melakukan penyelidikan dan pemeriksaan;

46. Mengumpulkan dan menyimpan barang bukti;

47. Mencari tersangka;

48. Meminta keterangan pada saksi, tersangka dan saksi ahli;

49. Menyusun berita acara pemeriksaan;

50. Melakukan gelar perkara;

51. Menytrsun laporan hasil gelar perkara;

52. Melaporkan BAP ke penuntut umum bersama-sarna
POLRI; dan

53. Menjadi saksi ahli.

d. Paramedik Veteriner Penyelia:

I . Mengkaji rencana kerja operasional tingkat laboratorium;

2. Menyiapkan media dan sampel tingkat laborat<lrium
kompleks;

3. Melakukan kalibrasi alat sederhana;

4. Melakukan kalibrasi alat kompleks;

5. Melakukan pemeriksaan penerapan standar dokunlen
persyaratan;

6. Melakukan pemeriksaan eksterior/fisik untuk Tingkat
kesulitan III (satwa liar) atas penyeliaan Dokter Hewan;

7. Melakukan bedah bangkai untuk Tingkat kesulitan III
(hewan besar/satwa liar) atas penyeliaan Dokter Hewan;

8. Melakukan pemeriksaan obat hewan golongan biologik,
farmasetik, premik's atas penyeliaan Dokter Hewan;

9. Melakukan pemeriksaan tata letak atas penyeliaan Dokter
Hewan;

10. Melakukan pengambilan spesimenlsampel unhrk
pengujian, fingkat Kesulitan III (bagran organ, selrresi
oesopharingeal swab dan sejenisnya) ;

11. Melakukan pemrosesan/kemasan spesimen/sampel
kompleks (dengan bahan pengawet);

12. Melakukan pembuatan preparat unhrk keperluan
penguj ian / pemeriks aan / identifikasi Tingkat Kesulitan III
(bagian organ, sekresi oesopharingeal swab dan
sejenisnya)
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13. Melakukan pemeriksaan laboratorium terhadap parasit
darah, parasit cacing, ektoparasit secara mikroskopis;

14. Melakukan uji biologik pembiakan kompleks atas
penyeliaan Dokter Hewan;

15. Melakukan uji invivo atas penyeliaan Dokter Hewan;
16. Melakukan uji lapang kompleks atas penyeliaan Dokter

Hewan;

17. Melakukan uji kimia kompleks atas penyeliaan Dokter
Hewan;

18. Melakukan uji serologi kompleks atas penyeliaan Dokter
Hewan;

19. Melakukan uji sentinel atas penyeliaaR Dokter Hewnn;
20. Melaktrkan uji bioteknologi kompleks atas pen.y(:lirrnn

Dokter l-lewan;

21. Melakukan uji patologi klinik kompleks atas penyeliaan
Dokter Hewan;

22. Melakukan pembuatan preparat histopatologi khusus;
23. Melakukan pembuatan koleksi kompleks;
24. Memelihara dan mempropagasi koleksi;
25. Menyiapkan bahan pendukung dalam rangka mengkaji

bahan kebrjakan keamanan dan pengaman€ur produk;

26. Melaksanakan pensucihamaan produk hewan (kulit,
bulu, tanduk) atas penyeliaa.n Dokter Hewan;

27.Melaksanakan pensucihamaan sarana dan prasarana
atas penyeliaan Dokter Hewan;

28. Melalcsanakan vaksinasi/imunisasi suntikan atas
penyeliaan Dokter Hewan;

29. Melakukan pengawasan perunhrkan pakan/air minum
hewan di instalasi/kandang atas penyeliaan Dokter
Hewan;

30. Melalmkan penimbangan dan pencampuran bahan obat
hewan atas penyeliaan Dokter Hewan;

31. Melakukan fiksasi/restrain hewan atas penyeliaan Dokter
Hewan untuk Tingkat Kesulitan III (operasi);

32. Melakukan pengambilan embrio atas penyeliaan Dokter
Hewan;

33. Melal,mkan pengolahan dan pengawetan embrio atas
penyeliaan Dokter Hewan;

34. Melakukan stimulasi/peransangan birahi dalam rangka
sinkronisasi/penyerentakan birahi atas penyeliaan
Dokter Hewan;

35. Melakukan implementasi embrio transfer atas penyeliaan
Dokter Hewan;
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36. Melakukan pertolongan melahirkan yang bersifat
Caesar/ Fetotomi atas penyeliaan Dokter Hewan;

37. Melaksanakan tindakan pelepasan atas penyelirrrrn
Dokter Hewan;

38. Melakukan reposisi kulm atas penyeliaan Dokter Hewan;

39. Melaksanakan pendinginan/pembekuan produk atas
penyeliaan Dokter Hewan;

40. Melaksanakan sterilisasi/pasteurisasi/inaktivasi produk
atas penyeliaan Dokter Hewan;

41. Melaksanakan pengafkirarr produk atas penyeliaan
Dokter Hewan;

42. Melakukan eliminasi/eutanasi/stamping out/ depopulasi
kelompok atas penyeliaan Dokter Hewan;

43. Melalmkan pemusnahan hewan dan produk hewan
secara mekanik/incinerator atas penyeliaan Dokter
Hewan; dan

44. Melakukan pemantauan/monitoring penyakit hewan dan
keamanan produk atas penyeliaan Dolrter Hewan di
tempat produksi / penyimpa.nan / peredaran ;

45. Melalmkan inventarisasi laporan dalam rangka kegiatan
penyidikan;

46. Melaporkan hasil inventarisasi laporan kepada atasan
penyidikan;

47. Melakukan penanganan TKP;

48. Melakukan penyelidikan dan pemeriksaan;

49. Mengumpulkan dan menyimpan barang bukti;
50. Mencari tersangka;

51. Meminta keterangan pada saksi, tersangka dan salcsi ahli;
52. Men5rusun berita acara pemeriksaan;

53. Melaln:kan gelar perkara;

54. Menyusun laporan hasil gelar perkara;

55. Melaporkan BAP ke penunhrt umum bersama-sama
POLRI; dan

56. Menjadi saksi ahli.

Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Paramedik
Veteriner yang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk
melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8,
maka Paramedik Veteriner lain yang berada satu tingkat di ntrrs
atau stttu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat melakukrrn
kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis derri
pimpinan unit kerja yang bersangkutan.
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Pasal 10

Penilaian angka lrredit pelaksanaan hrgas sebagaima.na
dimaksud dalam Pasal 9, ditetarrkan sebagai berilmt:
a. Paramedik Veteriner yang melaksanakan tugas Paramedik

Veteriner satu tingkat di atas jenjang jabatannya, angka kredit
yang diperoleh ditetapkan sebesar 8oo/o (delapan puluh
persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan.

b. Paramedik Veteriner yang melaksanakan hrgas Paramedik
veteriner di bawatr jenjang jabatanoy&, angka kredit yang
diperoleh ditetapkan sebesar 100o/o (seraflrs persen) dari
angka kredit setiap butir kegiatan.

BAB V
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Bagian Kesatu
Pejabat Yang Berwenang Mengangkat

Pasal 1 I

Pejabat yang berwenang mengangkat dalam jabatan fungsional
Paramedik Veteriner yaitu pejabat yang benpenang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua
Pengangkatan Pertama

Pasal 12

Pengangkatan pertama Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan
fungsional Paramedik Veteriner harrrs memenuhi syarat:

a. berijazah paling rendah Sekolah Pertanian Pembangunan
(SPP)/Sekolah Peternakan Menengah Atas (SNAKMA) clan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di bidang petcrnnkrrn
atau kesehatan hewan;

b. pangkat paling rendah Pengatur Muda, golongan ruang

ll / a; dan

c. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam
1 (satu) tahun terakhir.

Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) unhrk mengisi lowongan formasi jabatan fungsional
Paramedik Veteriner melalui pengangkatan Calon Pegawai

Negeri Sipil (CPNS).

CPNS sebagaimana dimaksud pada ayat (21 setelatr diangkat
sebagai Pegawai Negeri Sipil paling lama I (sattr) tahun harts
diangkat dalam Jabatan Fungsional Paramedik Veteriner.

(1)

(21

(3)
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(4) Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

paling lama 3 (tiga) tahun setelah diangkat dalam jabatan,
harus mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan dasar
fungsional Paramedik Veteriner.

(5) Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

harus mengikuti dan lulus uji kompetensi.

(6) Pengangkatan pertama Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan
fungsional Paramedik Veteriner dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tercantum pada Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama
ini.

Bagian Ketiga
Pengangkatan Dari Jabatan Lain

Pasal 13

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan fungsional Paramedik Veteriner dapat
dipertimbangkan sebagai berikut:

a. memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalnm
Pasal l2 ayat (l);

b. memiliki pengalaman di bidang kesehatan hewan paling
kurang 2 (dua) tahun;

c. mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan di bidang
kesehatan hewan dan pengamanan produk hewan.

d. usia paling tinggi 50 (lima puluh) tatrun; dan

(21 Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikiryn, dan jenjang jabatan ditetapkan
sesuai dengan jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

(3) Jumlah angka kredit sebagaimurna dimaksud pada ayat (2)

berasal dari unsur utama dan unsur penunjarlg.

(4) Angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dinilai
sepanjang bukti fisik lengkap.

(5) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan fungsional Paramedik Veteriner dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tercanhrm pada Lampiran II
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bersama ini.
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Pasal 14

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud dalam Pasal L2 ayat
(3) apabila yang bersanglmtan belum diangkat dalam jabatan
fungsional Paramedik Veteriner dan telah diberikan kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi, maka pengangkatan dalam
jabatan fungsional Paramedik Veteriner dilakukan melalui
pengangkatan dari jabatan lain.

BAB VI
PTDNGUSULAN, PtrNILAIAN, DAN PENtrTAPAN ANCI(A I(ITI':I)I'T

Pasal 15

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,
setiap Paramedik Veteriner wajib mencatat dan
menginventarisir selumh kegiatan yang dilakukan.
Hasil catatan dan inventarisir kegiatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dituangkan dalam bentuk Daftar
Usul Penetapan Angka Kredit (DUPAK) wajib diusulkan
paling lmrang L (satu) kali dalam setatrun.

Pasal 16

Bahan penilaian angka lrredit disampaikan oleh pimpinan
unit kerja paling rendah pejabat eselon IV yang
bertanggungiawab di bidang kepegawaian setelah diketahui
atasan langsung Paramedik Veteriner yang bersanglnrtan
kepada pejabat yang berwenang mengusulkan penetapan
angka kredit.

Pejabat yang berwenang mengusulkan penetapan angka
kredit menyampaikan usul penetapan angka kredit kepada
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Usul penetapan angka kredit unttrk Paramedik Veteriner
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum
pada lampiran III-A sampai dengan Lampiran III-D yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama
ini.

Setiap usul penetapan angka kredit harus melampirkan:

a. surat pernyataan mengilnrti pendidikan dan pelatihan,
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum
pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bersama ini;

b. surat pernyataan melakukan kegiatan persiapan dibuat
menurut contoh formulir sebagaimana tercantum pada
Lhmpiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bersama ini;

(1)

(21

(2)

(31

(1)

(4)
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c. surat pernyataan melakukan kegiatan pelaksnnaan
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercu,ntum
pada Lampiran VI yang mempakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bersama. ini;

d. surat pernyataan melalmkan kegiatan pengembangan
profesi dibuat menumt contoh formulir sebagaimana
tercantum pada [.ampiran VII yang merupakan bagian
tidak terpisatrkan dari Peraturan Bersama ini; dan

e. surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang dibuat
menurut contoh formulir sebagaimana tercantrrm pada
Lampiran VIII yang merupakan bagtan tidak terpisatrkan
dari Peraturan Bersama ini.

(5) Surat pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (a) hartrs
disertai dengan bukti fisik.

Pasal 17

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka lrredit
terdiri dari:

a. Unsur utama; dan

b. Unsur penunjang.

(21 Unsur utama, meliputi:

a. Pendidikan, meliputi:

1) Pendidikan sekolah dan memperoleh ijar.hlgelar di
bidang kesehatan hewan;

2l Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
kesehatan hewan dan memperoleh surat tanda tamat
pendidikan dan pelatihan (STTPP) atau sertifika! dan

3) Pendidikan dan pelatihan prqiabatan.

b. Pengendalian HPH dan pengamanan produk, meliputi :

1. Persiapan;

2. Pelaksanaan; dan

3. Melakukan kegiatan lain terkait pengendalian huma
penyakit hewan dan pengamanan produk.

c. Pengembangan profesi, meliputi:

1. Melakukan kegiatan men5nrsun skripsi di bidang
pete rnakx, / biologi / kimia;

2. Melakukan kegiatan karya tulis/karya ilmiah di lritlnng

kesehatan hewan dan pengamanan produk;

3. Mengalih bahasakan/menyadur buku dan bahan-
bahan lain di bidang peternakan dan kesehatan hewan;

dan

4. Membuat dan menyusun bahan informasi.
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(3) Penunjang ttrgas Paramedik Veteriner, meliputi:

1. Perart serta dalam seminar llol<akaryaldr bidang
peternakan dan kesehatan hewan;

2. Mengqiar/melatih dalam bidang peternakan dan kesehatan
hewan;

3. Memberikan konsultasi/bimbingan dibidang peternakan
dan kesehatan hewan yang bersifat konsep;

4. Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan fungsional Paramedik
Veteriner;

5. Memperoleh penghargaan /tandajasa;
6. Menjadi anggota organisasi profesi;

7. Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya; dan

8. Melaksanakan kegiatan penunjang lainnya

Pasal 18

(U Setiap usul penetapan angka kredit han s dinilai secara
seksama oleh Tim Penilai jabatan fungsional Paramedik
Veteriner berdasarkan rincian kegiatan dan angka kredit
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparahrr Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2012.

(21 I lasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

disampaikan kepada Pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit untuk ditetapkan angka kreditnya.

Pasal 19

( I ) Pen ilaian dan penetapan angka kredit dilakukan ;rrr ling
kurang I (satu) kali dalam setahun.

(21 Penetapan angka kredit untuk kenaikan pangkat Parameclik
Veteriner dilakukan paling kurang 2 (dua) kali dalam
setahun, yaitu 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat Pegawai Negeri Sipil dengan ketentuan sebagai
berilimt:

a. untuk kenaikan pangkat periode April angka kredit
ditetapkan paling lambat pada bulan Januari tahun yang
bersangkutan.

b. unhrk kenaikan pangkat periode Oktober angka kredit
ditetapkan paling lambat pada bulan Juli tahun yang
bersangkutan
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Pasal 20

(1) Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal
18 ayat (21 dilalmkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, dibuat menumt contoh formulir
sebagaimana tercantum pada Lampiran IX yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

(21 Asli penetapan angka kredit disampaikan kepada Kepala
Badan Kepegawaian Negara/Kepala Kantor Regional Badan
Kepegawaian Negara, dan tembusannya disampaikan
kepada:

a. Paramedik Veteriner yang bersangkutan;

b. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;

c. Kepala Biro/ Badan Kepegawaian Daerah/Sekretaris
Direktorat Jenderal yang membidangi peternakan dan
kesehatan hewan; dan

d. Pejabat lain yang dipandang perlu.

BAB VII
PF^.IABAT YANG BERWENANG MENETAPKAN ANGKA KRI'DIT,

TIM PENILAI DAN PE-IABAT YANG MENGUSULI{AN
PENETAPAN ANGKA KREDIT

Bagian Kesatu
Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka lfuedit

Pasal 21

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit:
a. Pejabat eselon II yang membidangr fungsi kesehatan

hewan dan pengamanan produk hewan di Kementerian
Pertanian, bagr Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula,
pangkat Pengatur Muda, golongan ruang IIla sampai
dengan Paramedik Veteriner Penyelia, pangkat Penata

Tingkat I, golongan ruang III/d di linglimngan
Kementerian Pertanian.

b. Pejabat eselon II yang membidangr fungsi kesehatan
hewan Provinsi bagi Paramedik Veteriner Pelaksana
Pemula pangkat Pengatur Muda, golongan ruang II/a
sampai dengan Paramedik Veteriner Penyelia, pangkat
Penata Tingkat I, golongan ruang IIU d di lingkungan
Provinsi.

c. Pejabat eselon II yang membidangr fungsi kesehatan
hewan Kabupaten/Kota bagi Paramedik Veteriner
Pelaksana Pemula pangkat Pengatur Muda, golongan
ruang ll / a sampai dengan Paramedik Veteriner Penyelia,
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pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang lll /d di
lingkungan Kabupaten I Kota.

(21 Dalam rangka tertib administrasi dan pengendalian, pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit, hams membuat
spesimen tandatangan dan disampaikan kepada Kepala
Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional Badan
Kepegawaian Negara.

(3) Apabila terjadi pergantian pejabat yang berwr:nnr1g
mcnetapknn angka kredit, pejabat yang menggantikan hurus
membuat spesimen tanda tangan dan disampaikan kcpada
Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional Badan
Kepegawaian Negara.

Bagian Kedua
Tim Penilai

Pasal22

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2I ayat (1), dalam
menjalankan kewenangannya dibanhr oleh :

a. Tim Penilai bagr Pejabat Eselon II yang membidangr fungsi
kesehatan hewan dan pengamanan produk hewan di
Kementerian Pertanian, yang selanjutnya disebut fim
Penilai Kementerian;

b. Tim Penilai bagr Pejabat Eselon II yang membidangr fungsi
kesehatan hewan Provinsi yang selanjutnya disebut Tim
Penilai Provinsi; dan

c. Tim Penilai bagi Pejabat Eselon II yang membidangi fungsi
kesehatan hewan Kabupaten/Kota yang selanjutnya
disebut Tim Penilai Kabupaten/ Kota.

(21 Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibenhrk,
penilaian angka kredit Paramedik Veteriner dapat dimintakan
kepada Tim Penilai Kabupaten/Kota lain terdekat, Tim
Penilai Provinsi yang bersangkutan, atau Tim Penilai

Kementerian.
(3) Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk, penilaian

angka kredit Paramedik Veteriner dapat dimintakan kepada

Tim Penilai Provinsi lain terdekat atau Tim Penilai

Kementerian.

(4) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai ditetapkan
oleh:

a. Pejabat eselon II yang membidangi kesehatan hewan dan
pengamanan produk hewan di Kementerian Pertanian,

untuk Tim Penilai Kementerian;

b. Pejabat eselon Il yang membidangi kesehatan hewan
Provinsi untuk Tim Penilai Provinsi; dan
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c. Pejabat eselon II yang membidangi kesehatan hewan di
Kabupatenf Kota untuk Tim Penilai KabupatenlKota.

Pasal 23

(1) Tim Penilai jabatan fungsional Parammedik Veteriner terdiri
dari unsur teknis yang membidangr kesehatan hewan, unsur
kepegawaian, dan pejabat fungsional Paramedik Veteriner.

(21 Susunan keanggotaan Tim Penilai jabatan fungsional
Paramedik Veteriner, sebagai berilmt:
a. seorang Kehra merErngkap anggota;
b. seorang Wakil Kettra merangkap anggota;
c. seorang Sekretaris merangkap anggota; dan
d. paling kurang 4 (empat) orang anggota.

(3) Sekretaris sebagaimana dimaksud pada ayat (21 hurlf c

untuk :

a. Tim Penilai Kementerian Pertanian harus berasal dari
unsur kepegawaian.

b. Tim Penilai Provinsi/ Kabupaten/Kota han.s berasal dari
unsur kepegawaian Dinas Provinsi/ Kabupaten/Kota.

(4) Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (21 hurrf d,
untuk:
a. Tim Penilai Kementerian Pertanian paling sedikit 2 (dua)

orang dari Paramedik Veteriner.
b. Tim Penilai Provinsi/ KabupatenlKota paling sedikit 2

(dua) orang dari Paramedik Veteriner dan 1 (satu) orang
dari unsur BKD Provinsi/ Kabupaten/Kota.

(5) Dalam hal komposisi jumlah Anggota sebagaimana dimaksud
pada ayat (21 huruf d tidak dapat dipenuhi, maka anggota
dapat diangkat dari pejabat lain yang mempunyai kompetensi
dalam penilaian prestasi kerja Paramedik Veteriner.

(6) Syarat untuk dapat diangkat menjadi Anggota, yaitu:
a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama dengan

jabatan/ pangkat Paramedik Veteriner yang dinilai;
b. memiliki keahlian serta mampu untuk menilai prestasi

kerja Paramedik Veteriner; dan
c. aktif melakukan penilaian.

(71 Masa jabatan Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

yaitu 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali untttl< mn$a
jabatan bcrikutnya.

(8) Anggota yang telah menjabat 2 (dua) kali masa jabatan

secara bertumt-turut sebagaimana dimaksud pada ayat (71,

dapat diangkat kembali setelah melampaui tenggang waktu
I (satu) masa jabatan.
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(9) Dalam hal terdapat Anggota yang pensiun atau berhalangan
6 (enam) bulan atau lebih, maka Ketua mengusulkan
penggantian anggota tim secara definitif sesuai masa kerja
yang tersisa kepada pejabat yang berwenang menetapkan
Tim Penilai jabatan fungsional Paramedik Veteriner .

(1O) Tata kerja Tim Penilai jabatan fungsional Paramedik
Veteriner dan tata cara penilaian ditetapkan oleh Menteri
Pertanian selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan
ftrngsional Paramedik Veteriner.

Pasal 24

(1) TUgas Tim Penilai Kementerian, yaitu:

a. membantu Pejabat eselon II yang membidangi fungsi
kesehatan hewan dan pengam€rnan produk hewan di
Kementerian Pertanian, bagi Paramedik Veteriner
Pelaksana Pemula, pangkat Pengahrr Muda, golongan
ruang ll / a sampai dengan Paramedik Veteriner Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan mang lll /d di
lingkungan Kementerian Pertanian; dan

a. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
pejabat eselon II yang membidangi kesehatan hewan dan
pengamanan produk hewan di Kementerian Pertanian
yang berhubungan dengan penetapan angka kredit
sebagaimana dimaksud pada huruf a.

(21 Tugas Tim Penilai Provinsi, yaitu:

a. membantu Pejabat eselon II yang membidangi fungsi
kesehatan hewan Provinsi bagi Paramedik Vr:lcrirrer
Pelaksana Pemula pangkat Pengatur Muda, gol<lngtrn

ruang ll la sampai dengan Paramedik Veteriner Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d di
lingkungan Provinsi; dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Pejabat eselon II yang membidangi kesehatan hewan
Provinsi yang berhubungan dengan penetapan angka
kredit sebagaimana dimaksud pada hurlf a.

(4) Tngas Tim Penilai KabupatenlKota., yaitu:

a, membanttr Pejabat eselon tI yang membidangt fungsi
kesehatan hewan Kabupaten/Kota bagl Paramedik
Veteriner Pelaksana Pemula pangkat Pengatur Muda,
golongan ruang llla sampai dengan Paramedik Veteriner
Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan mang III/d
di lingkungan KabupatenlKota; dan
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b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Pejabat eselon II yang membidangr kesehatan hewan
Kabupaten/Kota yang berhubungan dengan penetapan
angka kredit sebagaimana dimaksud pada huruf a .

Pasal 25

(1) Untuk membantu Tim Penilai Paramedik Veteriner dalam
melaksanakan tugasnya, dibentuk Sekretariat yang dipimpin
oleh pejabat yang secara fungsional bertanggung jawab di
biclerng kepegawaian.

(21 Sekretariat dibentuk dengan keputusan pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 26

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit clnpat

membenttrk Tim Teknis yang anggotanya terdiri drrri p{tra

ahli baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negcri Sipil
atau bukan Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
kemampuan teknis yang diperlukan.

(21 T\rgas pokok Tim Teknis memberikan saran dan pendapat

kepada Ketua Tim Penilai dalam hal memberikan penilaian
atas kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang

memerlukan keahlian tertentu.

(3) Tim Teknis menerima ttrgas dari dan bertanggung jawab

kepada Ketua Tim Penilai.

(4) Pembenhrkan Tim Teknis harrya bersifat sementara apabila
terdapat kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang

memerlukan keatrlian tertenhr sebagaimana dimaksud pada

ayat (2).

Bagran Ketiga

Pejabat Yang Mengusulkan Penetapan Angka Iftedit

Pasal27

Pejabat yang mengusulkan penetapan angka kredit, yaitu:

a. Pejabat eselon III yang membidangr kepegawaian pada unit
kerja kesehatan hewan dan Pengamanan produk hewan di
Kementerian Pertanian atau Kepala UPT kepada Pejabat

eselon II yang membidangi fungsi kesehatan hewan dan

pengamanan produk hewan di Kementerian Pertanian untuk
angka kredit Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat

Pengatur Muda, golongan ruang ll/a sampai dengan

Paramedik Veteriner Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang III/d di lingkungan Kementerian Pertanian;



b.

-26-

Pejabat eselon III yang membidangi kepegawaian pada unit
kerja kesehatan hewan kepada Pejabat eselon II yang
membidangi fungsi kesehatan hewan Provinsi untuk angka
kredit Paramedik veteriner Pelaksana Pemula, pangkat
Pengatur Muda, golongan ruang ll/a sampai rlcngnn
Paramcdik Veteriner Penyelia, pangkat Penata Tingkut I,
golongan ruang lll/d di lingkungan Provinsi; dan

Pejabat eselon III yang membidangi kepegawaian pada unit
kerja kesehatan hewan kepada Pejabat eselon II yang
membidangi kesehatan hewan Kabupaten lKota. untuk angka
kredit Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat
Pengatur Muda, golongan ruang ll/a sampai dengan
Paramedik Veteriner Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golonga.n ruErn g UI I d di lingkungan Kabup aten / Kota.

BAB VIII

PENETAPAN ANGKA KREDIT,
KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT

Bagian Kesatu

Penetapan Angka lftedit

Pasal 28

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18

ayat (21 digunakan sebagai dasar unhrk mempertimbangkan
kenaikan jabatan dan/atau kenaikan pangkat Paramedik
Veteriner sesuai dengan ketenhran peraturan perundang-
undangan.

Pasal 29

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang han.s dipenuhi
oleh setiap Paramedik Veteriner untuk kenaikan jabatart
dan/atau kenaikan pangkat, terdiri atas:

a. paling rendah 80% (delapan puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur utama; dan

b. paling tinggi 2oo/o (dua puluh persen) angka kredit berasal
dari unsur penunjang.

Bagian Kedua

Kenaikan Jabatan

Pasal 30

(l) Kenaikan jabatan Paramedik Veteriner sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28, dapat dipertimbangkan apabila:
a. memenuhi angka kredit yang disyaratkan;
b. memiliki masa kerja I (satu) tahun dalam jabatan;

c.
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c. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam
1 (sattr) tahun terakhir;

d. telatr lulus uji kompetensi; dan
e. masih tersedia formasi.

(2) Kenaikan jabatan Paramedik Veteriner Pemula unttrk
menjadi Peramedik Pelaksana sampai dengan Paramedik
Penyelia ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian yang
bersarrgkntan.

(3) Keputusan kenaikan jabatan dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tercantum pada l"ampiran X yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Pasal 31

Uji kompetensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3O ayat (1)

huruf d, diatur lebih lanjut oleh Menteri Pertanian selaku
Pimpinan Instansi Pembina Jabatan F\rngsional Paramedik
Veteriner.

Bagran Ketiga
Kenaikan Pangkat

Pasal 32

(1) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28,
dapat dipertimbangkan apabila:
a. memenuhi angka kredit yang disyaratkan
b. memiliki masa kerja paling sedikit 2 (dua) tahun dalam

pangkat terakhir;
nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 2
(dua) tahun terakhir; dan
syarat lain yang ditentukan oleh peraturan perundang-
undangan.

(21 Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Rrsat yang
menduduki jabatan fungsional Paramedik Veteriner
Pelaksana Pemula pangkat Pengatur Muda, golongan ruang
ll/a menjadi Pengatur Muda Tingkat I, golongan rrang ll/b
sampai dengan Paramedik Veteriner Penyelia, pangkat Penata
Tingkat I, golongan ruang III/d, ditetapkan oleh [)t:jrrlxrt

Pembina Kepegawaian Rrsat setelah mendapat persetttjttun
tcknis Kepala Badan Kepegawaian Negara.

(3) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah Provinsi yang
menduduki jabatan fungsional Paramedik Veteriner
Pelaksana Pemula pangkat Pengatur Muda, golongan ruang
II/a menjadi Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b
sampai dengan Paramedik Veteriner Penyelia, pmBkat Penata

Tingkat I, golongan ruang III/d, ditetapkan oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi yang bersangkutan
setelatr mendapat persehrjuan teknis Kepala Kantor Regional
Badan Kepegawaian Negara yang bersanglmtan.

c.

d.
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(4) Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah
Kabupaten/Kota yang menduduki jabatan fungsional
Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula pangkat Pengatur
Muda, golongan ruang rrla menjadi Pengatur Muda Tingkat I,
golongan ruang l[/b sampai dengan Paramedik Veteriner
Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang lll/d,
ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
Kabupaten/Kota yang bersangkutan setelah mendapat
persetujuan teknis Kepala Kantor Regional Badan
Kepegawaian Negara yang bersangkutan.

Pasal 33

(1) Paramedik Veteriner yang memiliki angka kredit melebihi
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan
dan/atau pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka
kredit dapat diperhitungkan untuk kenaikan jabatan
dan/atau pangkat berilmtnya.

(21 Kenaikan pangkat bagi Paramedik Veteriner dalam jenjang
jabatan yang lebih tinggi dapat dipertimbangkan apabila
kenaikan jabatannya telah ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 34

Paramedik Veteriner yang bertugas didaerah khusus, tkrpat
diberikan angka kredit sebesar 25o/o dari kebutuhan ungka
kredit untuk kcnaikan pangkat setingkat lebih tinggi.
Angka kredit sebagaimana dimaksud ayat (1) diberikan setiap
tahun.
Penambahan angka kredit sebagaimana dimaksud ayat (1)

dan (21 paling banyak 4 (empat kali) selama yang
bersangkutan masih bertugas di daerah khusus.

Pemberian angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

harls melalui mekanisme penilaian DUPAK.

Contoh :

a. Paramedik Veteriner yang berhrgas selama 4 (empat) tahun
bertunrt-turut pada Daerah Khusus

Sdr. Bambang, Paramedik Veteriner Pelaksana, pangkat
Pengahrr, golongan ruang ll/c, terhitung mulai tanggat 1-

4-2OO5, dengan angka kredit 60.2, ditugaskan di Stasiun
Karantina Pertanian Kelas I Merauke sejak tanggal 1-6-

2005 sampai dengan 1-6-2009.

Apabila yang bersangkrrtan akan naik pangkat setingkat
lebih tinggr menjadi pangkat Pengahrr Tingkat I, golongan
ruang llld harus mengumpulkan 20 angka kredit.

(1)

(21

(3)

(4)
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Sejak ditugaskan di Stasiun Karantina Pertanian Kelas I
Merauke, Sdr. Bambang telah mengumpulkan angka kredit
dari kegiatan tugas pokok dan angka kredit penghargaan,
dengan rincian sebagai berikut:
1. T\rgas Pokok

l-6-2005 s/d 30-5-2006 - 0.8
Penghargaan periode
l-6-2005 s/d 30-5-2006 (25% X2O) - s

2. TUgas Pokok
1-6-2006 s/d 30-5-2007 - l.l
Penghargaan periode
1-6-2006 s/d 30-5-2007 (25o/o X 20) = 5

3. T\rgas Pokok
l-6-2007 s/d 30-5-2008 ,r 1.3
Penghargaan periode
1-6-2007s/d30-5-2008 (25o/ox20) -5

4. Tugas Pokok
L-6-20O8 s/d 30-5-2009
Penghargaan periode

1-6-2008 s/d 30-5-2009 (25o/o X 20)

= 1.2

=5
Jumlah angka kredit tugas pokok dan penghargaan = 24,4

Mengingat sdr. Bambang selama bertugas di Stasiun
Karantina Pertanian Merauke Kelas I telatr 4 (empat) kali
diberikan angka kredit penghargaan, apabila
dipindahhrgaskan ke daerah khusus lainnya, tidak
diberikan angka kredit penghargaan.

b. Paramedik Veteriner yang berhrgas kurang dari 4 (empat)
tahun di Daerah Khusus

Sdr. Andrian, diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil,
pangkat Pengahrr Muda, golongan ruang II/a terhihrng
mulai tanggal 1-4-2OO4, diangkat sebagai Paramedik
Veteriner Pelaksana Pemula terhitung mulai tanggal 1-6-
2005 dengan angka kredit 37.50, dan dittrgaskan di
Stasiun Karantina Pertanian Kelas I Sorong sejak tanggal
1-6-2005 sampai dengan 31-7-2006.

Apabila yang bersanglmtan akan naik jabatan dan pangkat
setingkat lebih tinggr menjadi Paramedik Veteriner
Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan
ruang Illb hams mengumpulkan 15 angka kredit.

Sejak ditugaskan di Stasiun Karantina Pertanian Kelas I

Sorong, sdr. Andrian telah mengumpulkan angka kredit
dari kegiatan tugas pokok dan angka kredit penghargaan,
dengan rincian sebagai berikut:

T\:gas Pokok
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1-6-2005 s/d 30-5-2006
Penghargaan periode
l-6-2005 s/d 30-5-2006 (25o/" X 15)

= 0.5

- 11.75

(1)

-4m
Sehingga dari periode 1-6-2005 sampai dengan 3l-7-2006
sdr. Andrian telah memiliki angka kredit sebagai berikut:
1. Angka Kredit Awal = 37.50
2. Angka Kredit Tugas_Pokok + Penghargaan = 4.25

Jumlah Angka Kredit == 41,75

Terhittrng mulai tanggal 1-8-2006 yang bersangkutan
dipindahtugaskan ke Stasiun Karantina Pertanian Kelas I
Samarinda (tidak termasuk daerah khusus). Dengan
demikian yang bersangkutan tidak dapat diberikan angka
kredit pengharga€ul.

Sdr. Andrian akan diberikan angka kredit penghargaan
sebanyak 3 (tiga) kati lagr, apabila dihrgaskan kembali
pada daerah khusus.

Pasal 35

Paramedik Veteriner yang telah mencapai angka kredit untuk
kenaikan jabatan dan/atau pangkat setingkat lebih tinggi
pada tahun pertama dalam masa jabatan/pangkat yang
didudukinya, pada tahun berilmtnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit paling kurang 2Oo/o (dua puluh
persen) dari jumlah angka kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan jabatanlpangkat setingkat lebih tinggi yang berasal
dari kegiatan tugas pokok.

Paramedik Veteriner Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang III/d, setiap tahun sejak menduduki jenjang
jabatan/pangkatnya wajib mengumpulkan paling kurang 10

(sepuluh) angka kredit dari tugas pokok.

(21
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BAB IX
PEMBEBASAN SEMENTARA, PENURUNAN JABATAN,

PENGANGKATAN KEMBALI, DAN PEMBERHENTI.AN

Bagian Kesahr

Pembebas€rn Sementara

Pasal 36

(1) Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur
Muda, golongan ruang llla sampai dengan Paramedik
Veteriner Penyelia, pangkat Penata Tingkat 1, golongan ruang
III/d, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila telah 5
(lima) tahun dalam jabatan terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka lrredit unhrk kenaikan jabatan
setingkat lebih tinggi bagi Paramedik Veteriner yang
jabatannya lebih rendah dari pangkat yang dimiliki.

Contoh:

Sdr. Imam Sumiko pangkat Penata Muda, golongan ruang
lll / a terhitung mulai tanggal L-O4-2O06 jabatan kepala seksi
Pelayanan Kesehatan, diangkat dalam jabatan fungsional
Paramedik Veteriner jenjang Pelaksana terhitung mulai
tanggal 1-06-2008 dengan angka kredit sebesar 80,
Mengingat jabatan Sdr. Imam Sumiko, lebih rendah dari
pangkat yang dimiliki, maka apabila dalam jangka waktu 5
(lima) tahun sejak diangkat dalam jabatan fungsional
Paramedik Veteriner Pelaksana yaitu 1-06-2008 sampai
dengan 3 1-05-20 13 tidak dapat mengumpulkan angka krcdit
kumulatif untuk kenaikan jabatan sesuai pangkat yang
dimiliki yakni Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan angka
kredit paling kurang 1OO, maka yang bersangkutan terhitung
mulai tanggal I Juni 2013 dibebaskan sementarn dari

.jabatan fungsional Paramedik Veteriner jenjang Pelaksr r t ttt.

(21 Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat Pengntur
Muda, golongan ruang ll / a sampai dengan Paramedik
Penyelia, pangkat Penata Tingkat 1, golongan ruang lll / c,

dibebaskan sementara dari jabatannya apabila telah 5 (lima)

tahun dalam pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan
angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi
bagi Paramedik Veteriner yang akan mendapatkan kenaikan
pangkat pertama sejak diangkat dalam jabatan terakhir.

Contoh:

Sdr. Marpaung, pangkat Penata Muda Tingkat I, golongan
ruang III/b terhitung mulai tanggal 1-10-2007, bekerja pada
Dinas Peternakan Pemerintah Daerah Provinsi. Terhihrng
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mulai tanggal L-I2-2O09 yang bersangkutan diangkat dalam
jabatan fungsional Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan
dengan angka kredit sebesar 155, apabila dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam jabatan
fungsional Paramedik Veteriner Pelaksana L,anjutan yairu 1-
I2-2OO9 sampai dengan 30- I I-2OI4 tidak dapat
mengumpulkan angka kredit lmmulatif untuk kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi menjadi Penata, golongan
ruang III/c dengan angka kredit paling kurang 2OO, maka
yang bersangkutan terhitung mulai tanggal 1 Desember 2014
dibebaskan sementara dari jabatan fungsional Paramedik
Veteriner Pelaksana Lanjutan.

(3) Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur
Muda, golongan ruang ll/a sampai dengan Paramedik
Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang lll/c, dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila telah 5 (lima) tahun
dalam pangkat tcrakhir tidak dapat mengumpulkan angka
kredit kumulatif untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi bagi Paramedik Veteriner yang pernah mendapatkan
kenaikan pangkat sejak diangkat dalam jabatan terakhir.
Contoh:
Sdr. Ning TYas, A.Md pejabat fungsional Paramedik Veteriner
Pelaksana pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongarr runng
ll/b, terhitung mulai tanggal I-4-2O05. Yang bersangkutan
naik pangkat setingkat lebih tinggi menjadi Pengatur,
golongan ruang Il I c terhitung mulai tanggal 1-O4-20O8

dengan angka kredit sebesar 62. Apabila dalam jangka waktu
5 (lima) tahun sejak diangkat dalam Paramedik Veteriner
Pelaksana pangkat Pengahrr, golongan mang lllc yaitu I-4-
2OO8 sampai dengan 31-O3-2OL3 tidak dapat mengumpulkan
angka kredit lmmulatif untuk kenaikan pangkat setingkat
lebih tinggr menjadi Pengahrr Tingkat I, golongan ruang II/d
dengan angka kredit paling lmrang 80, maka yang
bersangkrrtan terhittrng mulai tanggal 1 April 2OL3
dibebaskan sementara dari jabatan fungsional Paramedik
Veteriner jenj ang Pelaksana.

(4) Paramedik Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongart

ruang III/d dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
setiap tatrun sejak menduduki pangkatnya tidak dapat
mengumpulkan paling kurang 10 (sepuluh) angka kredit dari
kegiatan tugas pokok.

(5) Selain pembebasan sementara sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (41 dan ayat (5), Paramedik
Veteriner dibebaskan sementara dari jabatanDyn, apabila:
a. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;
b. ditugaskan secara penuh di luar jabatan Paramedik

Veteriner;



(6)

-33-

c. menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau
d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.
Pembebasan sementara bagi Paramedik Veteriner
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan
ayat (4) didahului dengan peringatan oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian paling lambat 6 (enam) bulan sebelum batas
waktu pembebasan sementara, dengan menggunakan contoh
formulir sebagaimana tercantum pada Lampiran Xl yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama
ini.
Pcmbcbasnn scmentara bagi Paramedik Veteriner rlilluat
menurut contoh formulir sebagaimana tercantum pada
Lampiran XII yang merupakan bagian tidak terpisahkan
Peraturan Bersama ini.

Bagian Kedua

Penurunan Jabatan

Pasal 37

(1) Paramedik Veteriner yang dijattrhi hukuman disiplin tingkat
berat berupa pemindahan dalam rangka penurunan jabatan,
melaksanakan hrgas sesuai jabatan yang ban..

(21 Penilaian prestasi kerja Paramedik Veteriner dalam masa
menjalani hulimman disiplin sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dinilai sesuai dengan jabatan yang baran.

Bagian Ketiga
Pengangkatan Kembali

Pasal 38

(1) Paramedik Veteriner yang dibebaskan sementara karena:

a. telah 5 (lima) tahun dalam jabatan terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan jabatan
setingkat lebih tinggr bagr Paramedik Veteriner yang
jabatannya lebih rendah dari pangkat yang dimiliki.

b. telah 5 (lima) tahun dalam jabatan terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi bagr Paramedik Veteriner yang akan
mendapatkan kenaikan pangkat pertama sejak diangkat
dalam jabatan terakhir.

c. telah 5 (lima) tahun dalam pangkat terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka kredit kumulatif untuk kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi bagr Paramedik Veteriner
yang pernah mendapatkan kenaikan pangkat sejak
diangkat dalam jabatan terakhir.

(71
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d. tidak dapat mengumpulkan paling kurang 10 (sepuluh)
angka kredit dari tugas pokok Paramedik Veteriner
Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang llIld.

Pembebasan sementara karena hal tersebut diatas diangkat
kembali dalam Paramedik Veteriner apabila telah
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan.
Paramedik Veteriner yang dibebaskan sementara karena
diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil, dapat
diangkat kembali dalam jabatan fungsional Paramedik
Veteriner apabila berdasarkan keputusan pengadilan yang
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap dinyatakan
tidak bersalah atau dijatuhi pidana percobaan.
Paramedik Veteriner yang dibebaskan sementara karena
ditugaskan secara penuh di luar jabatan fungsional
Paramedik Veteriner, dapat diangkat kembali dalam jabatan
fungsional Paramedik Veteriner apabila berusia paling tinggi
5a (lima puluh empat) tahun.
Paramedik Veteriner yang dibebaskan sementara karena
menjalani cuti di luar tanggungan negara, dapat diangkat
kembali dalam jabatan fungsional Paramedik Veteriner
apabila telah selesai menjalani cuti di luar tanggungan
negara.
Paramedik Veteriner yang dibebaskan sementara karena
menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan, dapat
diangkat kembali dalam jabatan fungsional Paramedik
Veteriner apabila telah selesai menjalani tugas belajar.
Keputusan pengangkatan kembali dalam jabatan fungsional
Paramedik Veteriner dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tercantum pada Lampiran XIII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Pasal 39

Pengangkatan kembali ke dalam jabatan fungsional Paramedik

Veteriner sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 ayat (3) dapat
dilakukan dengan ketentuan pengajuan usulan sudah diterima
oleh Pejabat yang benvenang sesuai peraturan perundang-

undangan paling kurang 6 (enam) bulan sebelum usia yang

dipersyaratkan berakhir.

(3)

(4)

(s)

(6)
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Pasal 40

Pengangkatan kembali ke dalam jabatan fungsional Paramedik
Veteriner sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berilmt:

a. Paramedik Veteriner yang diangkat kembali ke dalam jabatan
fungsional Paramedik Veteriner sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1) menggunakan angka kredit terakhir
yang dimiliki dan ditambah dengan angka kredit dari hrgas
pokok yang diperoleh selama dalam pembebasan sementara.

b. Paramedik Veteriner yang diangkat kembali ke dalam jabatan
fungsional Paramedik Veteriner sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (21, dan ayat (4) menggunakan angka
kredit terakhir yang dimiliki.

c. Paramedik Veteriner yang diangkat kembali ke dalam jabatan
fungsional Paramedik Veteriner sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (3) menggunakan angka kredit terakhir
yang dimiliki yang diperoleh selama dalam pembebasan
sementara.

d. Paramedik Veteriner yang diangkat kembati ke dalam jabatan
fungsional Paramedik Veteriner sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (5) menggunakan angka kredit terakhir
yang dimiliki ditambah angka kredit dari ijazah yang
diperoleh.

Bagian Keempat
Pemberhentian

Pasal 41

(1) Paramedik Veteriner diberhentikan dari jabatanDya, apabila:
a. dalam jangka waktu I (satu) tahun sejak dibebnsknn

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud rlalnm
Pasal 36 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan nngka
kredit untuk kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi bagi
Paramedik Veteriner yang jabatannya lebih rendah dari
pangkat yang dimiliki.

b. dalam jangka wakhr 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (2l1, tidak dapat mengumpulkan angka
kredit unhrk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi bagi
Paramedik Veteriner yang akan mendapatkan kenaikan
pangkat pertama sejak diangkat dalam jabatan terakhir.

c. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimalcsud dalam
Pasal 36 ayat (3), tidak dapat mengumpulkan angka
kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggr bagr
Paramedik Veteriner yang pernatr mendapatkan kenaikan
pangkat sejak diangkat dalam jabatan teraklrir.
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d. dalam jangka wakhr I (sattr) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (4) dan ayat (s) tidak dapat mengumpulkan
angka kredit yang ditentukan.

e. Dijatuhi hukuman bempa pembebasan dari jabatan.

(21 Keputusan pemberhentian dari jabatan Paramedik Veteriner
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum
pada l.a.mpiran xIV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Pasal 42

Pembebasan sementara, penurunan jabatan, pengangkatan
kembali, dan pemberhentian dari jabatan fungsional Paramedik
Veteriner ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan
peraturan pemndang-undangan.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 43

Ketentuan uji kompetensi bagi Paramedik Veteriner yang akan
naik jabatan setingkat lebih tinggi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 31 berlaku paling lambat 31 Desember 2015.

Pasal 44

Prestasi keda Paramedik Veteriner yang dilaksanakan sebelum
Peraturan Bersama ini berlaku, dinilai berdasarkan Keputusan
Menkowasbangpan Nomor 6O/MK.WASPAN19 / L99g tentang
Jabatan Ftrngsional Paramedik Veteriner dan Angka Ifteditnya
dan harus sudatr selesai dinilai paling lama sampai dengan
Peraturan Bersama ini berlaku.

BAB XI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 45

Ketentuan teknis Perahrran Bersama ini diahrr lebih lanjut oleh
Menteri Pertanian.

Pasal 46

Pada saat Peraturan Bersama ini mulai berlakrr, Keputusan
Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara Nomor Lo46/Kpts/oT.2Lo/lo/1999 dan Nomor 188
Tahun 1999, dicabut dan dinyatakan tidak berlakrr.
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Pasal 47

Untuk mempermudah pelaksanaan Peraturan Bersama ini,
dilampirkan salinan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi No 53 Tahun 2OI2, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Pasal 48

Peraturan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bersama ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 6 !|anrt 2013

MENTERI PERTANIAN,

t/)v/( -
SUSWONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 15 April 2O1,

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2o1' NOMOp 514

KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

nNl^- .'J A IUI 
'

lv'-
EKO SUTRISNO
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LAMPIRAN I
PERATURAN BERSAMA
MEI.ITERI PERTANIAN DAN
KEPAI.A BADAN KEPEGAWAIAN NEOARA
TEI.ITANG
KETENTUAN PEI.,AKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNMN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI
BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2OL2 TENTANO JABATAN
FUNGSIONAL PARAMEDIK VETERTNER DAI-I ANOKA
KREDITNYA

CONTOH
KEPI.JTUSAN PENGA}.TGKATAIY PERTAMA
DAI"AM JABATAN
PARAMEDIK VETERINER

Menimbang

FUNGSIONAL

I(EPUTUSAI\I
MENTERI/ GUBERNUR/ BUPATI/WALIKOTAI

NOMOR :...............
TENTANG

PENGANGKATAN PERTAMA DAI,AM JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK VETERINER

MENTERI / GT BERNUR/ BUPATI /WALIKOTA,*)

: a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal .....Perahrran Menteri Pendayagunaan Aparahrr Negara
den Reforrrasi Birolcrasi Nomor 53 Tatrun 2Ol2 tentang Jabatan F\rngsional Parqmedik
Veteriner dan furgka lGeditnya, dipandang perlu untuk mengangkat Saudara
dalam jabatan Paramedik Veteriner;

: l. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telatr diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999;

b.

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KIiIiMPAT

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tatrun 1994 sebagnirnsls telah diubah dengan
Pemerintah Nomor 4O Tatrun 2Ol0;

3. Peraturan Pemerintatr Nomor 9 Tahun 2OO3 sebagaimana telah diubah dengan
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birolcrasi Nomor

Peraturan

Peraturan

52 Tahun
2012;

5. Pereturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepda Baden Kepegawaian Negara Nomor ...........;

MEMUTUSI(AN:

: Terhitung mulai tanggal ......mengangkat Pegawai Negeri Sipil:
a, Nama :........,......
b. NIP :...............
c. Pangkat/golongan ruang/TMT :...............
d. Unit kerjn

dalam jabatan ,..... dengan angka lcredit sebesar ....,... ( ......................)
: ........... ........,......t*)

: ......,.... .....,... **)

: Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekelinran dalem keputusan ini, akan dittdakart
perbaikan dnn perhitungnn kembali sebagaimana mestinya.
Asli Keputu$un ini dlsanrpalknn kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk tllketnltul
dan cliinclnhknn sebegaimnna mestinya.

ditetapkan di ............
pada tanggel ......

NIP.

.I'IIMBUSAN:

L Merrteri Pertanian;'). Kr.p6la Badan Kepegawnirur Nep,rrt'n/Kltntot Regiotttrl tlKN yang bersrurg,kutnnl ')
:t Kejrala BKD ProvinCiTnffl Knllrrlllrterr/Kotn ntnu Iliro/Ungian Kepegawaian

In stansi yang bersangkuttttt ;')
4. Pejnbat yang berwenang mettetltpknn nngkn kredit;
S. feaata Ilantir Pelayanih Perbendahsraan Negnra/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah

yang bersangfotan;*)
6. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.

-) Coret yang tidalc perlu.
**) Diisi apabila ada penambahan dilctum yang dianggap perlu.
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I"AMPIRAI\T II
PERATURAI{ BERSAIUA
MET.ITERI PERTANIAN DAN
KEPAI,A BADAI.I KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTAI.IG
KETEI.ITUAT.T PEI,AI(SAI{AAIV PERATURAN MEI.ITERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAI{ REFORMASI
BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2OI2 TENTANG JABATAI.I
FUNGSIONAL PARAJ\{EDIK VETERINER DAN AT{GKA
KREDITI.IYA

CONTOH
KEPUTUSAN PENGANGI(ATAN PERPTNDAHAI.I
DARI JABATAN IIUN KE DAI.AM JABATAN
FUNGSIONAL PARAMEDIK VETERINER

Menimbang :4.

b.

: l.

2

2.

Mengingat

Menetapkart
PBRTAMA

Kl,ll)tlA
Kti'n(lA
KIiIIMI)NT

3.

4.

KEPUTUSAN
MEI{TERI / GUBERNUR/ BUPATT/WALTKOTAI

NOMOR :...............
TENTANG

PENGANGIGTAN / PERPINDAHAN DARI JABATAN T.AIN
KE DAI,AM JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK VEf,ERINER

METITERI/ GUBERNUR/ BUPATI/ WAUKOTA,.I

bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal .... Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 53 Tahun 2Ol2 tentang Jabatan F\rngsional Paramedik Veteriner dan furgka lGeditnya,

ll, r: li: lil::lT' r ll: 
-r:.::,n,,,, 

ll*J;::*" 
*:T 

::::**'

Undang'Unctang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telatr diubah dengan Undang-Undnng
Nomor 43 Tnhun 1999;
Peraturu Pemerintalr Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubatr dengan I'ernturnn
Pemerintnlr Nomor 40 Tahun 2O l0;
Pernturnn Pemerintnh Nomor 9 Tahun 2OO3 sebagaimana telah diubah dengan l,ernturntr
Pemerintnh Nomor fr3 Tnhrur 2OO9;
Pertrttlltrn Mettleri l)errclnylrgunnnn Aparatur Negara dan Reformaei Birokrasi Nomor 52'lirlrrrrr
20t2:
Peralttrnn llersnma Menteri l)ertnninn dan Kepda Badan Kepegawaian Negara Nomor.........;

MEMUTUSI(AN :

akan

yang bersangkutan untuk

ttinrlnknrr

<liketahui

ditetapkan di ......,,....
pada tarrggat

NIP.

TEMBUSAN:
1. Menteri Pertanian;
2. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangktttan; -)

3. Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagan Kepegawaian
instansi yang bersangkutan;r)

4. Pejabat yang berwenang menetaplcan angka kredit;
5. Kepala l(antor Pelayanan Perbendatraraan Negara/Kepala Biro/Bagran Keuangan Daerah

yang bersanglilten;1
6. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.

*) Coret yang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambahen diktum yeng dianggap perlu.
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L^MNRAN III . A:
PERATUR'IN BERSAMA MEITITERI PERfANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEOAWAIAN NEOARA

TEI{TANO

KETEITUAN PEI.JTKSTAN^AN PEMTURAN MEiMER.I
PENDAYAOUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI
BIROKR^SI NOMOR 53 TAHUN 2012 TEhMANO JAMTAN
FI.'NOSIONAL PARAMEDIK VEf,SRINER DAN ANOIO
KREDMNYA

cot'fTOll
DAFTAIT USUL PENETAPAN ANGKA KREDN
JANATAN FUNOSIONAL PARAMEDIK VETERINEI'

N()

I

UNSUR YANO DINIIAI

UNSUR, SUII UNSI'R I)AN BUTIR KI{OIATAN

ANOKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENOUSUL TtM I'ICNlt^l

lrtMA ITARU JUMI.AII t.AMA ilARt' ,lt/Mlrll
,) .l 4 s 6 ,I It

I u!!
l.

IUR UTAIA

A, Pendldlkan cckolah den metngn:rok h [nrah/3elnr rll bklnnl kcmlrntnn hewan

ll SPP/SNAKMA dnn SMK rll blrlnnB lleternaktrn rlan Kcrchoton hewan

2l Diploma ll dl bldan3 keschnlrrn hcwnn

3l Diploma lll dl bldeng keachntnn heuran

4l Sa{ana (SU di bklnnn ltlernnknn/Blologl/Klrnln

n. Pendldlkan dan pelatlhen funXrlonnl tll bklanX kcirhntnn hewnn rlnn mcmperoleh

Surat Tanda Tamat Fentlldlknrr dnrr lklnlllrnn ISTTI'I'l ntnu i.rtlflknl
ll ltnmanye leblh 9tr0 fnnr

2l Lamanya antnrn ar4 | - '|frtl l||trr
3l lamanya antatn 48 | . 0.lO fnilr
4) lamanyaantara l(rl - 4AO frrrn

sl l.a,manyaantats 8l - l(r(lJnrrr

6l I^amanya antare 3l - lto Jnnr

7l l.arnanya antara 16 - 3O Jnm

c. Pendidlkan dan pclatlhan hqjubetnn tlngkat ll

2. PIIf OEIII'AIIAII TIPH DAlt PEIfOATAIIATI PNODUK

A. Perstapen

ll Menylapken pcnyurunen nencena kcda

al Tlngkat lapangan

bl Ttngkat l,aboratorlum

4l Menyiapkan oenena opcreciond scderhene

4 Menlapkan bshen dan peralatan

(U lTingket Lapangan

(2f lTingkat Laboratorium

sl Memelihara Pcralatan

al Sederhana

6l IGltbresl Alat (berscrdnkatl

el Sedcrhana

bl Kompleka

B. Felalcanaan

8l Mclakuken fikeeci/reetrain hewan atas pcnyeliaan Dokter Hewan:

4 Tingkat kesuliten I

lu Fengamatan penyakit haran atas pcnyeliaan Dotcter Henran

a) Meagamati dan mencatat haran nrg aakit

bl Melekrenekan isolegi terhadap hewan sekit

(11 Undividusl
dl Memellhara den merawat hewan

r2l Pengendallan pcnyddt hcwan atas pcnycliaan Doktcr Hewan

al Melaksanakan pcngaslngan dalam rangka pcncegahan pcnyakit

el Menghitung danr mcncatet hewan/produk yang masuk

lnsrq b cl/ kandang/ gudang

fl Memberikan ldcntltss psda hops,n,/produk

sl Membcri scael pada tempat/ kendang/ kemaaan/produk hewan/spesimen

il Mencetet pcrtumbuhan hcwsn

u Melskcaneken perlekuen terhadap produk ataa penyeliean Doktcr Hewen

al lpchyuan produk

3. PETOETBAIf OA"!I PROFESI

A, Melekukan kegltan mcnyusun Skripsi dl bldengPeternaken/ Blologl/ Kimla

Mcnyusun tugas ekhlr rcbagal syerat mempcroleh ijazeh Sl di bidang

Peternakan / Blologi/ Klmla

B, Melakukan keglatan korya tulis/karya llmiah dl bldang kerehatan hcwan dan

pcngamrrnon produk

rl Karye tu lh/ llmlah hasil pcnelltlan/ pcngkqjtan /survei /evaluasl di bldang

pcternelten dtrn kcichetan hewan yeng dlpubllkaslkan:

al Ddam bentuk buku yan3diterbitkan den diedarkan lccara naslonal

bl Delem hnluk majnlnh tlmiah yang dlakui oleh Kcmenterian yang

bcrrangkulan



NO

UNSUR YANO DINII,^I

UNSUR. SUII UNSUR DAN I}L'T!R KI4OIATAN

I- ANoKA KRr',Drr MENuRrrr

ENII.AI

t 2 3 4 s 6 ? It

2l Karya llmlah hasll ;x':ncllt lan / jrngkqf lnn / ru nvcl/evnlunrl dl ltklan6 pctcrnalon
dan keschatsn hcwnn ylnl lklnk rllprtllllknrlknn, trtnnl dltlokumentaslkan dl
pcrpuEtdoan i

al lDahm bcntrrk lxrf rl vlrqllrllrllknn dnrr ylcrlrrtgr yr rlrn 11rlo1al
bl

lO"t"m 
benlrrk mqfrrLrtr llrrrlnh ylrn; dlnkui olrh Xenrcrrlerlnn ynng

lbcrran8kutHn

3l thrya tullr llmleh |)Cruglr tlrrJuurrrr nlnu ulonnn lllnl||lr hnrll lll8nion acndlrl dl

bidang peternakan don kcrchllnn hesnn ynnl dlpubllknelhnn :

4 Dalan bcntuk lruku yonX dlterbltkan dnn dlcdarkan rcnra naclonal

bl Delam bcntuk mqJolnh llmlah yang dlakul oleh Kementerlan yang

bersangkutan

4) Makdah bcrupa tlnJauan ntau ulasan llmlah harll gagolan scndlrl dalam bldang
pcternakan dan keaehatan hewen yeng tldaft dlpubllkaclkan tetapl

didokumentaeikan dl pcrpultakaan i

4 Dalern bcntuk buku

bl Delem mqlahft

sl Tulisen llmtah populer di bidang pcternakan dan kerchaten hovan lang
dlcebqrluaskan melelul medla maste yang merupekan setu kcsahrsn

6l Menyampalkan pralaran bcrupa tinJauan, tqgasen, eteu ulaaen llmiah ddam
pcrtcmuan llmlah nealonal (ttdak harus membcrlkan rekomendasl tctaFl hanrr

ada kestmpulen akhlrf

c. Mengallh bahasakan/menyadur buku dan bahan-bahan laln di bidang petenakan

dan keschatan hervan

u Alih behasa/aaduran di bidang petcrnakan dan kcschaten hewan yang

dipubllkastkan

al De.lam bentuk buku leng diterbltkan den dlcdarkan cecara naslonal

bl Dalam bcntuk mqldeh Umiah tlngkat naslonel

2l Alih baheca/eeduran di bideng pctcmakan den kesehetsn hewen yang tidd<

tipubUkadkan:

al Delam bcntuk buku

b) Dalam bcntuk mqieteh yang diakul oleh lnetensl yang bcrurenang

D. Membuat dan menylrun bqhan Informatl

Membuat dan menyusun balran lnformagi ddam bentuk

U Feta

2l Orafrk

3l Foto/cllde

4) Vldeo/lilm

sl Brosur/ leatlet/ bahan tayan8an

JUMIAH UNSUR UTAMA I a/d 3

n UNsUR PETN'ruA.!TO

I PEIWTJAI|O T(TOIATAII PEilOf,TDALl. I| EA.UA DA,lf PETYATqT HEWAII SERTA

PETCAIIAIfAII PRODUK HEWAII

A. Pcran scrta ddarn scmlnar/loke karye dl bldang pcternakan dan keschetan hcwen

r) Pemreraran/Jrcnyaji

2l Pembohas/ moderator/ narasu mbcr

3l Pccerta

a. Mengajnr/melatlh dalam bldang pcternakan dan keschatan hewan

Me4rgnr/mclntlh bidan3 pctcrnetqn peda diklat kedlnarsn rctlap 2 Jam Pelatlhen

c. Mcmbcrikan konrultoal/blmbingan dlbidang pcternakan dan kecehaten hcvan yang

bcrcifat konrcp

rl Itrorqng,en ict|lrp 2 Jnm

')l lnotlturl/Kelompok actlnp 2 Jnrn

D, Menjadl engtote Tlm Penilal Jnhelan !'ungelonal Pernmcdlk Velerlner

MenJadi enggote Tlm Pcnllni Jnbetan Fungalonal Paramedlk Vcterlncr atau

scbesal Tlm Teknic lccsnr 6klif

E. Mempcroleh pcngharyaan/tnnrlr Jnra

rl Penchar8aarr/ tanda Jarn d nrl I'cmerl n I ah atn r prtrte rl kerJenyo

af Ilnrket Narlonel

bl tlngkat Provinrl

bl Mempcroleh pengherXnnn/lrnrlr Jnrn Shlye lancane Xnryo Sntya

ffi
"f TfO (*puluftl rnf,u,,

F. MenJ f,dl enttote orjanlrttrl proferl

rt Menjadl snSSote or3nn lrarl profcrl lnlernnrlorrnl

al lcbagd Fenturui nktlt

bl rcbagal Anggota ekllf



NO

UNSUR YANO DINIIAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEOIATAN

ANOI(A KREDIT MENURUT

INSf,ANSI PENOUSUL TIM PENII.,II

IAMA BARU JUMTAH I.AMA BARU JUMI,AH
I 2 3 4 5 6 7 I

2l MenJadl snggota organlsasl profecl Nadonal

4 seba8ai Fengurus ehtlf
bl gcbqgnl Anggota elctif

G. Mcmperoleh getar kcca$anaan ldnnya
Mempemlch Uazsh/Belar kcaarjanean yang Udek cecuai dengan tugas pokoknp

U Sadana (SU/D. Iv
2l Sarjana Muda/D.[I
3l Diplomall

H. Meld<canaftan kcglatan pcnunJang lalnnya

scbagal koordinetor pejabat fungsfonel Persrncdlk Veterlner peda unlt kerJe

JUMTIH UNSUR PENUNJANG

Ertlr l(ajbtujcqfuljrbrtu dl rtrr/dl btrrl

I 2 3 4 5 6 7 8

JUMIAH UNSUR TNAMA DAN UNSUR PENUN'ANO

r) Dlcoret yang tldak perlu



nr LT"XPIRAI| PETDUfiUIfo DUPNI r

l. Surat pcrnyataan mclakuken kqlatan .......

2. Surat pernyataan melalrukan kegiatan ..,....

3. Suret pcrn)ntsan melakukan kegiatan ...,...

4. Surat pernyataan meldrukan keglatan pengembangan profcsl

5. Surat pcrnyataan mcldtuksn kcglatan penuqJang

6. dnn sctcrusnya

TV Crtrtm ?oJrbrt Porlurd r

t. ......

2.

3.

{. (lnn rcterusnya

( Jabstan I

Inama pcJabat penguaut I

v Cetrtrn Arlgotr Tln Poalld r

l, .,,.,.

2.

.t . .,..

4 rlrrn ictcrusnya 1'

I Nama ltnlld | )

(Nama Fenllai ll I

VI Crtrtr! Kotue tln Pcntld t

1. ......

2.

3.

4, dan scterusnya.

Ketua Tim Pcnilai,

(Nama I



l.i|tPtR N It-6:
PERAllrRAlt BEISAI|A y&{118 rEST ||t^r D^|l
xEP L AlDAlr |(IPGO WI|AN ImAR
T€l{TANO

t(ETEXt'uAt{ PELAKt AI{ PSRAI'JRAN MErtAnl
PANDAYAOT I{ All APAR TUR EOARA DAlt REFORI|AAI
BIROXRAS NOraOt 53 T HUI{ ilot2 tSIfT tfo JAtt tAI{
FUI{OSIONAL PARAIIEDIK VETERINER OAI{ AN(I{  IREDTTNYA

co tr|H
DAFTAT UAUL PENIIAP If ATOI(^ XREDII
J^trATAr{ r.r,xostoN L pARAltEDtx vETaRlrDR

tlttcttt l!m t/tt Jlt^tat tttfotottt t/tl/tltollvlttEttl D t 
^tol 

lrtcat?a

No

UN$UR YANO DINIIAI

UNsUR. SUII UNSUR DAN ]IUTIR KIiOIATAN
I eNoKA KREDTT MENUI{ur

f tCnf f-,f f

f rtfXt, l .lUrrlf.^X

I 2 3 1 5 6 7 I
t. utft run urAt^

t- PII|DIDII(AII

A. Pen

rl

dldikan rckolah darr mempe rrrlelr ljnrnh/1clnr dl bklnnl knechelnrr hcwnn

ISPP/SNAKMA dntt .9MK rfi hhlrnl lrclerruknn rlen Xrrlrrtrn lrewnrr

2l Dlploma ll dl bldnnl keecfrnlarr hrwnn

3f lll dl bidnnr kare hrlerr lrrwrrr
rl lsa4ana (Sll dl bldnnj Prlerrrnlnrr/tlkrhrxl/Klmla

lt

c.

Itndidikan dan pelatlhnn furrXrkrnll rll ltltlnnl keer:lrnlrrr hcwrn dnrr tncmpcrolch Surnl

Tanda Tarnat Pcndidlknn dan I'clnlllrnn {STT!11 atau rcrllllkai

rl

4
3)

*l
5l

6l

?l

P.*
Penr

lL^amanya hbih 96O Jnm

ll.amanya antara 48 l . 640 jam

lLamanyaantara 16l - 4EO jam

lLamanyaantara 8l . 16O jam

lf^amanyaantara 3l - 8O jam

llamenva entars 16 - 30 iam

lidikan dan pchtihan Prajabatan

Udikan dan pelatthan Prqjsbatan tlngkat tr

L DET(EIIDALNIf BPA DAIf PITOAIITAI| PRODINI

A. Pcrrhpan

2l Menpreun nencana kcrja opcraoional

d lfingl<at tapangan

{l Menyiapken leranr opcrarlonal scdcrlrrna.

b) l{cnyiapkan media dan ranpcl

U Itingtmt Lapanpn

s) Memelihera Pcralatsn

bl lbmplck!

6) I(alibrad Alat (bcracrtifikatl

al Scdcrhana

bl Komplckr

B. Pclakcanaan

l) Femcrikraan dokumcn pcnyaratan

rl Meblarkan pcmcriklaan kelengkapan dokumcn pcrsyaratan

bl Mclakukan pcmcrikeaan ctikct/ labcl

2l Femerikaaan

a) Mclakulon pcrncrikeaan kcbcnaran jcnir, jumlah, volume dan kemaaan:

l) Hewarr

(2t Prod u k

bl Mclakukan pcmerikaaan tislk atrr pcnycltaan Doktcr Hcwan

(U Fcmcrikaaan ckrtcrior/ fieik:

(el lTlnslot kerulitan I

(3) Mclekukan bcdoh bangkai

(al lTingfat kceulitan I

(41 Melakukan pcmcrikrann ficik produk hcwan :

(el lPtorluk Hcwrn untuk pakan tcmak

tst Mclakukan pcmcriklean pnilanana dan rarana

trl Pcmcrlkraan lokarl

tbl Pcrncrikaaan alat enSkut

lcl Pcmerikeaan pcralatan

3l Fengujlan

al Mclekukan pcnlimlrilhn rpcaimenr/ramptl

l) Tingket keeulltrn I

cl Mcmbuat prtparat unluk lcpcrluen pcngujian/pcmcrikmen/ldcntlfikash

ll TlnSktt kerulitan I lfcrca, uler derah. kerokan, cloacn, ewab dan scjcnicnyaf



ANOI(A KREDIT MIINt'HI TT

l,NsuR. sr,tt I rNt{t,R t)AN ntft'il{ x|1{IATAN

Mclakukan pcngrtJirrn rlntt prttt'ntnlln pcrhenrlrrrrpirr ilr. pcrryelinan doltcr hawrn

Mcla*sana*an pcnrucihamaan atae pcnyellaan doktcr henmn rccere

Melalcranakan vakdnarl/imunilari atar pcnyeliaan Doktcr Hewan lccrrN :

Mcla*sanelon pengobatan atas pcnjtcliaan Doktcr Hcrran aclcara:

Mcromu pakan/obat hcuan atas pcnycliaan doktcr hcnnn

Mela.kukan penimbangan dan pcncanpuran terhadap parokan pakan hervan

Mclakukan tlndakan pcningkatan reprodukrl ataa pcnlrcliaan doktcr hewan I

Fenanganan gangguan reprodukri dan kcbidanan a^ r pcnycliaan Dotctcr Herren:

Mclakuken tindakan untuk mcntatari gangguan reprodukci rGcel? :

Mclakukan pcrtolontan mclahirkan yang bcrcifat:

Pengamatan pcnyakit haren atac pcnycliaan Doktcr Hcwen

Mclakrand<an irolad tcrhedap heuren reldt

Membuat catatan mcdik (rckanan kclchatan hcrvanf

Pengcndalian penyakit hewan etal penycliaan Doktcr Hesan

tindakan pcnahanan/pcnolakan/pcmulnahan tcrhadap hcuan dnn

produk yan3 lidnk memcnuhi pcrryaraten

pcntawaran tcrhadEp heunn / produk

pcrlakuan tcrhadap produk atar pcnycliaan Doktcr Hcrran

Pcmentaurn/monitoring pcnyakit hcnmn dan kcamanan produk atar pcnycliaan Doktcr

llcwan di tcmpnt:

Pcmenlrurn lerhndnp lalu lintae hcwan dan produk atal hcwen

M clekukan kegitan mcn1ruru n Sk rlpri d i bldan jPctcrnalan / Blolql / Klm la

Mcnyuaun tugaa akhir rcbagai iyarol mcmpcrolch ljrrah Sl dl bidang

Fctcrnaken/Biologi/ I(lmie

Melakukan kegiatan karya tulir/karye ilmlah <ll bldenl kcmh.lin hcnnn dan

pcngamanen pmduk

Karya tulir/ilmlnh harll pr:nrlltlrrr/pcrtlkeJlan/lrrvc|/evrlrrarl dl bldnng

petcrnakan dan keechatnn lr.:w||l| yinl dipublikerilerr,

Dalam bcnluk bttkrt yrttl rlrf.rbllk.n drn dlrrhrhrl r.r'ir. rrmionol

Dalam bcntul mqjf,lnh alnrrh yrnl rlblul oleh Xrmentrrlrn y.ni bcrlan3kutan

Karya ilmieh haril pcnclltlnrr/perrxhrllan/rurvcl/evrlurri dl btlrrrl Frlernnkin
kcscheten hcwnn yanl lldnk rllpuhllkarlknn. trlnpi rlldoktrmentrilkan dl

Dalem bcntuk buku ynn6 dllerbltknn dnn rllcdrrkan eccRte narlonal

Dalam bcntuk maJnleh ilmlnh ynnl rtlakui olch Kcmcnlerian ynnl bcraangkutan

Karye tulie ilmiah bcrupa llnjeunn ahu ulnran ilmlnh heril tolaran ecndirl di

pctcmaken dan kcrclrRtftil hcwrn yerrl dlpuhllk.rlkin :

Dglam bcntuk buhu ynnl rlllnrbltkrn dnn dlerhrken recnn rrarlonal

Dalam bcntuk mr{alah llnrloh yrnl rllrkul ohlr Kcmrnte rlelr yrnl berrangkutan



NO

UNSURYANODIMIAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BIITIR KEOI,ATAN

AI{OI(A KREDIT MENURUT

NSTTAN$ PENOUSUL TtM PENllrtl

L IrIA BARU J(nfiAH IAMA BARU JUMI.AH

I 2 3 4 5 6 7 E

4l Ilakqlnh bcrupa tiqiauan atau ulalan ilnlqh hadl tag5g1 lcndiri dntam bidang

pcternakan dan kcachatan hannn yang tidak dipublikarikan Etepi

dldokumcntarikan di pcrpuataloan :

a) Dalam bcnhrk buku

b) patrn mqialah

5l Iulioan ilmbh popuhr di bldang pctcrnelan dan kecchatan hcwan yang

diacbarluarlon mclalul mcdia malra yent mcrupakan lahr lcsatuan
6) Menyampaikan praear.n bcrupa tinjeuan, gagoran, ateu ulalan ilmiah dalem

pcrtcmuan ilmiah naaional (tidak hanra membcrikan rekomcndaai tctapi hanra ada

kesimpulan akhirf

c. filengalih batrarakan/menyadur buku dan bahan-bahan lain di bidang peterna*en dan

kccchatan harran

u Alih bahara/raduran dl bidang pctcrnekan dan kccchatan hcwan yang

dipublikarikan

4 Dalam bentuk buku yanS ditcrbltkrn dan dicdarkan mcara narbnal

bt Dalarn bcntuk mqjalah ilmiah tlngkat nalion.l

2l Alih bahare/raduran dl bidang pctcmalan dan kcrchatan hcrran yang tidet

dipublikerikan :

af Dalarn bcntuk buku

bl Dalem bcntuk mqjahh yan6 dirkui olch lnltanri yeng bcrrrcneng

D. Membuet dan mcnyurun behen informeei

Mcmbual dan mcnyurun b6han informaai dalam bcntuk

rl Pcla

2l 0rnlik

3t Folo/rlldc

4l Vldco/lilrn

s) Brorur/ leaflel / lnhan tayrnlrn
JUMIAI{ UNSUR T'TAMA

n. urrun Ptrlnu^Ifo
t ?ETUTJATO TGOIATAT PIIIOIIIDALT^'I| ilATA DAtl PBrYAl|lT HIWAJf TENf,A

PTiOAf,ATAIf PNODUK HDPA.f,

A. Pcra n!c I dalam &minst/loko kerye di bidan; pctcrnelon drn kcrhrtan hcwan

F,l Pcmrararan/pcnyaJi

frtl Pcmbahee/ modcml o r / nerneu m bc r

Fr-t Peacrta

I t. Mengajar/mclatih dalam blrlrnl grlernekrn rlrn lcrlrrlrn hawrn

fff*i-*Tr"lrrtlr trldnnr;rtrrrrnkln ludr rllkhr lrdtnr..n |"tlip 2 Jrm Fclatlhan

c, Mcmbcrikan konrultaal/blmblrrgrrr rlrtrrlanl ;rlrnrrlrn drn lrrlrelrn hcwen yanS bcrelfot

konrcp

rl Pcrorangan ectiap 2 Jnm

2l lnetltuel/Kelompok rctlap 2 Janr

D, Menjadi anggota Tlm Fcnilnl Jnlrrten F\rnpkrnel Parrmcdlk Velcrlncr

Mcnjadi angSota Tlm l'cnllhl .rnlnlnn Funtilonil lhrnmcdlk Vclcrlncr al.au lcbstal

fim Tclmlr eccare aktll

It. Mcmpcrolch pcnghorgann/ tntrrlr lten

rl Penghargann/tnnda Jren rlarl lYrrrerirrlalt rlar prrrletl k.tJertyi

llilTrinst"t n.do;i
bffitk"t P-"t."

2l Mcmperoleh pcn;harlnen/llrtr.ln lilr|r Sftly|| l.nfllxn. Xrtyr S.lyi

aI 30 (rlgapuluhf taltttn

b) 20 (duapuluhl lnhun

cl 1O (ccpuluh) tahun

F. Me4iadi angSota otganiaaal profeai

lt Menjadl anggote oryanharl profeel I nternaelonal

al rcbagEi Pcngurur aktlf

bl Fbagai Anggota aktlf

2l Mcnjadi anggota organinri profcri Narional

af ccbo8.l Pcngurua aktif

3t rcbagai Anggotr d<tif

o. Mempcrolch gclar tcaarjanaan tatnnya

Mcnpcmlch ijazah/gchr kclarjutann ),ang tidak t6uai dcrgan tugar pokoknya

u 9arJana (Sll/D. lV

2l 3aO'ana Muda/D,lll

3) Diploma lI

H. Mclakranalan lccpatan pcnuqiang lainrya I
scbagal koordinator pcJabat fungolorul Farancdik Vctcrlncr pada unlt kcda

JUMI.AH UNST'R PENUI{.JN{O



lutlt N.thtrnJ.qtsllfibrtu dl etm/dl benb

I 2 3 4 5 6 7 8

JUMTAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANO



'f Dicorct yrn; lidak pcrlu

llt LAI?!NAJf PE'fI'UXUTO DITPAI( r

I thlrit pernyatatn mclakukan kcllit.n ,..,...

'). Surrt pernyataan mcbkuken kcjinfrn ......,

:t. Srrrit pcmyataan mclakukan kcgletarr... ..

1. Hurnt pcmyataan melakukan krlleten lrlrlrmbenlen pnrlrrl

11. lhrrnt pcmyetaan mclekuknn kclantfin grrrrrrrJnnl

(1. dan rctcrurnya

w :.1.1.! ?eJrbrt Prljrrul r

L..,.

2.

3.

4. dan.ctcrulnya

(Jabatan I

(name pcJrbet pcngurul I

v ertrtrr Argotr Tla Prnlld r

l. ......

2.

3. ......

4. dan rctcruanya

( Nana Pcnilai I I

NIP.

(Nama Fenihi tl I

VI Crtrtra lhtur Tlr Prnlhl r

l. ....,.

2.

3.

4, dan sctcrulnyr

Kctue Tim Fenilai,

(Nama I



I.AMI'IRAN III .C;
l'lll{ATt,RAN llERS MA MltNTl:Rl PIIRTANIAN ilAt{
Kril'Atr ilAt)AH KEFD(IAWATAN NEOAT{,\
T''NTANO

KI]TEHTUAN PEIAKSTTHMN FER \TURAN Mlctnr.Rl
PI"'{ I )AYA(} U NMN APAI'ATUR N EOARA DAN R I'.FORMAIII
IIIROKRASI NOMOR 53 T HUN 20l2 TEtttTANo.TAITATAN
FUNOSIONAL PARAMEDIK VETERINER DAN 

^NOKA 
KRF:DITNYA

cot{ToH
DAFTAR USUL PENETAPAN ANOIil KREDIT
JABATAN FUNOSIONAL PARAMEDIK VEiTERINER

rurcl^|f rlKlr^T,alf JAl^Tfir rurolloril, p^nlf,lur vtrttntrlt DAIi /lfot(A rruDmtTA

NO

UNSUR YANO DINII,AI

UNSUR, SUB UNSUR DAI{ BUTIR KEOIATAN

ANOKA KRIDTT MENURI'T

INSrTANSI PENOU9UL TIM PENIU \l

I,AMA BARU JUMT.AH IJMA BARU JUMIAH
I 2 3 4 5 6 7 8

TL I'IIEI'RUTTUA
t PEIiDIDII II

A. Pendidikan sckolah dan mcmpcrolch iiazeh/gclar dl bidang kcachatan heunn

rl SPP/SNAIilA dan SMK di btdang Petcrna.lcan dan Keschatan hcuan
2l Diploma ll di bidang kcaehatan hcrran

3l Diploroa III di bidang kc&hatan haf,an
4l Sarjana (Sl di bltang Petcmakan/ Blobgi/Kimia

B. Pendidikan dan pcbtihan fungdonal di bidarg keachatan hcrmn dan mcmpcroleh Surat

Tanda Ta.grat Fendidikan dan Felatihan {SilTPH atau *rtifrkat

U laraanya lebih 960 jam

2l temenya antan 641 - 96OJam

3l la.rnar1la antara 481 - 64OJom

4) L^amenyaantara 16l - 48O jam

5l Lamanyaantara 8l . 160 jam

6) Lamenlraentera 3l - E0jam
7l Lamanya antara 16 - 3O jam

c. Pcndidikan dan pclatihan Prqiabatrn

Pendidikan dan pclatihan Prajabatan tingkat ll
2. PII|OEIIDALIIT BPH DAII PITfOAilrIlAIf PRODUIS

A. Pcraiapan

2l Mcnyueun Fencena kcrja opcrarional

bl lTlrykat laboratorium

3) Mengkaji ncnorne kerja opcrarional

af lfingkat hpenSnn

4l Mcnyiapkan lar.na opcraeional acdcrhane

b) Menyiapkan mcdla don eampcl

tzl lingkat L.boratorium

tel Scdcrhnnr

6l Kelibrarl Alet (Lrcrrcrtlfl katl

il Scdcrhann

Dl Komplcka

B. Fclekaanorn

rl Pcmcrikeaan dokumcn pcnyirrf lrn

dt Mengumpulkan ketcrrnlrn tnmbahan untuk mcnguilkan d iagnore

2l Pcmcrikeaan

bl Mclalukan pcmcrikeaan lirik eter pcnyeliaan Doktcr Hcwen

rt Pcmcrikraan ckrlcrior / fi rik:
(bl Itingfat kerrrtilen ll

(2t Pemcrlkraan Kcbuttllnlnn

t3t Mclakukan bcdeh hanjkri

6flTi"Eh'"t l*t,1i,.^ It

(41 Melakuknn ptrncttlrren llrik prxtttk lrrwrn '

O TPt d"k tl.*.,, ,,,,,,,t rnrlurltl
(d) hoduk llcwrrr urrlrrl konrunrrl nr.nurl.

t0 ls,"-""
3t Pcngujian

al Mclakukan pen;ambilntr rJxnimcn/mmpcl

(2t Tin6kat kceulilnn ll

bl Mclakukan pcmroecmn/ kcmrran epceimcn/rampcl

l) Scdcrhane

ct Mcrnbuat pnepenl untrtk lcprrlrren ;rnXrtJien/ pcmcrlkrern/Hcnllllkari:

{21 lTtn8lot kcrulltarr ll ldrrrrh, prrxltrk rrbal l:l*..,t.r, -f,lt.lf:!
dl Melakukan pcnterl*rrtrtt ltlxrralothtrn lcrhnrlap Fit.rll rlnilr. gtrrnrlt ceclnS.

cktopararit rccnrn i

(tl TM"k-"t "pl-
cf Melakukan pcn3ujlf,n rlnn pcnt:rrlalan prkcnrbenlin ilir pcnyellann doktcr

hewan

(u UJI Bbloglk ;

lal Fcmblakrn

lf *dcrhana

!l Invitro



NO

UNSURYANO DINIIAI

UNSUR. SUB UNSUR DA}I BUTIR KFoI,ATAN

ANOKA KREDNMENURUT

N TAfl$ PENOUSUL TIM PENII.AT

IAM/T BARU JUMLAH IAMA BARU JUMIAH
2 3 4 5 6 7 8

(2) Uji lapang :

t4) Uji Scrolocl

(af lccdcrhana
(61 Ujl Biotcknologi

(a! lrcdcrhane

t7l UJi Patologlk klinik
(a) lscdcrhana

fl Melakukan pombuatan prcparat hlrtopatologl

(U Urnum

8l Mcrnbuat kolckel/ pcngaurtan

tzl Mcmbuat ltolckrl dcngen cana

ia| lacdcrhana
.+l Mclakranal<an pcnaucihamaan ata! pcnycliaan doktcr bcwan accara

el lndividual

sl Melaftaanalan vekalnaai/imuniaasi atar pcnycllaan Dokter Hcsan lccara :

bl Tetce

6l Mclakaanakan pcn3obatan atar pcnycliaan Doktcr Hcrran lccera:

bl Kclompok

8t Melakukan llkeaai/rcatrain hewan ataa pcnycllaan Doktcr Hcwan:

bl Tln3ket kcrulilen ll
et Mclakukan tindakan Fcnin3krtan rcprodukri atar pcnycliaan doktcr hewsn :

rl Pen3ambilan :

121 Scl lelur

bl ircnSolahrn dan Jrn;arrctan :

tzl Scl tclur

cl Stimulari/ pcrnngrnnlen hirnhi

rl dahm rentk! pcntobrtrn /trcltmcnl
ct Mclekaanaltan pcngcm bon;trirkrn hcw6n labora toriu m

(21 lrccbmpok
tol Pcnanganan Sang3uan rcprrxtukn drn kchilrnrn rtrr pcnyellean Doktcr Hewenl

el Mclakukan tindaken untuk m.ntrtari 3angpren rcprodukri..car. :

12) lFeqobatan
b) Mclakukan pcrtolonSnn nrcln lur kan yrnl lrcrrafnt :

(2) JRcpoeiei

l2l Fengcndalian pcnyakll hrwrrt llrr prnyrllern l)olltr llerrn
cf lMclakranakan tinrtnlarr lFnliminift tcrlrrdrp hcrrn drn prxluk yang

I

lditahan/ditolak
Mclalcukan pemolon;arr kuk rr

ml Mclakukon cllmlnari/crrlrtntrri/rtnnrpirrg oul/rlcgrcprrlnel elnr pcnycllaan

Dokter Halan

rl ndividual

nf Mclakukan pcmurnahorr ltcwan. prorluk hcwen elm pcnyeliaan Doktcr Hcuan:

(ul nanual
t3l Pcmantauan/monllorlnl pcilyillll lrrwnlr drn kerrrrnnnn prarluk ilir Jrcnycli[an

Doktcr Hewan di tentpal:

IL lt{!"91tg*1!,Jt.rir ro,rrg,tt,,X ft'rn, lrnlr derr Jrrmlrlr rhtr/.rnrpc[
bl Mclakranakan pcnrrrrlnuiu / nrorrllotln;

el JFcn8amtllnn rnnrpet

cl PcmantBuan tcrhnrlnp lnlrt lirrlnr hewrn dnn prorluk nenl hcwnn

tal lernpat pcmnrukon/ pcntclunrrn/ tranrll / chact ;roinl
Melakukan kcgiatan laln tcrknh Srngcndallan hamn pcnynkll hcwnn dan Jrcngamanan produk

rl Mclakukan kcalatan Penyidikan ccbagel PPNS

el Meld<ukan invcntarlaarl laporan

b) Mclaporkan hacll Invcntarierel laporan kcpada etmrn pcnyldlken

cl Mclakukrn pcnanganan TKP

d) Melakukan pcry[dlken dnn pcrncrikreen

cf Mcngumpulkan dan rncnyirnpan barang bukti

0 Mcncarl tcreengka

d Mcminta kctcrangan pada raloi, tcr.aqka dan aakri ahli

hl Men;rucun berlta acara pcmcriksaan

il Mclalcukan gelar pcrt<ara

, lfcn1ruun laporan haril gclar pcrkara

k) llclaporkan BAP kc pc.nuntut umum bcnana-rana POLRI

2l llcqiadt !ak!i ahli

3. PIT(rEUBAI|CAII PROTIAI

A. Mclekukan kcgitan menJrulun Slcripai di bidengFeErnskan/Biologt/ Kimia

Menyuaun tugaa alhir ecbagei lyerat mcmpcroleh tiazafr Sl di bidang

Fetcmakan/ Btologi/ Klmia



NO

UNSUR YANO DINIIAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BI.'TIR KEOTATAN

ANOKA KREDTT MENURI'T

INSTANSI PENOUSUL TIM PENIIAI

IAMA BARU JUMTAH IAMA BARU JUMI.AH
2 3 I 5 6 7 I

B. Mclakukan kcghrrn karya tulia/karya ilmish dl bldang kcrchatan hcwan dan
pcntimanrn produk

ll Korya tullt/ llmleh heril pcnelirian/pengkqJian/cu rvci/eveluarl dt bldang

pclcrnekrn drn kc.chntrn hcrnn yeng dipublikedkan:

nl Dalem bcntuk buku yengditcrbltkrn den dlcdrrken rccara neelonal

bl Dalam bcntuk mqjehh ilmhh yen3 dlekul olch Kcmcntcrian yeng bcrrangkutan
2l Karya llmirh heeil pcnclitian/pcn;kejlen/rurvci/cveluul di bldeng pctcmakan

dan kcrchatan heumn yenS tidel rllpubllkarlkan, tctepl dldokumcntariktn dl
pcrpuitalaen:

al Dalam bcntuk buku yen; ditcrbltkan dan dlcdarkan .ccirn nsrlonal
bl Dalarn bcntuk mdehh ilmieh yrnl dhkui ohh Kcmcntcrirn yant hnangkutan

3) lhrya tulia llmiah bcrupr lln;ruen rtru uhren ilmleh hrrll ;rr1lr..n cndlrl di
bidang pctcmchen dnn helchrten h.$iln yant dlpublllrrllen :

af Dalan bcntuk buku yen; ditcrbltken dan dlederlrn rcara narlond
bl Dalam bcntuk mqJahh rhnleh yrnl dhlul olelr Xementcrirn yrn; berrangkuten

4l Makalah bcrupe tinjnunn elrrr rrlnren llmnh herrl lrl..rn rnrlitl rlnlnm bideng

pctcrnakan dan kear:hnlln lr;wrtr yen; lklek rllprrhlllerllrn letegrl

didokumcnteelkan dl ;x:rprrrtalrnn r

al Dahm bcntuk lrtrkrr

bl Dalam m4alah

sl Tulirrn llmieh populer di birlanS pctcrniknn dan kcrchrten lrcwnn yon6

dlacbarluaeken mclalul mcdia mnlre yen; merulnkin..tu k.r.tuin
6l Mcnyampaikan pmrf,nn hruJrn tirilruin. tatrrrnn, elru uloren llmleh dclam

pcrtcmuan ilmiah nnelonel llidek hnrur mcmbcrlkon rckomcnderl tclepl harur eda

kcrimpulan akhir|
( Mengglih baharakan/mtnynrlttt lruktr rlrrn bnltnn.bnlrnn leln rll hlrlnnl pcternakan den

lemhalan hewan

ll fffif, fr"n"""7"",l,ri"rr,it bhlnrr; ;rtrrrrnknrr rlntr lrxlrrterr hnwnn y.ure
I

ldlpubliksdkan - _
Dalam bcnluk ltttku yarr6 rllte rhltlrtr rlrn rlhrhrten ..r.nri narlonnl

bl Dahm bcntuk mqJelalr lhtlLrll lllrlkil naebr|rl

2l Alih bahara/enduren dl hl.lnrtl lrtcrnnknn dan ke*hetnn hcwrn yeng tidak
dipubtkerilon:
al Dalam bcntuk buku

bl Dalam bcntuk mqialf,h yan3 diakui olch Inelanrl yrnf, bcrrycnanl

D. Membuat dan menyuaun bahon Informeal

Mcmbuat dan mcnyuoun bahan Informad dalam bcntuk

l) FetE

2l Orank

3l Foto/alidc

4l Video/lilm

sl Broaur/ledlet/ bshan ta$€ngnn

JUMIAH UNSUR t TAllA I r/d 3

lu. olf8nnPDmtIJrio
I PI]IrUI|.'ATO IGOIATTII PTIIOET|I'TIJAIf EAIA DA,I| PEI|YAIqT HUTAIi BENf,A

PII|OAIAIIAII PRODI'r llIFA.r
A. Peran tcrta dalasr scntnar/loka karye di bidang pctcrnakan dan kcrchatan hqen

lt Pemrasann/pcnyqjl

2l Fcmbahaa/ modcrator/ namrumbcr

3l Fclcrta

B. Mcngqiar/metatih dalan bidang pctcmdon dan kcrchatan hcuanr

Mengqjar/mclatitr bidang pctcmakan pada dtklat kc{lnaran rctiap 2 Jam Fclatihan

c. Mcmbcrikan koncultasi/bimbinggn dibidang pctcmakan dan keschetan heunn rg
berulfat konacp

u Pcrorangan actiap 2 Jam

2l l$titu8t/Kclompok .ctiap 2 Jam

D. Mcqladi anggota Tirn Pcnilai Jabatan Fun6eional Paramcdik Vctcdncr

Mcnjadi anggota Tim Penilal Jabatan Fungriond Paramcdik Vctcrincr atau ecbagai

Tim Tcknb accara aktif

E, Mempcroleh pcnghargaan/ tande jala

l) Penehar3lan/tanda jaaa dari Pemcrintah 6tqr prcrtaal kerjanya

a) fingkat Nacional

b) Iingkat Provlnri

2l Mempcroleh pcngfiar8aan/tanda jala Sabm lrncena Karya Satya

af 3O (tigaputuh) tahun

b) l0 (duapuluhf tahun

cl 0 (acpuluhl tahun



Nt)

UNSUR YANO DINII,^I

uNst,R. !{l,lt tf Hlrt,R l)At{ iltnlR KE(|tATAt{

2

[ffiEi
ilr
l JUMuil
l5l

,IT MEtilUR

l,/\MA

6

UT

'nM l,l..N[Jl|

t. McqJadi arrggota oraanbnal prolrrl
ll Mcnjadi anttota orgonharl proferi Intcrnrrrlonol

r) ecbagej Pcnturur aktlf
bl rbegei AnSBoh ektlf

2l Menjadi enggota organimrl profcri Nneionnl

al acbegal Fengurur rrktlf

3t rcbagal An&tota nktll
(l -l

I

rpcrolch gelar kerarJnnnarr lrrtnlryn

ll (srl/D. rv

2; I Srrjana Mude/t),lll
3| lDlploma ll

ll Melakcanakan kcgiatan pcnunJnnl Ininnye

rcbagai koordlnator pcjrbat fungriorrnl lhramcdlk Vcterhtcr prrln unlt kerJa

JUMI-AII UNgUR PITNUNJAN(I

Butlr lIrglrtea Joqlerg Jrbrtra dl rtm/dt brrrh

t 2 3 4 5 6 7 I

JUMIIH UNSUII I'TAMA DAN UNSUR FI:NUI{.'AHO

') l)k'rrcl yanl lldnk perlu



m L I'tn/|Jl FEIfDTn(uTO DUPII( r

l. 9unt pcmyatean mclakukan kcgletan ...,...

2. Surat pcrnyataan mclakuken heglatan .......

3. Surat pcrnyatean melakukan kcalaten ,.....,

4. Surat pcrnyatsnn mclakukan kegieten pcngcmbangan prcfeai

5. Sunt pcrn"ataan mclakukan kcghtan pcnurdang

6, dsn ectcrusnya

rv Crtrt e Fqfbrt Faalurol r

l. ......

2. ......

3. ......

4. dan sctcrusnya

(jabatan l

(nema pcjabat pcngulul I

v Crtrter /la33otr Tlo Drlllel r

t . ......

2. ......

3. ......

4. den *tcrurnya

( Nema Fcnllai I I

NIP.

lNama Fenllel ll I

vt :.trt.D Krtur Tlo Pcalhl r

t. ......

2. ,,...,

3....,..

4. rlan tclcrulnye

Kclua Tlm Fcnlhl,

lNeme I



U|MNRllfi [I .D :

PERATURAII BERTIAMA MBNTERT PENTANIAN DAN
XEPAIA BADAI{ ICEPEOAWATAI{ NEGANA

TElvTAlIG

KEIET*TI'AN PBTATSAilMT PERAruRAN MENTBRI FEilDAYAOUilAtN
APARATI'R IIEOARA DAI| REFORMAII BIROXRAIII NOMOR 5,3 TAI{T'II
2OI2 TEINANO {'ABATAN FI'I{GSTOIIAL PARAMEDIK VITIRIIIER DA{
AIIOKA XREDITI{YA

cottT'oH
DAFTAR USUL PEHETAPATAI{OKA I(REDN
JAIIATAN FUTIOSIONAL PARAMEDIK VETENTNER

RIIfCNJI REOIATAIf JABATAI( FI'I|GSIOXAL PARA}IEDTITI'TTERITER DAI| AIIOI(A XREDNTTA

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEOTATAN

I'enrlilihn nkoldr drn mcnperolch iieuh/gchr di

SPF/SNN(MA drn SMX di bidrrrl Pacmllen drn Korhrtrn hcwtr

Dipbur ll di bldrnf kcrhrhn hcsrn

Diploor lll dl bldm; kcrhetrn hrrra

(S tl dl bid$t htcrn.lrrr/ltiobd/Kioh
pchtihen funldonel dl bideng lcrheten hcrrrr den oeopcmlch Surat

Troet Fcrdidilen drn Pehtihen lSfTPtl rreu rrrifilrr

rntrrr64] - 96O jern

rntan 8l .

rntrra 3l .

trcndidilcan drn pchtihan [trJrbetelr rinlkel lt

ttrotf,DAu^r npn D JJ ptro^rAtAr ttoDtttr

Mcldcuten pcucril(r|r[ 6.iL ttt! pcnyclimr Dokter Hcraa

Mclekulol firilp'rodukhruen:

hcwrn 6olon6rn bblodk, frroertil, prcnik't

Meldrukrn pca.rikrerr prurrrlr den reru



UNSUR YANO DINITAI

UNSUR. SUB UNSUR DAN BT'TIR KEOIATAN

kcanlitrn lll lb.1lerr oryen. rltn- crphertnpd rryrb den rjcnlny{
gcocrilrrn lrlnrrtoriuar rethedrp prrtdt drrrh. prndt

Icrtl l

panntjirn drn F[..r.l.n ;rrhml[ngtn .fr txdr.la..n dokLa

Mcl-kann 16rr Daneudhranan rtrr pcnJrtllon dottor lrcrrrn *cen

Rjodu& hcr|tr (ldit, bulu, t^ndul4

vettdned/iaunbed det Fq''clt .n Doktcr Harrn rccera:

Mmu prttra/obrf hr*rn .t... Fnycliun dolctcr hc*rn

fi|tnri/rt*rein hcwrn etea pcnyelieen Doktcr Hcmrx

Feneryrnrn lmtaurn rtprdukd derr lebHenrn eto ptnyollun Doltcr H"{rtl:
Mcldruhrn p..tnlonlrn arcbhirkrn trrl3 bcrdfrr:

Fcn3cnddien pcnyrkit hcslrr ttrr pcnycliren fbktcr HNrn

Mclrlrndcn rind.hrr pclcpmen r|rr Fnycll..n doktcr hosrn



t,,ilsuR YANO DtNlt-At

uNsuR, strB uNsuR DAN trttTilr t(t:ot^T^n

Mcld<uku rrpodd lullt rt.. panyallern DoIt.. ll"iln

Mcleltrndrrn ;rrlrlrrtrr trtht.l.l prulul rt[ prilyrllrerr lhrll., ll.rri

pcEuJ|rhrn hrvnn, produk hcsen rt.r Fnyall..n Dotttcr Hcurn:

Fcnentrura/ronitorirg pcnyrlit hcrr.rr dlr kornrnrn produk rtrr pcnliaU. n

tlrlcdr D.rr3crddbn hean pc4ydrit hc*rn drn pcqenrnen produ}

Mcld<ulen k ;ilhrr hnyidiL$ cb.lri ptpry3

Melepclcn luril invcaterired leporan kcpedr etenn pcayiditcen

Mcaintl ketaigu pedr nltri, tcaagtcr drn re|td drli

Mcleporlon BAP kc pcnuntut uaura bcrrellr-.Nnr P(tl.Rt

kcgiten oo4rurnrn Skripd dt bidugPctcrnaten/Biotogi/ Kinir

Mcnyraun turar ddrir tbr;ai ryrnt EGDpGTllch ij.r.h Sl di bidrng

Pctcmalur/Biolotl/ KiEh

Mclekukan kcfieten krryr tulir/keryr iloaeh di biderq kcrhrtrn hcrren drn

pcngr.amen produlr

Karya tulir/il-i^h hrdl pcrelirian/ pcngkqihn/ eunci / avdurd dl bidrnf

drn kerhrt.rrr hcwen yrn; dipubliluiten:

bcntuk bulu yrnS ditcrbit|rrn den dicdukm rcen nr^rionrl

banrul oqiddr ilnirh yrrg didtul olch XcochLr{.n yerrl bcnarykutrn

Krryr ihlrh heril penelltlrn/ prndtjirn/ anwcl/cvduerl dl bldrn; pcrcrndcn

dur lcrhrrrn hcurn yrrq ttd* dlpublikrrilen. tarrpi didokuocnrrdlrn di

Drbs bcntuh buku yrrg ditrrbirlrn drn dicdrrtrrt rcen nrlbnd

b.ntuk 6ddrh iloirh ymf dldrui olch Kcocnrcrirn ymj bcnr4tutrn

Xsyr tuli. iloldr bcnrpr ilnj.urn.tru ul|In alElrh hrdl Fti..4 rndlri di

bideng prtctnrbn drn karhrtur hrrrn yrnj dipublilrdlrn :

Dalen bcnruk buku yrrq ditcrbit.lrn drn dicdrrlrn rtrn neriond

Ddu bcntuk Dqirldr ilmrdr yenj dielrui olch X"n"nt.ri.n ymg bcrlen;[uten

bcrupr ri4irurn ltru rrlerrr ilmleh hrdl l.l.ln rndlrl ddrn bldrnj

den kcrhere,| hrrrn yJr; tidtrl dlpulrtitrdlur rrrrpl

iloidt populcr dl bkhrl Srtlrndrn drn lrrhrtrn h.r.n y.nl

Eclrlul nc.dlr nm.r yrnl mrruprlen rtu lnturrt

plr.rrin bcrupr tir{rurn, lrlrrn, rt.u ulrrn llorlrh ddrn

ilnirh nedond ltidrl hrnn maobarilrn mlomondrd tctrpl hrnrt rdr



NO

UHSUR YANO DTNII,AI

UIISUR. SUE UNSUR DAN BUNR KEOT.ATAN

ANOI(^ KREDA MENURIN

INSTANSI PENOUSUL TIM rENIIAI

titttA EARU JUMIAH IAMA BARU JUMIAH
I 2 3 4 s 6 7 8

c. Mcngalih baharakan/mcnyadur bulsu dan ba}nn-bahen lain di bidang pcltcrnNksn drn
kcseheten hcrrnn

l) Alih bahara/-duran di bidang pcternakan dan kcachatan hcwan yang

dipublilcaritan

al DalaD bcntuk buku yang diterbitken dan diGdarkan rccara naaional

bl DdeE balhrk rqidrh ilnisfi tingkat nerionel

2l AJih bahara/aaduran di bidang pctcruakan den kcachatan hcwan yang tidalr

dipublilorilcan :

af Ddarr bcatuk buku

bl Dalam bentuk mqjalah yang dislnri olch tnrtanai ying bctTcnang

D. Mcmbuat dm mcnJrurun bahan informari

Mcmbuat dan men;nrrun balrrn informari dalam bcntuk

U Ibte

2l Grafik

3) Foto/alide

4l Vidco/6lm

sl Elrorur/ lcellct/ bahan teyangen

JUMLAH UNSUR UTAMA I r/d s

utat,R, PttrurrtAro

l.
'If,T'TJAIIO 

T(EOTAT/IT PIf,OEIIDALNjI HAXA DAT PETTYAltIt HEC/UI EINTA

?IIIOAilATAI PRODI'K HFTAT

A, Pcran acrtc dehm rcmilror/lokn kar5ln di bidang pctcmn*en dan kcrhoten hcrral

rl Pcmruarnn/ pcnyqii

2l Pcmbehar/ modcretor/ naralu mtrcr

3l Percrte

B. Mcnxajar/mcletih dnlem bidanj pctcrnalan den kcrchrtan hcwan

Mcngqj.r/mclntih bidanj pctcrnnlon prde diklet kedineren ..tiep 2 Jern Pclatihan

c. Mcmbcrikan konruheri/bimbinXrn dihideng pcternrltrn drn kmcheten hcwen yeng barifat

konrcp

ll Perorangan rtiap 2 Jam

2l lnetituri/Kclompok rctiep 2 .lem

| ). Hcqjadi enggotaTim Penilei Jahrtrn Funlriond lbrernrdik V.f;rinrr

lUcnjadi 
anggotaTim Fanilni.ldretnn Funlrionrl Pnnmcdik Vrterincr.t.u ..tagri

lTi- T"ktti" rcara nkrif

E, Mempcrolch pcnghargaan/ lenrla ; nn

ll Pengbarsed/tendn Jen drrr lbnrcrirrlrh rtr. pr"rtrrl Lerirnyr

Tingkat Natlonal

bl Tingket Provinri

2l Mempcrolch penghnrXnnn/ tnnda jnra Setye lanrcrnn K.ryr Satyi

a) 30 (ti8apuluhl tahun

bf 20 (duapuluhl tnhun

cf l0 (rcpuluhf tahrrn

Ir. Menjadi an33otr or3anirnri pralam

rl Mcnjedi engple or;nrr|rert prrrf e l ln I lr rt rdorrll

af lacbryei Fongrrrrr aktlf

b) i Anggot.r nktif

2l angSote orgenimrr ;rrole rr Nnrlonal

e, Fcngrrur altil

3l rcbagal Angote elctif

o. Mcmpcrolch geler keaerjanaan lainnya

Mcmperoleh ijazah/gclar kcrarjnnaan yang tidd< reuei dcngan lugcr pokoknya

r) larjana (Sl)/D. lV

2l tarjana Mude/D.lll

ar ll )iplome II

H. Uclalcranakan l.ceiat n pcnunjang leinnyr

rcbagei koordinator pcjabat fuagcional Paramedik Veteriner pada unit kcrja



lutlr ltrjlrtoJcqlujJrhtu dl rter/dt ttrrh

I 2 3 4 5 6 7 E

JUMIAH UNSUR I'TAMA DAN UNSUR PENUNJANG

'f Dicorct yang tidalc pcrlu



m r.AInrAr rtrDul(r,rllo DU?AI r

l. Surrt pcrnyrteen mcldruken kc6intrr .......

l. Surrt pcrnyeteen mcldiukarr kegirten ...,...

3. Surrt pcrnyetaen meldtutten lcgieten .......

4. Surat pcrnyetean mclelnrkan kejetan JrnlcmbanSor profori

5. 8ur.t pcmyataan mclalrukrn kcairlrn Jrnrrnjmg

6. rlnn rctcrudufa

tv Grtrtu Dqlrbit Forjual r

.|.il r.lcnrlnya

(jnlnran I

(name pcjabrt pcn3rrrul I

v C.trtel /fljjo,tr Tlo Folld r

2. ......

3. ......

4. ,l-rr rctcrurcrya

( Nrm Pcnilei I )

(Nama Fcnitai II I

VI Crhtu KoturTlo Poltd r

t . ......

2.

3.

4, den rctcrulnye

Kctua Tim Pcnilai,

(Nema I



-23-

LAMPIRAN IV
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPITGAWAIAN NDGARA
TIINTANG
KITTENTUAN PELAKSANAAN PERATURI\N M t,tN'l'triltl
PI'NDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA I)N N
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 53 TAHI'N 2OI2
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PARN MEDIK
VETERINER DAN ANGIfi KREDITT{YA

CONTOH
SURAT PERI{YATAAN
TELAH MENGIKUTI PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN PARAMEDIK
VETERINER

SURAT PERI'IYATAAN

TEI"AH MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

PARAMEDIK VETERINER

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit keda

Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan Paramedik Veteriner sebagai berikut:

I)emikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan l.angsung

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Keeiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Iftedit

Keterangan/
bukti fisik

I 2 3 4 5 6 7 8
t.
2.
3.
4.
5.

dst

NIP



-24-

I,AMPIRAN V
PERATURAN BERSAMA
MET{TERI PERTANIAN DAN
KEPAI,A BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PEI"AKSANAAI{ PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAI{
REFORIVIASI BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2OI2
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK
VETERINER DAN ANGKA KREDIT}TYA

CONTOH
SURAT PERI\TYATAAN
TEI,AH MELAKUKAN KEGIATAN
PERSIAPAN PARAMEDIK
VETERINER

SURAT PERT.IYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PERSIAPAN PENGENDALIAN HPH DAN PENGAMANAN PRODUK

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan mang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golonga n ru ang/TMT
Jabatan
Unit kerja

'l'elnh melakukan kegiatnn persiapan pengendalian HPH dan pengamanan produk sebagni
trerikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan langsung

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Keeiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

I
2.
3,
4.
5

dst

NIP



-25-

LAMPIRAN VI
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPAI.A BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2OI2
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK
VETERINER DAN ANGKA KREDITI{YA

CONTOH
SURAT PERNYATAAN
TELAH MELAKUKAN KEGIATAN
PELAKSANAAN PARAMEDIK
VETERINER

SURAT PERT.I]TATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PELAKSANAAN PENGENDALIAN HPH DAN PENGAMANAN PRODUK

Ynng bertanda tangan di bawnh ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golon ga n ru n ng/ TM'l'
Jabatan
Unit kerja :

Telah melakukan kegiatan pelaksanaan pe
berikut:

ngendalian HPH dan pengamanan produk sebagai

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunal€n sebagaimana mestinya.

Atasan Langsung

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kegiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Iftedit

Keterangan/
bukti fisik

1.
2.
3.
4.
5.

dst

NIP



-26-

LAMPIRAN VII
PEMTURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PEI-AKSANAAN PERATURAN MENTITRI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARI\ DAN
RDFORMASI BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2OI2
TDNTANG JABATAN FUNGSIONAL PARN MEDIK
VETERINER DAN ANGI(A KREDITNYA

CONTOH
SURAT PERT.IYATAAN
TELAH MELAKUIC\N KEGIATAN
PITNGEMBANGAN PROFtrSI

SURAT PITRTIYATAAN

MELAKUKAN KECIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat / golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatahan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan l.angsung

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kesiatsn

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Iftedit

Keterangan/
bulrti fisik

l.
2.
3.
4.
5.

dst

NIP
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IAMPIRAN VIII
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPDGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2OI2
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK
VETERINER DAN ANGKA KREDITT.IYA

CONTOH
SURAT PERNTYATAAN
TELAH MEI"AKUKAN KEGIATAN
PENUNJANG

SURAT PERI\TYATAAN
MELAKUKAN KEGTATAN PENUNJANG

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/TMT
Jabatart
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan penunjang sebagai berikut:

l)ernikian pernyataan ini rlibunt untuk dnpnt dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan l.angsung

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kesiatan

Angka
Kredit

Jumlatr
Angka
Iftedit

Keterangan/
bukti fisik

l.
2.
3.
4.
5.

rlst

NIP



CONTOH
PENETAPAN ANGKA KREDIT

NOMOR:

Instansi:

ASLI disampaikan dengan hormat kepada:
Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersanghrtan

Tembusan disampaikan kepada:
1. Paramedik Veteriner yang bersangl:trtan;
2. Pimpinan Unit Kerja yang bersanglantan;
3. Sekretaris Tim Penilai yang bersanglutan;
4. Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka lftedit.
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I,AMPIRAN IX
PERATURAN BERSAIVIA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPAI,A BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PEI"AKSANMN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORIvIASI BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2012
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK
VETERINER DAN ANGKA KREDITNYA

PENETAPAN ANGKA KREDIT

Masa Penilaian:

Ditetapkan di .

Pada tanggal

Nama kngkap

I KETERANGAN PERORANGAN
I Nama
2 NIP
3 Nomor Seri I(ARPEG
4 Pangkat/Golongan ruang TMT
5 Tempat dan tanggal lahir
6 Jenis Kelamin
7 Pendidikan yans diperhitunskan anska kreditnva
8 Jabatan F\rnssional /TMT
9 Unit Kerja

II PENETAPAN ANGIfi KREDIT I,AMA BARU JUMLAH
l. UNSUR UTAMA

A Pendidikan
1) Pendidikon formal
2f Pendidiknn dan pelntihon fungsional di bidang

kesehutnn lrt:wun dan memperoleh Surat Tanda Tamat
Pe n d i d i k n n d n n Pe I a t i h q n-tlTT|_ll ata u_se rti fi ka t
Pendidiknn dnn pelatihun Prqjabntan

B
c Pelaksanaan
D mbansan Profesi

Karya Tulis llmiah
- Karya Tulis Non llmiah

Jumlah Unsur Utamn

2. UNSUR PIINUN.'ANC
Penunjan g_U Br! Ll'f 11qllgd !k Ve te ri rr e r
Jumlah Unsur Jtenu njang

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

III DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM JABATAN .

PANGKAT ,,.... ITMT.
.t

NIP.
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I,AMPIRAN X
PERATURAN BERSAMA
MEMERI PERTAI.IIAN DAN
KEPAI,A BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETET.ITUAN PEI.AKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI
BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2OI2 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PARAMEDTK VETERINER DAN ANCKA
KREDITT{YA

cot-IToH
KEPUTUSAN KENAII(AN JABATAN DALAM
JABATAN FUNCSIONAL PARAMEDIK
VETERINER

Menimbang

KEPT'TUSAN
M ENTER T / C UBER NUR/ BUPATI / WALIKOTATI

NOMOR :..............
TEFTTANG

KENAIKAN .IN I}NTNN DAI-AM .'ARATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK VEfERINER
M ENTERI / OUBERNUR/ BUPATI/WALIKOTA,.)

: a. bnhwrr sellngni pelnksrtnnnn rlari Peraturan Menteri Pendayagunaen Aparatur Negnrn drur
Reformttsi llirokrasi Nomor: 53 Tnhun 2Ol2 tcntang Jabatan F\rngsional Paramedlk Velerlner
dan Angkn Kreditnya dnn lteraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepnln l,fnrlnn
Kepegawnian Negara Nomor ...... dan Nomor ...... tentang Ketentuan Pelaksanaan l)eraturan
Menterl Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor: 53 Tahun 2Ol2
tentang Jabatan t\rngsional Pnramedik Veteriner dan Angka Kreditnya dipandang pcrlu untuk
mengtrngkat Saudara......,...... ... dalam jabatan fungsional Paramedik Veterhrer';

: , ;;;;^;*;;;;;;;; ;:;;;;;; ; ,^,,.," ,;;; ;;;;;;;;;;;;:;; ;; ll'"*,,,, u,,,,,,,,1 ,,,."",,3
Norrrrlr',1ll'frtltttn I9(X);

2, Iterntttrttrr l)enterinlnlt Nomor l6 Tahun 1994 sebngnimnrra telah cliubah deng,arr I'elnlrunrr
Pemerintnh Nomor 40 Tnhun 2OlO;

3. Perntrrrnrr Pemerintnh Nomor 9 Tatrun 2003 sebngninrlura telah diubah dengan lterrrlurnn
Pemerinlrth Nomor 63 Tnhrrn 2O09;

4. Pernturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor: 53 Trilrun
20t2;

5. Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor ...,.......;

MEMUTTJSIGN:

: Terhihrng mulai tanggal ... mengengkat Pegawai Negeri Sipil:

b.

Merrgingat

Menetapkarr
PERTAMA

KEDUA
KENGA
KEEMPAT

a. Nama
b. MP
c. Pangkat/golongan ruang/TMT : ............,
d. Unit kerja : .............

dari jabatan fungsional Paremedik Veteriner jenjang ,.... ke dalam jabatan fungsional
Paremedik Veteriner jenjang .... dengan angka kredit sebesar

..1 :::::.::::::::::::::. 1: . ..... ... -)
...........*)

Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan ddem kepuhrsan ini, al<an diadaten
perbaikan dan perhitungen kembali sebcgqirnana mestinya.
Asli Kepuhrsan ini disampailon kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangtcutan untuk diketahui
dan diindahkan sebageimsna mestinya.

ditetapkan di......,
pada tanggal ......... -....'.'.......

MP.
TEMBUSAI.T:
l. Menteri Pertanian;
2. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; 1
3. Kepala BKD hovinsi/Kabupaten/Kota atau Biro/Bagtan Kepegawaian

ins-tansi yang bersanglotan ;')4. Peiabat ianiberurendns menbtapkan angka kredit:
5. fepala RanIor Pelayanair Perben:datraradir Negara/Kepala Biro/Bagran Keuangan Daerah

vans bersanekuten:'l
6. Fejatat instfrrsi lain yang berkepentingan.

t) Coret yang tidak perlu.
*) Diisi apabila ada penambahan dilctum yang dianggap perlu.
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uduprnnN xr
PERATUMN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TBNTANG
KETENTUAN PELAKSANMN PERATURAN M IINTI.]RI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARN DAN
REFORMASI BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2OI2
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK
VETERINER DAN ANGKA KREDITT{YA

CONTOH
SURAT PERINGATAN

SURAT I'BRINGATAN

Nomor :

DARI
KEPADA YTH.
AI-AMAT
TANGGAL

1. Dengan ini memberitahukan dengan hormat, bahwa :

Nama
NIP

Pangkat/Gol. Ruang :

Jabatan
Unit kerja

sampai dengan tanggal Surat Peringatan ini sudah tahun menduduki jabatan
tetapi belum memenuhi ketenhran angl€ lffedit yang ditentukan sejumlatr

2. Sesuai dengan ketenhran Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparahrr Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2Ot2 tentang Jabatan F\rngsional Paramedik Veteriner dan Angka Kreditnya dan
Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor........... dan

dirninta agar Saudara dapat memenuhi ketenhran angka kredit yang dipersyaratkan.

3. Apabila tidak dapat memenuhi ketenhran tersebut di atas, maka Saudara akan dibebaskan sementara
dari Jabatan Paramedik Veteriner.

4. Demikian untuk dimaklumi dan harap perhatian Saudara sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di :

pada tanggal :

NIP.

Tembusan:
l. Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
yang bersanglcutan; rf

3. Pimpinan unit kerja Paramedik Veteriner yang bersangkutan;
4. Pejabat lain yang dipandang perlu.

') Coret yang tidak perlu.



CONTOH
KEPUTUSAN PEMBEBASAI.I SEMENTARA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA
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IiMPIRAN XII
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANIAN DAN
KEPAI,A BADAN KEPEOAWAIAN NEGARA
TEtITANG
KETET.ITUAN PEI..AKSANMN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI
BIROKRASI NOMOR 53 TAHUN 2OI2 TET{TANC JABATAN
FUNGSIONAL PARAMEDIK VETERINER DAN ANOI(A
KREDITTIYA

sementera dari jabatan Parnmcdik

KEPT,JTUSAN
MEMERI/ GT,TBERNUR/ BUPATI /WALTKOTAi)

NOMOR: ............

TEI\ITAI{G

PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN PARAMEDIK VETERINER

MENTERI/ GUBERNUR/ BUPATT/WALTKOTA, *l

a. bahwa Saudara MP......... jabatan....
pangkat/golongan nrang ...... terhitung mulai tanggal ... berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang Nomor tanggal ...........;

b. batrwa unfi.rk tertib administrasi dan menjnmin kualitas profesionelisme Pegawai Negeri
Sipil dalem jabatan Pararnedik Veteriner, dipandang perlu membebaskan sementara
Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dari jabatan Pararnerlik Veteriner;

l. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telatr diubatr dengan Perahrran
Pemerintalr Nomor 4O Tahun 2010;

3. Peraturan Pemerintatr Nomor 9 Tatrun 2OO3 sglngairnsrra telah diubatr dengan Perahrran
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9;

4. Pereturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2Ol2;

5. Peraturan Bersama Menteri Pertanian dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor

KEDUA
KETIGA

NIP.

TEMBUSAN :

l. Menteri Pertarrian;
2. Kepda Badan Kepegawaian Negera/ Kantor Regional BKN yang bersangkutan;')
3. Pimpinan Instansi yaulg bersangkutan;
4. Kepala BKD Provinsi/BKD KnbupatenlKotn atau Biro/Bagian Kepegawaian

i n ntansi yang bersangku tnn ; 
r)

l)qnbat yang berwenanB rrrerretnpknrr nngklr krcrlit;
Kepnla Kantor Pelayannrr I'erbcnrllrhnrnnn Negnrn/Kepnln Biro/Bagian Keunngntt Daerah
ynng bersangkutan.l

') Coret yang tidalc perlu.
") Dlisi apabila ada penambnlran diktum yang rlianggap perlu.

Terhitung mulai tanggal
Veteriner:
a. Nama
b. NIP

MEMUTUSI(AN:

.. membebaskan

c. Pangkat/Golongan ruang/TMT
d. Unit Kerja

il;ii; i;;;;il;;';;-;;;; ffi;il'il;il; il;dl,tusan ini, akan diadakan
perbaikan dan pcrhitunBan kembali sebagaimana mestinya.
Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangktrtan untuk
diketnh u i dan d iind ah kan sebagaimana mestinya.

ditetapkan dl
pada tanpgnl

l-r

(l
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I,AMPIRAN )flII
PERATURAI.I BERSAMA
MEMERI PERTAT.IIAN DAN
KEPAI,A BADAI,I KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTAT.TG
KETEI{TUAIV PEI.AI(SAIVA.AIV PERATI,'RAI{
MENTERI PENDAYAGI,'NAAN APARATI,JR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI
NOMOR 53 TAHUN 2OI2 TENTANG JABATAT.I
FI,'NGSIONAL PARAMEDIK VETERINER DAIV
AI{GKA KREDITI.IYA

CONTOH
KEPUTUSAI'I PENGANGI(ATAN KEMBALI

KEPT,JTUSAN
MENTERT / GUBERNUR/ BUPATT /WALTKOTATI

NOMOR :..............
TENTANG

PENGANGI(ATAN KEM BALI DAI.AM JABATAN PARAMEDIK VETERINER

M ENTERI / G UBER NUR / BUPATI/ WALIKOTA, *)

Menclnpkan :

I'I')RTAMA : Terhitung rnttlni tnngEnl mengangkat kembali Pegawai Negeri Sipil:
a. Nama : .............
b. NIP I .........,...
c. Pangknt/golongan runng/TMT : .............
d. Unit kerja : .............

Dalam jabatan dengan angka kredit scbesar ...... (................,).
KEDUA : .......,... ....*.)
KllTlCA : ........... .......,......... ..1

KfiftMltnT : Apalliln kenttttllnn hnri terrrynto terdapat kekellruan dnlnnr keputuoan Inl, nknrr rlllrllknrr
perbniknrr rlnrr ;rerhltunEnll kcrnllnti nellngaimana mestinyn.
Asli Keprrtttslttt itri rlinanr;rniknn kepnrla Pegawai Ncgeri Sipil ynng bersangkutan untuk rllkrtrrhrrl
dan diintlnhknrr sebngnlrnnnn nresllnyn.

dltetapkan di ............
pada tanggal

NIP.

TEMBUSAN :

1. Menteri Pertanian;
2. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersanglutan; 1
3. Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagan Kepegawaian

instansi yang bersanghrtsn;*)
4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
5. Kepala l(antor Pelayanan Perbendatraraan Negara/Kepda Biro/Bagan Keuangan Daerah

yang bersangkutan;*)
6. Pejabat instrnsi tarn yqng berkepentingan.

.) Coret yang 6dak perlu.
t*; Diisi apabila ada penembahan diktum yang dianggap perlu.
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COT.JTOH
K E PIJTUSAN PEMBERHE T.ITIAN

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA
KENGA
KEEMPAT

KEPUTUSAN
M ENTER I / O U B ERNUR/ BUPATT/WALTKOTA.)

NOMOR :

TBNTANG
PEMBERHEMIAN DAITI .'ATIN'TAN PARAMIiDIK VETERINER KARENA DIJATUHI HUKUMAN DISIPI,IN

TINGK^T BERAT l)AN TRlJ\ll MtiMpur{y^t KEKUATAN HUKUM TETAP/TIDAK DAPAT
MENCUMPULKAN ANGKN KREDIT YANG DITENTUKAN *I

M EIITERI / O UBERN UR/ BUPATI/WALIKOTA,.)

I,AMPIMN XIV
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERTANTAN DAN
KEPAIA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PEI.AKSANAAN PEMTURAN
MEI.ITERI PENDAYAGUNAAN APAMTUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI
NOMOR 53 TAHUN 2OI2 TENTANG JABATAN
FUNOSIONAL PARAMEDIK VETERINER DAN
ANGKA KREDTTNYA

diadekan

diketahui

: a. bahwa Saudara NIP ........,...... jabatan ... pangkar/golongnn
nlnnB terhitung mulai tanggd berdasarkan keprrtusan
pejabat yeng berwenang Nomor .,.. tanggal ..telnlr d$utuhi
Itukutnan tlisiplirr tingkat berat/dinyatakan tidak dapat mengumpulkan angka krerlit rllrlnrn
jnngkn wnktu I (antu| tnhun sejak dibebaskan rementarn .);

It. ltttltwtt ttntlrk tertill arlrrtlnirtrnsi dan menJnmin krrnlltns profesionalinme l,egrrwrrl Nrlcr'l
Siltil tlrtlrtm jnbntntt l)nranrerlik Veteriner, dipandnng perlu memberhenukan I'eguwnl Ncgrri
Si;lil ynrrg llersangkulnn dnri jabatan Paramedik Veteriner.

: l. Utrdntrg-Undang Nomor 8'lnhun 1974 sebagaimann telnh diubah dengan Undang-l.Inrllrng
Nomor 43 Tahun 1999;

2. Peraturen Pemerintah Nomor 53 Tatrun 2OlO;
3. Peraturan Pemerinteh Nomor 16 Tatrun 1994 scbagaimana telatr diubatr dengan lteraturan

Pemerintah Nomor 4O Tahun 2OlO3
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tatrun 2003 sebagaimana telatr diubatr dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reforrrasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2Ol2;

6' 
:*::. .::'*-:...Y:::::, 

Pertenian dan Kepda Baden Kepegawaian Negara Nomor

MEMUTUSI(AN :

: Terhitung mulai tanggal . memberhentikan dengan hormat dari
jabatan Parqmedik Veteriner :

a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/Golongan ruang/TMT
d. Unit Kerja

::::::::::,::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::.-..::::::::::...-:.:::::::...::.-:..::::::::: .1"' )

Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalem keputusan ini, aken
perbaikan dan perhihrngan kembali sebagaimana mestinya.
Asli Kepuhrsan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan unhrk
dan diindahkan sebagaims1a mestinya.

ditetapkan di ............
pada tanggal

4.

5.

NIP.

TEMBUSAN :

l. Menteri Pertenian;
?. 4ep4a Pg9_"1 Kepegawaign--NgSara/Kantor Regional B{I yg{tg bersangkutan; 13. Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten etau Kota atau Biro/Bagtan Kepegawaian

instansi yang bersangkutan ;')
4. Peiabat iane-berwendns menbtapkan aneka lcredit:
5. Kepala Kant-or Pelayanriir Perbendaharadir Negara/Kepala Biro/Bagran Keuangan Daerah

yang bersanglartan;*)
6. Pejabat instansi lain yang berkepentingan.

') Coret yang tidak perlu.
*'f Diisi apabila ada penambahan dilntum yang dianggap perlu.



Lampiran XV

PERATURNN M I'NI'BITI PT'NI)AYAGUNAAN APARATUR NBGARA

DAN RBIIORMASI BIROI{RASI REPUBLIK INDONBSIA

NOMOR 53 TAHUN 2OT2

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK VETERINER DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang bahwa dalam rangka memenuhi tuntutan
perkembangan di bidang pengendalian hama dan
penyakit hewan, pengamanan produk hewan serta
kesehatan hewan, perlu mengatur kembali Keputusan
Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan

Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor 60 /KE,P I MK.WASPAN/ 9 I L999 tentang Jabatan
Fungsional Paramedik Veteriner dan Angka Kreditnya;

bahwa berdasarkan pertimbSrg"n sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi tentang Jabatan Fungsional Paramedik

Veteriner dan Angka Kreditnya;

Undang-Undang Nomor I Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun L974 Nomor 55, Tambahan Lembaran

Negtrra Republik Indonesia Nomor 3041), sebagainrirnir

tclah diubah clengan Undang-Undang Nomor 43 Talrurt

lclcrq (l,cmbarnn Negara Republik Indonesia Tirlrtrrr

I 999 Nonrrlr 169, Tambahan Lembaran Ncguru

Republik Incloncsia Nomor 3890);

Me ngingat

:4.

b.

: l.

2. Unclanfl-Untlrr r r;1 .,,
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2. undang-undang Nomor 16 Tahun Lg6T tentang
Ketenhran-Ketentuan Pokok Peternakan dan Kesehatan
Hewan, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
L967 Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 30a l);

3. undang-undang Nomor 16 Tatrun rgg2 tentang
Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan (Iembaran
Negara Republik Indonesia Tatrun Lgg2 Nomor s6,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3a821;

4. undang-undang Nomor Ig Tahr:n 2oog tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun zoog Nomor g4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor sols);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentian/pemberhentian sementara pegawai
Negeri (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
L966 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nom or 2T9Tl;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun lgg4 tentang
Jabatan Fungsional pegawai Negeri sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun Lgg4 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3547) sebagaimana telah diubah dengan peraturan
Pemerintah Nomor 40 rahun 20 I o (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2o1o Nomor s7, Tambahar-r
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5l2l);

7. Peraturan Pemerintah Nomor gr Tahun 2ooo tentang
Formasi Pegawai Negeri sipil (Lembaran Negara
Republik lndonesia Tahun 2ooo Nomor lg4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 40 l s),
sebagaimana telah diubah dengan peraturan
Pemerintah Nomor s4 Tahun 2oo3 (lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2oog Nomor L2z, Tambah'rr
Lembaran Negara Repubrik Indonesia Nomor 4332);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 9g Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 20oo Nomor 19s, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4016l,
sebagaimanh telah diubah dengan peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2oo2 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2ooz Nomor Bl, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4192);

,

9. Peraturan Pemerintah ...
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9. Peraturan Pemerintah Nomor gg Tatrun 2OOO tenta'g
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 20OO Nornor 196,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4OL7), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor L2 Tahun 2OO2 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2oo2 Nomor 32, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a193);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2OOO tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OOO
Nomor 198, Tambalran Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4019);

I 1. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2OO3 tentang
wewenang pengangkatan, pemindahan, dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 20og Nomor ls, Tambahan
Lembaran Negara Repubrik Indonesia Nomor 42631
sebagaimana telah diubah dengan peraturein
Pemerintah Nomor 69 rahun 2oog (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2oog Nomor r6a);

L2.Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 20l0 tenteing
Disiplin pegawai Negeri sipil (Lembaran Negrrr.rr
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambcr6rrrr
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor sl3s);

13. Peraturan presiden Nomor 4T Tahun 2oo9 tentang
Pembentukan dan organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah diubah terakhir dengan peraturan
Presiden Nomor 9l Tahun 2OLl;

14. Peraturan presiden Nomor 24 Tahun 2olo tentang
Kedudukan, T\rgas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta susunan organisasi, T\rgas, Dan Ftrngsi Eselon I
Kementerian Negara sebagaimana Telatr Diubah
Dengan Peraturan presiden Nomor 92 Tahun 201 1.

15. Keputusan Presiden Nornor 87 Tahun lg99 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional pegawai Negeri sipil;

Memperhatikan : 1. Usul Menteri Pertanian dengan surat Nomor :

362/orj4o/M/T /2010 tanggar 21 Juli 2oLo;

2. Pertimbangan Kepara Badan Kepegawaia' Negara
dengan surat Nomor : K.26-so/v.2gz-2ggg/g3 tanggal
3 Oktober 201 1;

MEMUTUSKAN...
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Menetapl€n

MEMUTUSI(AN :

: PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK
INDONESIA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
PARAMEDIK VETERINER DAN ANGKA KREDITI{TA.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi ini yang dimaksud dengan:

l ' Jabatan Fungsional Paramedik Veteriner adalah jabatan yang
mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab, dan wewenang
melakukan kegiatan dibawah penyeliaan Medik Veteriner di bidang
pengendalian hama dan penyakit hewan dan pengamanan produk
hewan, yang diduduki oleh PNS dengan hak dan kewqiiban secara
penuh yang diberikan oleh pejabat yang ber-wenang.

2' Paramedik Veteriner adalatr Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melalinrkan kegiatan pengendalian hama dan penyakit
hewan dan pengamanan produk hewan dibawah penyeliaan Medik
Veteriner.

3' Kegiatan Paramedik Veteriner meliputi pendidikan, pengendalian hama
dan penyakit hewan dan pengamanan produk pewan, pengembangan
profesi, dan penunjang kegiatan pengendalian hama dan penyakit
hewan dan pengamanan produk hewan.

4' Pengendalian hama dan penyakit hewan dan pengamanan produk
hewan adalah pengendalian hama dan penyakit hewan dan pengamanan
produk hewan yang kegiatannya meliputi persiapan dan pelaksanaan
pengendalian hama dan penyakit hewan dan pengamanan prod.uk
hewan.

5' Tim Penilai Jabatan Fungsional Paramedik Veteriner adalah tim penilai
yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan
bertugas menilai prestasi kerja paramedik veteriner.

6' Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan atau
akurnulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh pejabat
fungsional Paramedik Veteriner dalam rangka pembinaan karier yang
bersangkutan

7 , Karyra tulis ilmiah ...



-5-

7. Karya tulis ilmiah adalah tulisan hasil pokok pikiran, pengembangan
dan hasil kajian/ penelitian yang disusun oleh perorangan rr t n r I

kelompok, ytrng membahas suatu pokok bahasan ilmiah dengnn
menuangkan gagasan tertentu melalui identifikasi, tinjauan pustaku,
diskripsi, analisis permasalahan, kesimpulan dan saran-saran
pemecahannya.

8. Tanda jasa/penghargaan adalah tanda kehormatan yang diberikan oleh
Pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah, Negara Asing, atau
organisasi ilmiah nasional/ regional/ internasional.

9. Organisasi profesi adalah organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya
didasarkan pada disiplin ilmu pengetahuan di bidang pertanian dan
etika profesi di bidang kesehatan hewan.

1O. Daerah Khusus adatah daerah atau pulau diwilayah
terluar /tetpencil/atau wilayah NKRI yang berbatasan dengan Negara
tetangga.

1 1. Peternakan adalah segala urusan yang berkaitan dengan sumber daya
fisik, benih, bibit dan/atau bakalan, pakan, alat dan mesin peternakas,
budi data ternak, panen, pascapanen, pengolahan, pemasar4n, dan
pengusahaannya.

12. Kesehatan Hewan adalah segala urusan yang berkaitan dengan
perawatan hewan, pengobatan hewan, pelayanan kesehatan hewan,
pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan, penolakan penyakit,
medik reproduksi, medik konservasi, obat hewan dan peralatan
kesehatan hewan, serta keamanan hewan.

13. Hewan adalah binatang atau satwa yang seluruh atau sebagian dari
siklus hidupnya berada di darat, air, dan/atau udara, baik yang
dipelihara maupun yang dihabitatnya.

14. Ternak adalah hewan peliharaan yang produknya diperuntukkan
sebagai penghasil pangan, bahan baku industri, jasa, dan/atau hasil
ikutannya yang terkait dengan pertanian.

15. Produk Hewan adalah semua bahan yang berasal dari hewan yang
masih segar dan/atau telah diolah atau diproses untuk keperluan
konsumsi, farmakoseutika, pertanian, dan/atau kegunaan lain bagi
pemenuhan kebutuhan dan kemaslahatan manusia.

16. Obat Hewan adalah sediaan yang dapat digunakan untuk mengobati
hewan, membebaskan gejala, atau memodifikasi proses kimia dalam
tubuh yang meliputi sediaan biologik, farmakoseutika, premiks, ctan
sediaan alami.

BAB II ...
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BAB II

RUMPUN JABATAN, KEDUDUIfi}I, DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan fungsional Paramedik Veteriner termasuk dalam rumpun ilmu hayat.

Pasal 3

(1) Paramedik Veteriner berkedudukan sebagai pelalcsana teknis fungsional di
bidang pengendalian hama dan penyalcit hewan dan pengamanan produk
hewan pada instansi pemerintah.

(21 Paramedik Veteriner sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupalcan
jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh seseorang yang telah
berstahrs sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Tugas Pokok

Pasal 4

T\rgas pokok Paramedik Veteriner adalah menyiapkan, melaksanalcal, dal
melaporkan kegiatan pengendalian hama dan penyakit hewan dan
pengaman€rn produk hewan.

BAB III

INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 5

(I) Instansi Pembina jabatan fungsional Paramedik Veteriner aclnlaS
Kementerian Pertanian.

(2) Instansi Pembina sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lain
mempunyai kewajiban:

a. men)rusun petunjuk teknis pelaksanaan jabatan fungsional
Paramedik Veteriner;

b. menetapkan pedoman formasi jabatan Paramedik Veteriner;

c. menetapkan standar kompetensi jabatan Paramedik Veteriner;

d. menJrusun kurikulum pendidikan dan pelatihan jabatan Paramedik
Veteriner;

e. melakukan pengk4iian dan pengusulan tunjangan jabatan
Paramedik Veteriner;

f. mensosialisasikan jabatan Paramedik Veteriner serta petunjuk
pelaksanaannya;

g, menyelenggarakan ...
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g. menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan fungsional/ teknis
fungsional Paramedik Veteriner;

h. mengembangkan sistem informasi jabatan Paramedik Veteriner;

i. memfasilitasi pelaksanaan jabatan Paramedik Veteriner;

j. memfasilitasi pembentukan organisasi profesi Paramedik Veteriner;

k. memfasilitasi pen)nrsunan dan penetapan etika profesi dan kode etik
Paramedik Veteriner; dan

l. melakukan monitoring dan evaluasi jabatan Paramedik Veteriner.

BAB IV

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 6

Unsur dan sub unsur kegiatan Paramedik Veteriner yang dapat dinilai algka
kreditnya, terdiri atas:

1. Pendidikan, meliputi:

a. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijaz.ah/gelar;

b. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang kesehatal hewan scrtrr
memperoleh surat tanda tamat pendidikan dan pelatihan (STTPP) utuu
sertifikat; dan

c. Pendidikan dan pelatihan prajabatan.

2, T\rgas pokok Paramedik Veteriner, meliputi :

a. Persiapan; dan

b. Pelaksanaan.

3. Pengembangan profesi, meliputi:

a. Pembuatan karya tulis ilmiah di bidang pengendalian hama dan
penyakit hewan dan pengamanan produk hewan;

b. Pengalih bahasaan/penyaduran bukm dan balran-batran lain di bidang
pengendalian hama dan penyakit hewan dan pengam€rnan produk
hewan; dan

c. Membuat dan men5rusun bahan informasi.

4. Penunjang tugas Paramedik Veteriner, meliputi:

a. Peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi;

b. Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan fungsional Paramed.ik
Veteriner;

c. Keanggotaan ...
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c' Keanggotaan dalam Tim Penilai Teknis di bidang kesehatan hewan.

d. Perolehan pengharga an/tanda jasa;

e. Pengqiaran/peratihan pada pendidikan dan pelatihan;

f. Kea'ggotaan dalam organisasi profesi/ilmiah;

g. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya;.

h' Melaksanakan kegiatan sebagai koordinator pejabat fungsional Medik
Veteriner pada unit keda.

BAB V

JENJANG JABATAN DAN PANGI(AT

Pasal 7

(1) Jabatan Fungsional Paramedik Veteriner merupakan jabatan fungsional
Keterampilan.

(21 Jenjang jabatan Paramedik veteriner dari yang paling rendah sampai
dengan yang paling tinggi, yaitu:

a. Paramedik veteriner pelaksana pemula;

b. Paramedik Veteriner pelaksana;

c. Paramedik Veteriner pelaksana Lanjutan; dan

d. Paramedik Veteriner penyelia.

(3) Jenjang pangkat Paramedik veteriner sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), sesuai dengan jenjang jabatantry&, yaitu:

a. Paramedik Veteriner pelaksana pemula, meliputi:

Pengatur Muda, golongan ruang II/a;

b. Paramedik veteriner pelaksana, meliputi:

1. Pengatur Muda Tingkat I, gorongan ruang rr/b;

2. Pengatur, golongan ruang II/c; dan

3. Pengatur Tingkat I, golongan ruan gIl/d,

c. Paramedik veteriner peraksana Lanjutan, meliputi:

1 . Penata Muda, golongan ruan g III la; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b;

d. Paramedik Veterine r ...
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d. Paramedik Vcteriner pe'yclia, meriputi:

1. Penata, golongan ruang III/c; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang llI/d,.

(4) Pangkat dan golongan ruang untuk masing-masing jenjang jabatan
Paramedik Veteriner sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berdasarkanjumlah angka kredit yang ditetapkan.

(5) Penetap4n jenjang jabatan Paramedik Veteriner untuk pengangkatan
dalam jabatan ditetapkan berdasarkan jumlah angka lcredit yang
dimiliki setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit.

(6) Jenjang jabatan dan pangkat dapat tidak sesuai dengan jenjalg jabatan
da' pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

BAB VI

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINII.AI DALAM

PEMBERIAN ANGI(A KREDIT

. pasal g

(1) Rincian kegiatan Paramedik veteriner sesuai dengan jenjang jabatan,
sebagai berilmt:

a. Paramedik veteriner pelaksana pemura;

1' Menyiapkan penyusunan rencana kerja tingkat lapalgan;
2' Menyiapkan penyusunan rencana kerja tingkat laboratorium;

3. Menyiapkan bahan dan peralatan tingkat lapangan;

4 ' Menyiapkan bahan dan peralatan tingkat laboratorium;

5. Memelihara peralatan sederhana;

6. Melakukan kalibrasi alat sederhana;

7. Melakukan kalibrasi alat kompleks;

8' Melakukan fiksasi/restrain hewan atas penyeliaan Dokter
Hewan untuk Tingkat Kesulitan I;

9' Mengamati dan mencatat hewan yang sakit dalam rangka
pengamatan penyakit hewan atas penyeliaan Dokter Hewan;

10' Melaksanakan isolasi inclividual terhadap hewan sakit atrspenyeliaan Dokter Hewan;

I l. Memelihara ...



-10-

1 1. Memelihara dan merawat hewan yang sakit atas penyeliaan
Dokter Hewan;

12. Melaksanakan pengasingan dalam rangka pencegahal penyakit
hewan atas penyeliaan Dokter Hewan;

13. Menghitung dan mencatat hewan/produk yang masuk
instalasi/ kandang/ gudang atas penyeliaan Dokter Hewan;

14. Memberikan identitas pada hewan/produk atas penyeliaan
Dokter Hewan;

15' Memberi segel pada tempat/kandang/kemasan/produk
hewan/spesimen atas penyeliaan Dokter Hewan;

16. Mencatat pertumbuhan hewan atas penyeliaal Dokter Hewan;
dan

17. Melaksanakan pelayr.ran produk atas penyeliaan Dokter Hewan.

b. Paramedik Veteriner pelaksana:

1. Men5rusun rencana kerja operasional tingkat lapangan;

2. Menyiapkan media dan sampel untuk tingkat lapangan;

3. Memelihara peralatan kompleks;

4. Melakukan kalibrasi alat sederhana;

5. Melakukan kalibrasi alat kompleks;

6. Melakukan pemeriksaan kelengkapan dokumen persyaratan;

7. Melakukan pemeriksaan etiket/label dokumen persyaratan;

8. Melakukan pemeriksaan kebenaran jenis, jumlah, volume clarr
kemasan hewan;

9. Melakukan pemeriksereitr kebenaran jenis, jumlah, volume cl.p
kemasan produk;

10. Melakukan pemeriksaan eksterior/fisik untuk Tingkat kesulitan
I (visual) atas penyeliaan Dokter Hewan;

1 1. Melakukan bedah bangkai Tingkat Kesulitan I (unggas) aras
penyeliaan Dokter Hewan;

12. Melakukan pemeriksaan produk Hewan untuk pakan ternak
atas penyeliaan Dokter Hewan;

13. Melalnlkan pemeriksaan lokasi atas penyeliaan Dokter Hewan;

14. Melakukan pemeriksaan alat anglmt atas penyeliaan Dokter
Hewan;

15. Melakukan ...
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15. Melalukan pemeriksaan peralatan atas penyeliaan Dokter
Hewan;

16. Melakukan pengambilan spesim en/sampel untuk Tingkat
kesulitan I (feses, ulas darah, kerokan, cloaca, swab dan
sejenisnya);

17. Membuat preparat untuk keperluan pengujian /
pemeriksaan/identifikasi untuk Tingkat kesulitan I (feses, ulas
darah, kerokan, cloaca, swab dan sejenisnya);

18. Melakukan uji kimia sederhana atas penyeliaan Dokter Hewan;

19. Mengumpulkan dan memberikan identitas spesimen;

20. Memusnahkan Koleksi;

21. Melaksanakan pensucihamaan atas penyeliaan Dokter Hewan
secara kelompok;

22. Melaksanakan pensucihamaan alat angkut/kontainer atas
penyeliaan Dokter Hewan;

23. Melaksanakan vaksinasi/imunisasi atas penyeliaan Dokter
Hewan secara spray;

24. Melaksanakan pengobatan atas penyeliaan Dokter Hewan secara
individual;

25. Melakukan penimbangan dan pencampuran terhadap pasokan
pakan hewan atas penyeliaan Dokter Hewan;

26. Melaksanakan pengambilan sperma atas penyeliaan Dokter
Hewan;

27. Melakukan pengolahan dan pengawetan sperma atas penyeliaan
Dokter Hewan;

28. Melaln:kan inseminasi buatan atas penyeliaan Dokter Hewan;

29. Melaksanakan pengembangbiakan hewan laboratorium
individual atas penyeliaan Dokter Hewan;

30. Melakukan tindakan untuk mengatasi gangguan reproduksi
secara manual atas penyeliaan Dokter Hewan;

31. Melakukan pertolongan melahirkan yang bersifat normal atas
penyeliaan Dokter Hewan;

32. Melaksanakan isolasi kelompok terhadap hewan sakit atas
penyeli aarL Dokter Hewan;

33. Membuat ...
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33. Membuat catatan medik (rekaman kesehatan hewan) atas
penyeliaan Dokter Hewan;

34. Melaksanakan tindakan penahanan/penolakan/pemusnahan
terhadap hewan dan produk yang tidak memenuhi persyaratan
atas penyeliaan Dokter Hewan;

35. Melaksanakan pengawasan terhadap hewan/produk hewan ntns
penycliaan Dokter l-lewan;

36. Melaksanakan pemanasan/perebusan produk atas penyeliaan
Dokter Hewan;

37. Melaksanakan pemantauan/monitoring pada pengumpulan data
dalam rangka pemantauan/monitoring penyakit hewan dan
keamanan produk atas penyeliaan Dokter Hewan; dan

38. Melaktrkan pemantauan terhadap lalu lintas dan produk asal
hewan pada alat angkut dalam rangka pemantauan/monitoring
penyakit hewan dan keamanan produk atas penyeliaal Dokter
Hewan. 6

c. Paramedik veteriner Pelaksana Lanjutan:

1. Menyusun rencana keda operasional tingkat laboratorium;

2. Mengkaji rencana keda operasional tingkat lapangan;

3. Menyiapkan media dan sampel sederhana tingkat laboratorium;

4. Melakukan kalibrasi alat sederhana;

5. Melakukan kalibrasi alat kompleks;

6. Mengumpulkan keterangan tambahan untuk menguatkan
diagnosa dalam pemeriksaan dokumen persyaratan;

7. Melakukan pemeriksaan eksterior/fisik untuk Tingkat Kesulitan
II (palpasi) atas penyeliaan Dokter Hewan;

8. Melakukan pemeriksaan kebuntingan atas penyeliaan Dokter
Hewan;

9. Melakukan bedah bangkai Tingkat Kesulitan II (hewan kecil) atas
penyeliaan Dokter Hewan;

10. Melakukan pemeriksaan produk Hewan untuk industri atas
penyeliaan Dokter Hewan;

1 1' Produk Hewan untuk konsumsi manusia atas penyeliaan Dokter-
Hewan;

12. Melakukan ...
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12. Melakukan pemeriksaan semen atas penyeliaan Dokter Hewan;

13. Melakukan pengambilan spesimen/sampel Tingkat kesulitan II
(darah, produk obat hewan dan sejenisnla);

14' Melalicukan pemrosesan/kemasan spesimen/sampel sederhana
(tanpa pengawet);

15. Melakukan pembuatan preparat untuk keperluan penguj ian/
pemeriksaan/identifikasi Tingkat Kesulitan II (daratr, produk
obat hewan dan sejenisnya);

16. Melakukan pemeriksaan laboratorium terhadap parasit darah,
parasit cacing, ektoparasit secara makroskopis;

17. Melakukan pembiakan sederhana atas penyeliaan Dokter
Hewan;

18. Melakukan pengujian invitro atas penyeliaan Dokter Hewan;

19. Melakukan uji lapang sederhana atas penyeliaan Dokter Hewan;

20. Melakukan uji serologi sederh€rna atas penyeliaan Dokter Hewan;

21. Melalnrkan uji bioteknologi sederhana atas penyeliaan Dokter
Hewan;

22. Melakukan uji patologi klinik sederhana atas penyeliaan Dokter
Hewan;

23. Melakukan pembuatan preparat histopatologi umum;

24. Mermbuat koleksi sederhana;

25. Melaksanakan pensucihamaan atas penyeliaan Dokter Hewan
secara individual;

26. Melaksanakan vaksinasi/imunisasi atas penyeliaan Dokter
Hewan secara tetes;

27. Nlelaksanakan pengobatan atas penyeliaan Dokter Hewan secara
kelompok;

28. Melakukan liksasi/restrain hewan atas penyeliaan Dokter
Hewan untuk Tingkat Kesulitan II;

29. Melakukan pengambilan sel telur atas penyeliaan Dokter Hewan
dalam rangka peningkatan reproduksi;

30. Melakukan pengolahan dan pengawetan sel telur atas penyeliaan
Dokter Hewan;

31. Melakukan stimulasi/perangsangan birahi atas penyeliaan
Dokter Hewan dalam rangka pengob atan ftreatment;

32. Melaksanakan ...
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32' Melaksanakan pengembangbiakan hewan laboratorium secara
kelompok atas penyeliaan Dokter Hewan;

33' Melakukan tindakan pengobatan untuk mengatasi gangguan
reproduksi atas penyeliaan Dokter Hewan;

34' Melakukan pertolongan melahirkan yang bersifat reposisi ataspenyeliaan Dokter Hewan i

35' Melaksanakan tindakan pengamanan terhadap hewan danproduk yang ditahan/ditolak atas penyeliaan Dokter Hewan;
36' Melakukan pemotongan kuku atas penyeliaan Dokter Hewan;
37' Melakukan eliminasi/eutanasi/stamping out/depopulasi ataspenyeliaan Dokter Hewan secara individ.,"t;
38' Melakukan Pemusnahan hewan, produk hewan atas penyeliaan

Dokter Hewan secara manual;

39. Melakukan penentuan metode sampring (cara, jenis, dan jumlahdata/sampel dalam rangka pemantauan/monitoring penyakit
hewan dan keamanan produk 

^t". penyeliaan Dokter Hewan;
40. Melakukan pengambilan sampel

pemantauan/monitoring penyakit hewan dan
atas pcnyeliaan Dokter Hewan; dan

4T, Melakukan pemantauan/monitoring penyakit hewan crankeamanan produk atas penyeliaan Dokter Hewan di tempatpemasukan /pengelu aran f transit/check point.

Melakukan inventarisasi laporan dalam rangka kegiatrurpenyidikan;

Melaporkarr hasil inventarisasi laporan kepada atasan penyidiktur;
Melakukan penanganan tempat kejadian perkara;

Melalnrkan penyelidika' dan pemeriksaan;

Mengumpulkan dan menyimpan barang bukti;

Mencari tersangka;

dalam rangka
keamanan prodrrk

42.

43.

44.

45,

46.

47.

48' Meminta keterangan pada sakasi, tersangka dan saksi ahli;
49. MenJrusun berita acara pemeriksaan;

50. Melakul€n gelar perkara;

51. MenJrusun laporan hasil gelar perkara;

52' Melaporlcan bap ke penunfut umum bersa*a-sarna

53. Menjadi saksi ahli.

pobi; dan

d. Paramedik Veteriner .,.
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d. Paramedik Veteriner penyelia:

1. Mengkqii rencana kerja operasional tingkat laboratorium;

2. Menyiapkan media dan sampel tingkat laboratorium kompleks;

3. Melakukan kalibrasi alat sederhana;

4. Melakukan kalibrasi alat kompleks;

5' Melakukan pemeriksaan penerapan standar dokumen
persyaratan;

6' Melakukan pemeriksaan eksterior/fisik untuk Tingkat kesulitanIII (satwa liar) atas penyeliaan Dokter Hewan;

7 ' Melakukan bedah bangkai untuk Tingkat kesulitan III (hewan
besar/satwa liar) atas penyeliaan Dokter Hewan;

8' Melakukan pemeriksaan obat hewan golongan biologik,
farmasetik, premik's atas penyeliaan Dokter Hewan;

9 ' Melakukan pemeriksaan tata letak atas penyeliaan Dokter.
Hewan;

10' Melakukan pengambilan spesim en/sampel untuk pengujian,
Tingkat Kesulitan III (bagian organ, sekresi oesopharingeal swab
dan sejenisnya);

1 1' Melakukan pemrosesan/kemasan spesim enlsampel kompleks
(dengan bahan pengawet);

12. Melakukan pembuata' preparat untuk keperluan
pengqiian/ pemeriksaan/ identifikasi Tingkat Ke sulitan III (bagian
organ, sekresi oesopharingeal swab dan sejenisnya)

13' Melakukan pemeriksaan laboratorium terhadap parasit d.arah,
parasit cacing, ektoparasit secara mikroskopis;

14' Melakukan uji biologik pembiakan kompleks atas penyeliaan
Dokter Hewan;

15. Melakukan uji invivo atas penyeliaan Dokter Hewan;

16' Melakukan uji lapang kompleks atas penyeliaan Dokter Hewan;

17' Melakukan qii kimia kompleks atas penyeliaan Dokter Hewan;

18' Melakukan uji serologi kompleks atas penyeliaan Dokter Hewan;

19. Melakukan uji sentiner atas penyeliaan Dokter Hewan;

20' Melakukan uji bioteknologi kompleks atas penyeliaan Dokter
Hewan;

2L, Melakukan ...
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21. Melakukan uji patologi klinik kompleks atas penyeliaan Dokter
Hewan;

22. Melakukan pembuatan preparat histopatologi khusus;

23. Melakukan pembuatan koleksi kompleks;

24. Memelihara dan mempropagasi koleksi;

25. Menyiapkan bahan pendukung dalam rangka mengkaji bahan
kebijakan keamanan dan pengamanan produk;

26. Melaksanakan pensucihamaan produk hewan (kutit, bulu,
tanduk) atas penyeliaan Dokter Hewan;

27. Melaksanakan pensucihamaan sarana dan prasarana atas
penyeliaan Dokter Hewan;

28. Melaksanakan vaksinasi/imunisasi suntikan atas penyeliaan
Dokter Hewan;

29. Melakukan pengawasan pemntukan pakan/air minum hewan di
instalasi/kandang atas penyeliaan Dokter Hewan;

30. Melalrukan penimbangan dan pencampuran bahan obat hewan
atas penyeliaan Dokter Hewan;

31. Melakukan fiksasi/restrain hewan atas penyeliaan Dokter
Hewan untuk Tingkat Kesulitan III (operasi);

32. Melakukan pengambilan embrio atas penyeliaan Dokter Hewan;

33. Melakukan pengolahan dan pengawetan embrio atas penyeliaan
Dokter Hewanl

34. Melakukan stimulasi/peransangan birahi dalam rangka
sinkronisasi/penyerentakan birahi atas penyeliaan Dokter
Hewan;

35. Melakukan implementasi embrio transfer atas penyeliaan Dokter
Hewan;

36. Melakukan pertolongan melahirkan yang bersifat
caesar/Fetotomi atas penyeliaan Dokter Hewan;

37. Melaksanakan tindakan pelqpasan atas penyeliaan Dokter
Hewan;

38. Melakukan reposisi kuku atas penyeliaan Dokter Hewan;

39. Melaksanakan pe ndin ginan/pembekuan produk atas penyeliaan
Dokter Hewan;

40. Melaksanakan ...
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(21

(3)

4O. Melaksanakan sterilisasi/pasteurisasi/inaktivasi produk atas
penyeliaan Dokter Hewan;

41. Melaksanakan pengafkiran produk atas penyeliaan Dokter
Hewan;

42. Melakukan eliminasi/eutanasi/stamping out/depopulasi
kelompok atas penyeliaan Dokter Hewan;

43. Melakukan pemusnahan hewan dan produk hewan secara
mekanik/incinerator atas penyeliaan Dokter Hewan; d,an

44. Melakukan pemantauan/monitoring penyakit hewan dan
keamanan produk atas penyeliaan Dokter Hewan di tempat
produksi / penyimpanan / peredaran.

54. Melakukan inventarisasi laporan dalam rangka kegiata4
penyidikan;

55. Melaporkan hasit inventarisasi laporan kepada atasan penyrdikan;

56. Melalcr-rkan penanganan TKp;

57. Melalmkan penyelidikan dan pemeriksaan;

58. Mengumpulkan dan menyimpan barang bukti;

59. Mencari tersangka;

60. Meminta keterangan pada sakasi, tersangka dan saksi ahli;

61. Menrusun Berita Acara pemeriksaan (BAp);

62. Melakukan gelar perkara;

63. MenJrusun laporan hasil gelar perkara;

64. Melaporkan BAP ke penuntut umum bersama-sama polri; dan

65. Menjadi saksi ahli.

Paramedik Veteriner yang melaksanakan kegiatan sebagaimana yang
dimaksud pada ayat (1) diberikan nilai angka kredit sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I Peraturan Menteri Pendayagu''.t.I
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini.

Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula sampai dengan paramedik
Veteriner Penyelia yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi,
dan penunjang tugas Paramedik Veteriner diberikan nilai angka kredit
sebagaimana tersebut dalam Lampiran I Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini.

Pasal 9 ...
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Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat , Paramedik Veteriner yang
sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1), maka Paramedik Veteriner
lain yang berada satu tingkat di atas atau satu tingkat di bawatr jenjang
jabatannya dapat melalnrkan kegiatan tersebut berdasarkan penugas€ul
secara tertulis dari pimpinan unit keda yang bersangkutan.

Pasal 10

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ditetapkan sebagai berikut:

a. Paramedik Veteriner yang melaksanakan tugas Paramedik Veteriner
satu tingkat di atas jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh
ditetapkan sebesar 8Oo/o (delapan puluh persen) dari angka kredit sctiap
butir kegiatan, sebagaimana tersebut dalam Lampiran I Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini.

b. Paramedik Veteriner yang melaksanakan tugas Paramedik Veteriner di
bawah jenjang jabatanDyn, angka kredit yang diperoleh ditetapkan yaitr-r
LOOo/o (seratus persen) dengan angka kredit dari setiap butir kegiatap,
sebagaimana tersebut dalam Lampiran I Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi.

Pasal I 1

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka kredit, terdiri dari:

a. Unsur utama; dan

a. Unsur penunjang.

Unsur utama terdiri dari:

a. Pendidikan;

b. Pengendalian hama dan penyakit hewan dan pengamanan produk
hewan; dan

c. Pengembangan profesi.

Unsur penunjang terdiri dari:

a. Peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi;

b. Keanggotaen dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional Paramedik
Veteriner;

c. Keanggotaan dalam Tim Penitai Teknis di bidang kesehatan hewan dan
pengamanan produk hewan;

d. Perolehan penghargaan / tand,aiasa;

(21

(3)

d. Pengajaran
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e. Pengajaran/pelatihan pada pendidikan dan pelatihan;

f. Keanggotaan dalam organisasi profesi/ilmiatr;

g. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya; dan

h. Melaksanakan kegiatan sebagai koordinator pejabat fungsional Medik
Veteriner pada unit kerja.

(4) Rincian kegiatan Paramcdik Veteriner dan angka kredit masing-masing
unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat (l), adalah sebagaimana
tersebut pada Lampiran I Peraturan Menteri Negara pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini.

Pasal 12

( I ) Jumlah angktt kredit kumulatif minimal sebagaimana yang h'r.r,rs
dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalanr
jabatan dan kenaikan jaba tan /pangkat Paramedik Veteriner untuk:

a. Paramedik veteriner dengan pendidikan spp/ SNAKMA adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran II Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini;

b' Paramedik Veteriner dengan pendidikan DIpLOMA II adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran III Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi; dan

c. Paramedik veteriner dengan pendidikan DIPLOMA III adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran IV Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini.

(21 Jumlah angka kredit lmmulatif minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat(l) adalah:

a' Paling kurang 8Oo/o (delapan puluh persen) angka kredit berasal dari
unsur utama, tidak termasuk unsur pendidikan; dan

b' Paling banyak 2oo/o (dua puluh persen) angka kredit berasal dari
unsur penunjang.

Pasal 13

(1) Paramedik Veteriner yang memiliki angka kredit melebihi angka kredit
yang ditentukan oleh kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi,
kelebihan angka kredit tersebut diperhitungkan untuk kenaikan
jabatan / pangkat berikutnya.

(21 Paramedik ...
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(21 Paramedik Veteriner yang telah mencapai angka kredit untuk kenaikanjabatan/pangkat pada tahun pertama dalam masa jabatan y*^g
didudukinya atau pangkat yang dimilikinya, pada tahun berikutn.yrr
diwajibkan mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangny a ZOo/o (cltr'
puluh persen) dari jumlah angka kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi yang berasal dari
kegiatan pengendalian hama dan penyakit hewan dan pengamanan
produk hewan.

Pasal 14

Paramedik Veteriner Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan
III/d, setiap tahun sejak menduduki jenjang jabatan/panekatnya
mengumpulkan paling kurang 10 (sepuluh) angka kredit dari tugas
Paramedik Veteriner.

ruang
wajib

pokok

Pasal 15

(1) Paramedik veteriner yang secara bersama-sama membuat karya tulisilmiah di bidang kesehatan hewan dan pengamanan produk hewan,
diberikan angka lrredit dengan ketentuan sebagai berikut:

a' apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka pembagran angka
kreditnya adalatr 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama dan
4oo/o (empat puluh persen) untuk penulis pembanttr;

b. apabila terdiri dari 3 (tiga) orang
kreditnya adalah S0% (lima puluh
masing-masing 25% (dua puluh
pembantu; dan

penulis maka pembagian angka
persen) bagi penulis utama dan
lima persen) untuk penulis

(21

c' apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka pembagian angka
kreditnya adalah 4oo/o (empat puluh persen) bagi penulis utama dan
masing-masin g 2oo/o (dua puluh persen) untuk penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud
banyak 3 (tiga) orang.

pada ayat (1) paling

Pasal 16

(l ) Paramedik Veteriner yang bertugas didaerah khusus, dapat diberikan
angka kredit sebesar 2!o/o dari kebutuhan angka kredit untuk kenaiknn
pangkat setingkat lebih tinggi.

(21 Angka kredit sebagaimana dimaksud ayat (l) diberikan setiap tahun.
(3) Penambahan angka kredit sebagaimana ayat (l) dan (21 paling bany ak 4(empat) kali selama yang bersangkutan masih bertugas didaerahkhusus.

BAB VII ...
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BAB VII

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 17

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit, setiap
Paramedik Veteriner wajib mencatat dan menginventarisasi selumh
kegiatan yang dilakukan dan mengusulkan Daftar Usul Penilaian Angka
Iftedit (DUPAK).

Setiap Paramedik Veteriner mengusulkan secara hierarkhi Daftar Usul
Penilaian Angka Kredit (DUPAK) setiap tahun.

(3) Paramedik Veteriner yang dapat dipertimbangkan kenaikan pangkatnya,
penilaian dan penetapan angka kreditnya dilakukan 3 (tiga) bulan
sebelum periode kenaikan pangkat pegawai Negeri Sipil.

BAB VIII

PUABAT YANG BERWENANG MENETAPKAN ANGI(A KREDIT, TIM PENILAI
DAN PUABAT YANG MENGUSULKAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Bagian Kesatu

Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 18

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, yaitu:

(21

a. Pejabat eselon II yang membidangi fungsi kesehatan hewan dan
pengamanan produk hewan di Kementerian Pertanian, bagi Paramedik
Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan ruang
Il / a samPai dengan Paramedik Veteriner Penyelia, pangkat penata
Tingkat I, golongan ruang IIlld di lingkungan Kementerian Pertanian.

Pejabat eselotr II yang membidarrgi fungsi kesehatan hewan di Prgvirrsi
bagi Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Mucla,
golongan ruang II/a sampai dengan Paramedik Veteriner Penyelia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d di lingkungan Provinsi.

Pejabat eselon II yang membidangi fungsi kesehatan hewan
Kabupaten/Kota bagi Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat
Pengatur Muda, golongan ruang II/a sampai dengan paramedik
Veteriner Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III / d, di
lingln:ngan Kabupaten/ Kota.

b.

c.

Bagian Kedua ...
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Bagian Kedua

Tim Penilai

Pasal 19

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana dimaksud. dalam
Pasal 18, dibantu oleh:

a' Tim Penilai Angka Kredit jabatan fungsional Paramedik Veteriner
Kementerian bagi pejabat eselon II yang membidangi fungsi kesehatan
hewan dan pengamanan produk hewan di Kementerian pertanian, yang
selanjutnya disebut Tim penilai Kementerian.

b' Tim Penilai Angka Kredit jabatan fungsional Paramedik Veteriner
Provinsi bagi Pejabat Eselon II yang membidangi fungsi kesehatan
hewan di Provinsi yang selanjutnya disebut Tim Penilai provinsi.

c' Tim Penilai Angka Kredit jabatan fungsional Paramedik Veteriner
Kabupaten/Kota bagi Pejabat Eselon II yang membidalgi fungsi
kesehatan hewan Kabupaten/Kota yang selanjutnya disebut Tim pe'ilai
Kabupaten/Kota.

Pasal 20

(1) Tim Penilai Jabatan Paramedik Veteriner terdiri dari unsur teknis yang
membidangi kesehatan hewan dan pengamanan produk, Lllnr.s.
kepegawaian, dan pejabat fungsional.

(21 susunan keanggotaan Tim penilai, sebagai berikut:

a. seorang Ketua merangkap anggota dari unsur teknis;

b. seorang wakil Ketua merangkap anggota;

c' seorang Sekretaris merangk"p anggota dari unsur kepegawaian; dan

d. paling licurang 4 (empat) orang anggota.

(3) Pejabat fungsional Paramedik Veteriner sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) hunrf d, paling kurang terdiri dari Z (dua) orang pejabat
fungsional Paramedik Veteriner dan 1 (satu) orang dari Badan
Kepegawaian Daerah.

(4) syarat untuk menjadi Anggota Tim penilai, yaitu:

a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah
jabatan/pangkat paramedik Veteriner yang dinilai;

sarna dengan

b' memiliki keahlian serta mampu untuk menilai prestasi kerja
Paramedik Veteriner; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

Pasal 21 ...
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Pasal 2 I
(1) Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk, penilaian angka

kredit Paramedik Veteriner dapat dimintakan kepada Tim per-rilai
Provinsi lain terdekat atau Tim penilai Kementerian.

(2) Apabila Tim Penilai KabupaLen/Kota belum dapat dibentuk, penilaian
angka kredit Paramedik Veteriner dapat dimintakan kepada Tim penilui
Kabupaten/Kota lain terdekat, Tim Penilai Provinsi yang bersangkutan,
atau Tim Penilai Kementerian.

(3) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai ditetapkan oleh:

a. Pejabat eselon II yang membidangi fungsi kesehatan hewan tlgp
pengamanAn produk hewan di Kementerian Pertanian untult 'l'iflr
Penilai Kementerian;

b. Pejabat eselon II yang membidangi fungsi kesehatan hewan di
Provinsi untuk Tim penilai provinsi; dan

c. Pejabat eselon II yang membidangi fungsi kesehatan hewan di
Kabupaten/Kota untuk Tim penilai xabupat en/Kota.

Pasal 22

(1) Masa jabatan anggota Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun dan dapat
diangkat kembati untuk masa jabatan berilnrtnya.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim penilai dalam 2
(dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali setelah
melampaui masa tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.

(3) Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka Ketua
Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim penitai pengganti.

Pasal 23

Tata keda dan tata cara penilaian angka kredit paramedik Veteriner
ditetapkan oleh Menteri Pertanian selaku pimpinan Instansi pembina.

Bagian Ketiga
Pejabat Yang Mengusulkan penetapan Angka Kredit

Pasal 24

Usul penetapan angka kredit Paramedik Veteriner diajukan oleh:

a' Pejabat yang membidangi kepegawaian (eselon III) pada unit keda
kesehatan hewan dan pengamanan produk hewan 

- di Kementerian
Pertanian atau Kepala UPT kepada Pejabat eselon II yang membidangi
fungsi kesehatan hewan dan pengamanan produk h"*"r pada
Kementerian Pertanian untuk angka kredit paramedik Veteiiner
Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan mang lI/asampaidengan Paramedik Veteriner Penyelia, pangkat penati n"gf."i I,golongan ruang III/d di lingkungan Kementirian pertanian.

b. Pejabat ...
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Pejabat yang nrembidangi kepegawaian (eselon III) pada unit kerj*
kesehatan hewan dan pengamanan produk hewan kepada pejabut
eselon II yang membidangi fungsi kesehatan hewan Provinsi untuk
angka kredit Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat pengatur
Muda, golongan ruang ll I a sampai dengan Paramedik Veteriner
Penyelia' pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d yang bekerja di
lingkungan Provinsi.

Pejabat yang membidangi kepegawaian (eselon III) pada unit kerja
kesehatan hewan dan pengamanan produk hewan kepada pejabat
eselon II yang membidangi kesehatan hewan Kabup aten/Kota untuk
angka kredit Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat pengatur
Muda, golongan ruang II/a sampai dengan Paramedik Veteriner
Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/ d, yang bekerja di
lingkungan Kabupaten/ Kota.

Pasal 25

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit, digunakan untuk mempertimbangkan kenaikan ien;angjabatan/pangkat Paramedik Veteriner sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka lcredit tidak
dapat diajukan keberatan oleh Paramedik Veteriner yang bersangkutan.

BAB IX
PENGANGKATAN DALAM JABATAN FUNGSIONAL

PARAMEDIK VETERINER

Pasal 26

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan fungsional paramedik
Veteriner ditetapkan Pejabat Pembina kepegawaian sesuai dengan peraturan
pemndang-undangan.

Pasal 27

(1) Pengangkatan pertama Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan paramedik
Veteriner harus memenuhi syarat:

a' berijazah paling rendah sekolah Pertanian pembangunan
(SPP)/Sekolah Peternakan Menengah Atas (SNAKMA) dan Setotrtr
Menengah Kejuruan (SMK) di bidang peternakan atau keseharan
hewan;

b. pangkat paring rendah pengatur Muda, golongan ruang Ir/a;dan
c' nilai prestasi l<crja paling kurang bernilai baik dalam I (satu) talrr.terakhir.

b.

(1)

(2)

(2) Pegawai...
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(2) Pegawai Negeri sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud pada ayat(U' paling lama 3 (tisa) tahun setelah diangkat, han.s mengilinrti danlulus diklat dasar paramedik Veteriner. {r ---'

(3) Pegawai Negeri sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud pada ayar(21, yang tidak lulus diklat fungsional ai uiaang paramedik Veteriner,diberhentikan dari jabatan paramedik Veteriner.

(4) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalahpengangkatan untuk mengisi lowongan formasi dari c"to' pegawai
Negeri Sipil.

(5) Pegawai Negeri sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)harus mengikuti dan lulus uji kompetensi

Pasal 2g

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri sipil dari jabatan lain ke dalam jabatanParamedik veteriner dapat dipertimbangtan dengan ketentuan sebagaiberikut:

a' memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam pasal2T ayat (l);
b' memiliki pengalaman di bidang kesehatan hewan paling kurang 2(dua) tahun;

c. usia paling tinggi 50 (rima puluh) tahun; dan
d' mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan di bidang kesehatanhewan dan pengamanan produk hewan.

(21 Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri sipil sebagaimanadimaksud pada ayat (l) adalah sama dengan pangkat yang dimilikinya,dan jenjang jabatan ditetapkan sesuai denlan iumtatr angka kredit yangditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.
(3) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (21 ditetapkandari unsur utama dan unsur penunjang.

BAB X

KENAIKAN JABATAN DAN PANGI{AT

Pasal 29

(1) Paramedik veteriner dapat dinaikan jabatan, apabila memenuhi syarat:
a' mencapai angka kredit yang disyaratkan;

b. memiliki masa keda I (satu) tahun daram jabatan;
c' 

;l}ilf.stasi 
kerja paling kurang bernilai baik dalam I (satu) ,tahun

d. telah lulus uji kompetensi; dan

e. masih ...
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e. masih tersedia formasi.

(2) Paramedik Veteriner dapat dinaikan pangkat, apabila memenuhi syarat:

a. mencapai angka kredit yang disyaratkan;

b. memiliki masa kerja paling sedikit 2 (dua) tahun dalam pangkat;

c' nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam I (satu) tahun
terakhir; dan

d' syarat lain yang ditentukan oleh peraturan perundang-undangan.
(3) Paramedik veteriner yang akan naik jabatan diikuti dengan kenaikanpangkat, kenaikan jabatan ditetapkan sebelum kenaikan pangkat.

BAB XI

UJI KOMPETENSI
pasal 30

(1) Untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme paramedik
veteriner yang akan naik jenjang jabatan setingkat lebih tinggi, yangbersangkutan harus mengikuti dan lulus uji komfetensi.

l2l uji kompetensi sebagaimana dimaksud dalam pasal zr ayat (s) rhrrPasal 29 ayat (l ) ditetapkan oleh Menteri Pertanian selaku pimpi'u'
instansi pembina jabatan fungsional paramedik Veteriner.

BAB XII
FORMASI
pasal 3 I

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam pasal 27,pengangkatan Pegawai frlegeri sipil dalam jabatan paramedik veterinerdilaksanakan sesuai formasi Jluatan paramedik veteriner denganketentuan, sebagai berilnrt:

a' Pengangkatan PNS pada instansi pemerintah pusat dalam Jabata'Fungsional Paramedik veteriner dilaksanakan sesuai dengan jumlatr
kebutr'rhan lowongan jabatan yang ditetapkag dalam formasi paramedik
Veteriner yang ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negaradan Reformasi Birokrasi setelah mendapat pertimbangan tertulis dariKepala Badan Kepegawaian Negara (BKry;

b' Pengangkatan PNS pada instansi pemerintatr Daerah dalam JabatanF\rngsional Paramedik veteriner dilaksanakan sesuai dengan jumlahkebutuhan lowongan jabatan yang ditetapkan dalam formasiParamedikk veteriner yang ditetapkan oleh Kepala Daerah masing-masing setelah mendapat persetujuan tertulis dari MenteriPendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RepublikIndonesia setelah mendapat p.iti*uangan Kepala BKN.

Pasal 32 ...
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Pasal 32

(1) Penetapan formasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan
pada ruang lingkup:

a' fungsi perlindungan kesehatan hewan/kesehatan masyarakat
veteriner.

fungsi pengendalian dan penanggulangan hama dan penyakit hewun
dan peng8m{rnall produk hewan, serta pencegahan penyakit hewrr..

fungsi pengcmbangan kesehatan hewan/kesehatan masyarukut
veteriner.

d. fungsi pengidentilikasian, diagnosa (pencegahan) hama dan penyakit
hewan karantina, pengawasan keamanan hayati hewani serta
pengembangan kesehatan hewan.

e' fungsi pengembangan teknik metoda perkarantinaan hewan,
penolakan dan pencegahan hama dan penyakit hewan karantina.

(2) Formasi jabatan fungsional Paramedik Veteriner sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) hunrf a dan hurlf b diatur sebagai berikut:

a' UPT/unit Pelayanan Teknis Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan paling kurang 7OO (turjuh ratus) orang;

b' UPT/Unit Pelayanan Teknis Badan Karantina Pertanian, paling
kurang 1Z_00 (seribu h+juh ratus) orang;

c. Pemerintah provinsi :

1) Kantor Dinas yang membidangi fungsi peternakan dan
kesehatan hewan, paling kurang 5 (lima) orang.

2) UPTD yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan
hewan, paling kurang 60 (enam puluh) orang.

d. Pemerintah Kabup atenfKota :

1' Kantor Dinas yang membidangi fungsi peternakan dan
kesehatan hewan, paling kurang 3 (tiga) orang.

2' UPTD yang membidangi fungsi peternakan dan keseharan
hewan, paling kurang 80 (delapan puluh) orang.

(3) Formasi Jabatan Fungsional Paramedik Veteriner sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) didasarkan pada analis beban kerja dibidang
kesehatan hewan/kesehatan masyarakat veteriner/karantina hewan
dan keamanan hayati hewani.

b.

c.

BAB XIII ...
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BAB XIII
PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI,

DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Bagian Kesatu
Pembebasan Sementara

Pasal 33

(1) Paramedik Veteriner Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda,
golongan _ruang tt/ ? sampai dengan ParamedJk Veteriier Penyelia,
pangkat Penata, golongan ruang III /c, dibebaskan sementara darijabatanlya, apabila 4"1* jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat
dalam jabatan/pangkat terakhir tidak dapat mengumputt<"n angka
kredit untuk kenaikan jabatnlpangkat setingkat lebih tinggi

(2) Paramedik Veteriner Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruangIII/d' dibebaskan sementara dari jabatannya ap*bila sedap trlrutt sejaf
diangkat dalam pangkatnya tidak dapat mengumpulkan paling krrrang
10 (sepuluh) angka kredit dari tugas pokok Paramedik Veteriner.

(3) Di samping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud pada ayat(1)' ayat (2]', Paramedik Veteriner diUebaskan sementara darijabatanry4, apabila:

a. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;

b. ditugaskan secara penuh di luar jabatan Paramedik Veteriner;

c. menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Bagian Kedua
Pengangkatan Kembali

Pasal 34

(1) Paramedik Veteriner yang dibebaskan sementara karena tidak dapat
memenuhi angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal gg ayat It1,ayat (2l', diangkat kembali dalam jabatan Paramedik Veteriner setelah
memenuhi angka kredit yang ditentukan paling lama I (satu) tahun.

(21 Paramedik Veteriner yang tclah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayal (g) dapat
diangkat kembali dalam jabatan paramedik veteriner.

(3) Pejabat fungsional Paramedik Veteriner yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (SJ huruf a, dapat diangkat
kembali dalam jabatan Paramedik Veteriner'apabila berdasarkan hasil
pemeriksaan pihak yang berwajib yang bersangkutan dinyatakan ticllk
bersalah.

(4) Pejabat Fungsional Parameclik Veteriner yang dibebaskan sement'ra
sebagaimana dimaksud clalam Pasal 33 

"yrt 
(3) huruf b, dapat diangkatkembali ke dalam jabatan Paramedik Veieriner paling tlnggi berusii s+(lima puluh empat) tahun.

(5) Pengangkatan kembali ...
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(5) Pengangkatan kembali dalam jabatan Paramedik Veteriner sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3), dengan menggunakan angka kredit
terakhir yang dimilikinya dan angka kredit yang diperoleh selama
pembebasan sementara.

Bagian Ketiga

Pemberhentian

Pasal 35

Paramedik Veteriner diberhentikan dari jabatannya, apabila:

a. Dalam jangka waktu I (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1), tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi;

b. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2), tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan; atau

c. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai kekuatan
hukum yang tetap, kecuali hukuman disiplin penurunan pangkat atau
penurunan jabatan.

Pasal 36

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan pemberhentian dari
jabatan Paramedik Veteriner sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33, Pasal
34 dan Pasal 35, ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian yang
bersangkutan sesuai peraturan perundang-undangan.

BAB XIV
PENURUNAN JABATAN

Pasal 37

( I ) Paramedik Veteriner yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat ber.ur
berupa pemindahan dalnm rangka penurunan jabafan setirigkat lebih
rendah, melaksanakan tugas sesuai dengan jenjang jabatan yang baru.

(2) Penilaian prestasi kerja dalam masa hukuman disiplin sebagaimana
dimaksud pada ayat (l), dinilai sesuai dengan jabatan i*r,g baru.

BAB XV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 38

(U Pejabat fungsional Paramedik Veteriner yang pada saat Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan- Riformasi Birokrasi ini
ditetapkan telah 5 (lima) tahun atau lebih dalam jabatan/pangkat
teralhir dan belum memenuhi angka kredit unttrk k-enai-ka1
jabatan /pangkat setingkat lebih tirggr; dibebaskan sementara darijabatannya paling lama I (satu) tahun sejak ditetapkan petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fr:ngsional Paramedik Veterinir dan en[ka
Kreditnya.

(2) Pejabat fungsional ...
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(21 Pejabat fungsional Paramedik Veteriner yang pada saat peraturan
Menteri PendayagunaErn Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ini
ditetapkan telah I (satu) tahun atau lebih dalam pembebasan sement ara
dan belum memenuhi angka kredit untuk kenaikan jab atan/pangkat
setingkat lebih tinggi diberhentikan dari jabatannya paling lama 1 (satu)
tahun sejak ditetapkan Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Ftrngsional
Paramedik Veteriner dan Angka Kreditnya.

BAB )fl/I
KETENTUAN LAIN.LAIN

pasal 39

Pejabat Fungsional Paramedik Veteriner yang memiliki ijaaah S IPeternakan/Biologi/Kimia diberikan nilai angka kredit setara dengan angkakredit Ijazah Diploma III yaitu 60 angka kredit ditambah L2,5 angka kreditpada Pengembangan profesi.

Pasal 40

Paramedik Veteritrer yang mendapat penghargaan sebagai para'reclilr
Veteriner Teladan dapat diberikan angka kredit d"rrgan ketentuan:

a' 25oA (dua puluh lima persen) angka kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi dan diakui sebagai tugas pokok
dalam Penetapan Angka Kredit (PAK), tagi Paramedik veteriner Teladan
Tingkat Nasional.

b' L1o/o (lima belas persen) angka kredit yang dipersyaratkan untukkenaikan Pangkat setingkat lebih tinggr dan diakui sebagai tugas pokokdalam Penetapan Angka Iftedit (PAx), b"si paramedik veteriner TeladanTingkat Provinsi.

BAB XVII

PENUTUP

Pasal 4l
Ketentrran pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayaguna€rn Aparatur Negaradan Reformasi Birokrasi ini diatur lebih lanjut oleh Menteri pertanian da'Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 42

Dengan berlakunya Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara danReformasi Birokrasi ini, maka Keputusan Menteri Negara KoordinatorBidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparahrr NegaraNomor 6j/KEP/MK.WASPAN/9 /1,ggg tentang Jabatan F,r-rngsionalParamedik Veteriner dan Angka Kred.itnya dicabut dan dinyatakan tidakberlaku.

Pasal 43 ...
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[]asill 43

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
ini mulai berlaku pacla tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi irr i

rlt:rrgan penempatnnn.ya dalerrn Berita Negara Republik Indorresia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 Agustus 2Ol2
MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

AZWAR ABUBAKAR

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 2+ September 2OL2
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA, I

ttd

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2OL2 NOMOR 941

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN PAN DAN RB

Ke Biro Hukum dan Humas,

Gatot Sugiharto
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ndividual

Glompok

5.

Satuan Hcan o.o(xl Pel- I^anjutan

laporan 0.00f Felalcsana

Lot o_o20 Penyelia

Udt 0.o20 Fcnyelia

Unit o.002 Pelakrne

5.

Satuan Hccan o.@l Felaksana

Ekor c@l Pst lrnjgtra

EIq oF2 Penyelia

Sahnn Herram 0.001 Pelaksana

Laporan 0.010 Pel. Lanjuten



Ifo. ulfsuR 8tt! ursruB ilTTTR GIAT/U 8AT1'AT IIAAIL AIICEA
XREDIT

PEI.ABTIAI|A
TEGIATAT

8.

;
srurrr pa.ran/aoar newan atas p€n;ieliaan dokter hewan

l*e.al.urcan pcrumbangan dan pencampuran terhadap pasokan pakan hewan
I Melakukan rrcnttrryqcan enrnrr rba- ^^ub)

cl

Laporan o.002 Felaksana

-l 
pggv s .4srurrl lrew.lrl qr rnslaEsl/r€ndang

lu.
rlrlarLa- GL-^-: ,-^s:- L ^--,-

Iaporarr o.oro Ferrydia

M
Laporan o.olo Penyelia

I
I
cf

r^,s-, reiu6rrr rlrw.r.rr ar^45 pcnyeltifan Doktcf Hcrrran:

lfi"ek"a kcsuliwr I

ffrngkat kcsulitan II

ll-rngrat kcrulitan UI

:lakukan

Ekor o.ool Pel. Femula

Ekor 0.003 FeI. Lar{utan

9. M
Ekor o.oro Fcuyelia

4

bf

cf

la."s"-bil." ,
F--

lr; lspe'aa
Iaporan 0.oo8

0.oto

Pelaksana

P
lrl

E
ll
2t

3l

Stn

u
2l

lx.I rErur
f
lEobrb

Bolahan dan pengarretan :

lSperma

lScl telurr--
lEmbrio

u ulasi/ pcrangsangan birahir_-_-
i 
dalan ranglq pcngobatan/ beabent

ldalarn ranCka sinlgonisasi/ocnvar.rntrlran hia hi

Laporan PeL tgnjutan

Laporan o.020 Penyelire

Laporan 0.o08 Felaksana

Iaporan 0.020 Fel. tanjutan
Laporan 0.040 Fenyelia

elcor 0.003 Fel. tanjuan

dl

el

Laporan o.or0 Fenyclia

tf ltnscainasi buatan

/, lEBDno Eansrcf,

Mclak^cana

Ekor o.001 Feldcsana

Ekor 0.olo Fenyclia

1I
2l

turu

trdividual

Kelompok
Sahran hecEn o.002 Pchksana

Iaporan o.ol0 FeL knjutan
fenang Ten gangguan reproduksi dan lcebidanan atas penycliaan Dolctcr Hewan:

Mrlql-.L--

t
trd

s.eqr urlr.r\ rrrcrrtsaril.sl genggua.o neprcdrrleei sccaftl :

Hanrtat

Fengobatan

bt

Ebr o.oo2 Fda&sana

Ekor o.oo5 Fe[ Lar{utan

t]
1
3t

Nroal

Rcpod:l

C^srar/Fetotomi

J-.6

Eltor o.002 Fdalcsane

Ekor o.ol5 Fct Lar{utan

Ekor o.060 Fenydia
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EOTIR EDGI|TA'

I l. f Penga-"tant ocnr.ekir hazn
SATUAT TIAI'IL AItGEA

IREDIT
PEIATTsAIIA
TEGIATAII

t2.

rl

bl Metalcsanalcan iso
Satuan hewan o.ool Fel. Femula

rl ltndividuat

2| lKelompok
Laporan o.002 FeL Femula

I Membuat 
""t t"rt

Laporan o.004 Pelalcsana

dl Ma

q{

nelitrara dan oererat haran
daliatt DcnseLir tpt:n .?.a n

Laporan o.002 Pelaksana

Per r8en
Laporan 0.0o3 Fel. Pemula

4
_ 

fv..rw.4luEl ftc:r-[

Melaksanakan

bl
F .J

Melaksanakaadnffi Laporan o.oo2 FeL Femula
tidak meocrruhi pcrs.raratarr 

ry" r4*s-*sr (crrlaqaP newan Can produk yang Laporan o.oo2 Felalcsana
cf

dl

MCla&san.kan
t,r w q.6. yar|g qtralran/ ortolalc

Melaksanat<an oor".ffi
Laporan o.0ro Pcl. Ler{utan

:) Mer.ghiaing dan ocncaat tre.r."r, roffi Laporan o.oo4 Pelalcsana

0 Membcrikan if.o
Laporan o.oo2 Fel- Pemula

sl Meoberi scgd pada tcrn oatlkanaa.lElll- laporan ' o.oo3 Pel. Pemula

l!
0

-srt -Ircrtluctl
Melaksanakan tinda.kan rrclana crn r ra c snr^ri

Laporan o.ool Pel. Pernula
warll

Mencatat perhrobuhan hewan

[eJakufcan pcootmrgan kulru
l{elalfUkan f"Deisi kuku atas rrrnviiraa r.r^rr-

laporan o.oro Penyelia

Laporan o.@2 Pel. Pemula
UI

cf
Ekor o.oo3 Fel. Lanjuron

I l,lt :laksanalcan ocd.alnran ?rrtr rd r
Ekor o.o20 Fenyelia

I pdaynran p-d,,
!l pcndir4iEan/ pco bciuan prod uk

pcoanasan/ pcreb usan prd uk
rtcrilisasi /pastcurisasi /inaktirrasi nrrytrrtr

taporan o.002 Fel. Pcmula

rl
Laporan 0.olo Fenyelia

1)
Laporan o.oo2 Felalaana

g pntlftiran produk
Laporan o.olo Penyelia

Me akul(an Laporan 0.o10 Pcnyclia
Fnyeuaan txrKEr HcT/anr

U

2l
Ekor o.005 FeL lanjutan

nf Mclalrukan p"-""tr"nr"ttffi Laporan 0.o20 Fenyelia

r l)
l{rusr...u r.4,l(IEr Hcg9iln:

Itranual

urekanft/irirrcaor2l
Ekor o.oo5 Fel.Ianjutan

Femant auan/mi taporan o.0lo Fenyclia
trmpaE l,rwq -,-r pqF|laan uokt€f, Herran di

tentUkaff metOde samolins lesra irnic r{aa i,.-r-L )--- ,-af Mer
t uurf samFrctf [aporan 0.o05 Pel. Lanjutan



ro. ursl'R 8t B ultst R
BTTNR XEGTATAT

Melakganakan Demantr I ra n /manir^-:- -

SATUAT F/UIIL ATGf,A
ENED|T

PEr-axrS tA
f,DGIATA,rE-t

U lPeneumpulan data

2l fPensanbilan samnal
l,aporan 0,0o2 Felalcsana

cl Fer Oantauan tefhadan lnhr lin+ao rr-.,^-
Laporan 0.005 Fel. Ianjutan

tt
Prqrur( asat ngwan

Nat angkut

Icmpat pemssukan /Densalrrqa6 rr.a-;.2l
Laporan 0.001 Pelalcsana

l"
d) rro

,'g|Jra
d uksi/fnvimDanen / narrrl

Laporan 0.003 Fel. lanjutan
r'r€tarukan kegiatan laln e*a@
hama penyatit hewan dan o.rr,.r-;;,;-'-' | 1. f'lelakukan kegiatan Fenyidikan sebaoai pptri

t^rporan o.o20 Fenyelia

a.
lMelakukan h\,€frtadsad hporan

ItldaOOrkan hasd inrcntrdcrer I

taporan 0.050 P. Lanjutan

b. 0.tm Per4€f,a
^sFr€sc drastn pgflyxltl€n

Melakukan Denanoanan TKp

laF-art 0.050 P. Lanjutan

c 0.rm Ferryefie

Melakukan Oenvelidikan rhn mmartLa

t4orrt 0.0s P. Lanjrnan

d.

e.

0.180 P€nydia

HerEumpulkan dan menvimn.An h:ann t,.

taporan 0.090 P. Lanjutan

0.180 Penyefia

f. lMencari tersanoke

taporan 0.090 P. LanJutan

I 0.180 Peq/Efia

I
I

9. llGmlnta kfrrandan n:r{r e:rrc;

Lapran 0.,t80 P. tanf,itan

0.960 Fenydia
rJrs r,xrt 5([5t illl

h. lltlermrun berita rrre ?Ena,ir,--

Lapran 0.rf,o P. Lanltan

0.2,1{t Fefiyefia

i. li{dakukan oehr ncrt,o

liporan 0.rm P. Lrffan
0-an Feq/€fia

J. ltfenyugrn laooran hadt ncte' rc; :^

tapsan 0.09 P. LanJutan

0.rm Penrclia

tapoon 0.09t P. tanltan

L Mefaporkan &{P ke irenrnhr 0.r00 FeOESa
urto-tglt{t t'llirKl

t frart 0.H0 P.lanlfim

2. lMenJadi sakst ahfl 0,m Fentrda

Lpra 0-050 P. tarf.tan

0-rm FerD€Sa



ro. grsnR I srn ursrrn
BTTTIN, EIGIA,TAX

Mrn-..

AATt'A.r EASIL A.|]cf.l
xItDtt

?EI.ATSAJrA
P(ilATA,rrY fPtrczlBAf,cAlt A Melakukan kegitan men'-usun Skripsi di

bidangFetemakan/ Biologi/ Kimia
rxrJ!-ESI rs64J .*'r I'su<rBi{r |')rarat memp€Folen Uezah Sl di bidang Peternakan/Biologi/ Kimia

Skripsi 12,5 Semua jenjang
B Melalrukan tegiatan tcarya tuUs4ffi

ilmiah di bidang kesehatan hewan dan
pengamanan produk

I

2.

D.

l{arya tulis/ilmiah hasil-pcnelitian/pengkajian/survei/evaluasi di bidang p€ternal€n dan kcsehatanhewan yang d ipublilasikan :

Bukr.r 12.5
a.

b.

Dalan bcntuk buku yang diterbitkan dan dicdad*n Eccara nasionat

-

Fblan f.--r Scoua jcnjang
sqJF'.r strrErr J.rrr5 qrarrur oten Kementerian yang bergangliltan Majdatr 6 Scoua jenjang

-K"tyt 
ilmiah hasil penelitian/pcngkajian/survci/evaluasi di bidang pcternarran dan lcschatanhcwan yang tid ak d ipu brir€siken, tetapi didokumenasihrr-d i p"r"""-"ld;;

3.

4.

5.

6.

a.

b.

rrararD bcnhrk buku yang ditcrbitl€n dan dicdarlcan sGcatia nasional
l'talan }.-

Bukr.r I Scoua jcrrjang
sars. ,-r.r,arr ta.rrE qurcur orea Ketnentcrian yang bersangkrrtan Majalah 4 Scmua jcrrjang

IQrya filis ilrni-h bcrupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan scrrdiri di bidang pctcrnakandan kcschatan hesran yang dipublikaeitcan :

a, Daram benhrk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku E Scoua jcnjang
b. Drlam lphhrlr 6-i-l rqrE, ur.drur aren nctnentcnan yang bersangkutan Mddaft 4 Scuua jenjang

Malqlah bcrupa tinjauan atau ulasan itmiah hasil eagasan sendiri dalam bidang pctcrnakan dalkesehatan hecan yang tidak dipublikasikan tetapi didolarmentasikan di pcrpustalaan :

1
b.

LraEm Dcnnrk buku
BukLl 7 Scauai:ojang

Dala.u Eajalah
M4alatr 3.5 Scoua jenjang

Tttl
EA

isan ilmiah populer di bidang pctcrnalcan dan keschatan hewan yang disebarluaskan metaluilia massa yang Eerupakan sahr kecahran Neslcalt 2 Scoua jcnjang

Mcnya'apaikan pnrs:fan bcnrpa tinjauarL Eqgasan, atau ulasan itmiah dalam pcrt"muan ilmiatrnasional (tiddc harus membcrikan rekomendad tctapl trams.d. t."i-ouran ekhirl Naskah 2.s Scmua jenjang
Mmgalih bafrasatan/menyaaur UG
dan balran-bahan lain di birtang
p€tcrnakan dan keschatan hewan

I Mn DaftBa/saduran di bidang peternakan dan lcsehatan hewan yang dipublik$ikan

2.

:
b.

Dalam bcnuk buku yang ditcrbitkan dan diedarkan sccara nasional Buku 7 Sanualnjang
patam bcntuk Eajalah itaiah tingkat ns8ional M4alah 3-5 Scnuajerfang

Arrh bahasa/saduran di bidang petcmakarr dan kesehatan haran yang tidalc dipublilasftan :

I
b.

I)aIaD bcntuk buku
Bulil 3 s-ua jc'njang

Datan bcnttrk majdatr ya'g diakui oleh Instansi yang benrrcnang Uajalalt 1.5 i-uaiojangMeobuat dan ocnl-usun bahan
infmnas renDuat dan Ben5rusun bahan informasi dalan bentuk

I PctaI
Feta 0.045 Scmuainjang
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IREDTT
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TEGIATAIY

2. Grafk
Grafik 0.090 Semua jenjang

3. Foto/slide
Foto/slide o.090 Scouajer{ang

4- Video/film

-

Video/filrn o.750 Semuajenjang
5. Brosur/ lcallet/ batran tayan gan Brosur/ leallet/

bahan tayangan
o.090 Semuajenjang

EAUADAIT PEITYIIrIT
ETWAIT SERXA
PE-ltGAllAITA,r
PRODUK STPAIf

A Peran sertr dalam rpminry/lale. L-^E
bidang pcternekan dan kcschatan hcrran

Mengikuti scminar/blcakarla dan berperan sebagai :

-t:
I
c-

Peorasaran/pcnfaji
Ihli 3 Scmuajenjang

Fembahas / ood erator / narasu mber
IGIi 2 Semua jenjanr

Fescrta
rhli I Scmua jenjangB.

c.

Mengajar/melatih deta m bHang
petcrnakan dan keschaten tran
Memberikan konsulr.r,/tigbrr€rrr
dibidary pctcrnakaa rl:n keselratan
hewan yang bersifat konsep

Mengajar/oelatih bidang petcmakan pada diklat kcdinasan sctiap 2 Jam, pelatitran
Laporarr o.o40 Semuajerfang

qr6rg. x5+,

laporarr o.020 Semua jenjang
2. Institusi/lGlonpok scri'p 2 Ja.a

Laporarr 0.020 ScmuaieniansD. Menjadi anggota Tim Ferrnai Jabatan
Fungsional Paramcdik Vetcriner

"rs'uqst 4rElwE r rur rErura.r \raoa[an rUntSfOnal lefamcdlk Veterinef atag s6bagai Tim Teknis S€Cafa
alctif Sctiap DUPAK/PAK o.040 Semua jenjang

E. Meopemleh pcndurgaan/ tanda jasa I Penglurgaan/tanda jasa dari pcmerintah atas prestasi kcrjanya

e- fingkat Nasional
PiageE I Semua jenjang

b. fingkat hovicsi
Piagan 0.5 Scmua jenjang

2. Mempaoleh pcnglErgaan/tanda jaea Satya lancana lhrya Satya

a-

b.

3O (tigapuluhf tatrun TandaJasa 3 Sanua jcnjang

20 tduapuluhf tahun Tanda Jasa 2 Scoua jenjang

c- l0 (scpuluhf tahun
Tanda Jasa I Scouainjang

F. Menjadi angBota organisa.d proftsi I Menjadi anggota organisasi profesi lntcrnasbnal

a-

b.

sebagai Pengunrs aktif Tahun 2 Scmualnjang
sebagai Anggpta atcif Tahun I Scmuainjang

2. Menjadi a4pra aEarrind profcri Nasional

a-

b.

sebag PcagurrE rktif Tahun I Semuainjang
scbagai Angpta aktif

-

Tahun o.750 Scmua jenjang
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NO. UNSUR SUB I'NSI'R BUTIR EGIATAI| SATU.TII HASTL
AD{GI(A
KREDTT

PEI,/\KSAIIA
KEGIATA.IT

G. Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya Memperoleh ijazahlgelar kesarjanaan yang ridak sesuar dengan tugas pokoknl.a

a. Sa{ana (Sl}/D. Iv ljazah/ gelar 5 Semua jenjang

b. Sarjana Muda/D.llI ljazahlgelar 4 Semua jenjang

c. Diploma II Ija."57t 1"t 3 Semua jenjang
H. Melaksanakan kegiatan penunjang

lainnva
sebagai koordinator pejabat fungsional Paramedik t/eteriner pada unit kerja Tahun o.500 Semua jenjang

DI ET{TERI PENDAYAGUNAAII APARATUR NEGARA

DAII REFOR.MASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA.

ttd

AzffAR AAUBAI(ARSalinan sesuai dengan aslinya
K TERIAN PAN DAN RB

Kip{a Biro Hukum dan Humas,

Gatot@



I.AMPIMN II :

PERATURAN IUENTERI ?E:i D.{YAGUNAAN APAR{TUR I-EGAR{
DAN REFORMASI BIROKR\SI REPUBLIK INDONESIA
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PAMMEDIK VETERINER
DAN ANCKA KREDITNYA
NOMOR 53 TAHUN 2OI2
TANGGAL 29 Agustus 2Ol2

JUMLIIII AITGIIA I{REDIT XI'UULATIF IIINIMAL
UNTI'K PEIIGAITGKATAII DAIT I{EITAIKAX JABATAIT/PANGKAT
PARAMEDIK VETERINER DTNGAN PEITIDIDIKAN SPP/SNAIOIA

lt'j r_t .

I

UNSUR PERSENTASE

JENJANG JABATAN/GOLONGA}- RUANG DAN ANGhJ KREDIT

JABATAN FUNGSIOT-IAL PART\{EDI K VETERI NER

PELAKSANA
PEMULA PELAKSANA PEIAKSANA IJNJUTAN PENYELIA

II/a illb II/c It/d III/a rrri b tll/c rrr/d
LrryJrJt< U t AMA

A. Pendidikan

I. Pendidikan sekolah 25 25 25 25 25 25 25 25
z. urklat

B. Pengendalian HpH dan pengarnanan produk

C- Pengembangan profesi

> 80o/o T2 28 44 60 100 140 220

2 ui\sUt< PENUNJANG

_l_(egratan 
yang mendukung pelaksanaan tugas paramedik

Veteriner 3 2oo/o 3 7 tl l5 25 35 55

J U M LA H roo% 25 40 60 EO loo r50 2o,0 300

Salinan sesuai dengan aslinya
KE}V/EI{TERIAN pAN DAN RB

MENTERI PENDAYAGT'NAAI{ APARATT'R NEGARA
DAIY REFORMAST BIROT(RAST REPITBLIK IND(OIIESrA,,

rrd
AZWAR ABT'BAtrAR

KeqhJA Biro Hukum dan Humas,



I.AMPIRAN IU :

PEMTURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APAMTUR i\-EG,{R
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLTK INDONESI,A
TEMANG JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK VETERINER
DAN ANGKA KREDITMA
NOMOR 53 TAHUN 2012
TANGGAL 29 Agustus 2Ol2

JUMLAH ANGKA KREDIT KI'}IULATIF MTMMAL
UNTUK PEI|GANGKATAN DAN XENAIKAN JAEATAN/PIINGKAT

PARAMEDIK VEIERINER DENGAN PENDIDIKAN DTPLOMA II

NO. UNSUR PERSENTASE

JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUANG DAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK VETERINER

PELAKSANA PELAKSANA I.ANJUTAN PEM'ELIA
rrlb lllc rr/d rrl/ a rrr/b III/c Ili/'d

I UNSUR UTAT\{A

A. Pendidikan

I. Pendidikan sekolah 40 40 40 40 40 ,+o 40
z- urKtat

B. Pengendalian HpH dan pengarnanan produk

C. Pengembangan profesi
2 80% l6 32 48 88 r28 208

2 UNsUT( PtsNUNJANG

Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas paramedik
Veteriner S 20o/o 4 8 L2 22 32 52

JUMLAH
100% 40 60 80 100 150 2o,0 300

Salinan sesuai dengan aslinya
KEKENTERIAN P..l.N DAN RB
K./* Biro Hui:*= dan Humas.

MENTERI PENDAYAGUNAADI APARATUR NBGARA
DAIY REFORMASI BIROKRASI REPT'BLIK INDONESI.O,

ttd
AZWAR A"BTIBAKAR

""-L



Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN PAN DAN RB

Biro Hul;'-rm dan Hurnas,

IAMPIRAN IV :

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNMN APARATU R .'i EGAR{
DAN REFORMASI BIROKMSI REPUBLIK INDONESIA
TENTANG JABATAN FUNCSIONAL PAMMEDIK VETERINER
DAN ANGKA KREDITNYA
NOMOR 53 TAHUN 2OI2
TANGGAL 29 Agustus 2012

JUMLAH ATGKA I{REDII KI'MI'LATIF MIMMAL
UNTUK PENGAITGKATIIN DAN KENAIKAIT JABATAI|/PANGTAA

PARAMEDIK VETERINER DENGAN PEI{DIDIKAIT DTPLOUA tII

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATT'R NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPT'BLIK IHDONESIAI

ttd
AZWAR ABUBAI(AR

,,4

.\o. 'rii,iSUR
PERSENTASE

JENJANG JABATAN/ GOLONGAN RUANG DAN ANGI(A KREDTT

JABATAN FUNGSIONAL PARAMEDIK VETERINER
PELAKSANA PE I,AKSANA I^ANJ UTAN PE}JITELIA

ll/ c tr/d III/a Irr/b III/c III,'d
I L' I\J(J r< U I ArU.{

A. Pendidikan

l. Pendidikan sekolah
2. Diklat

B. Pengendalian HpH dan pengarnanan produk
C- Pengembangan profesi

60 60 60 60 60 60

2 8Oo/o l6 32 72 LT2 t92

2 UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas
Paramedik Vereriner 3 2Oo/o 4 8 18 28 4g

J U M LA H IOOVu 60 80 100 r50 200 30()

Gdt-drstrgiharto


